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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya fenomena yang menunjukkan bahwa 
kohesivitas kelompok memiliki kecenderungan rendah. Tujuan penelitian ini 
untuk meningkatkan kohesivitas kelompok melalui teknik Bimbingan Kelompok 
Homeroom. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan, dengan subjek penelitian 
siswa SMP Negeri 14 Yogyakarta kelas VIID yang berjumlah 10 siswa. Penelitian 
dilakukan dalam 2 siklus secara kolaborasi antara peneliti dengan guru bimbingan 
dan konseling. Pelaksanaan bimbingan kelompok homeroom dilakukan dalam 2 
siklus dimana pada siklus I meliputi 2 tindakan dalam 2 pertemuan dan siklus II 2 
tindakan dalam 2 pertemuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
skala psikologis, observasi, dan wawancara. Instrumen yang digunakan adalah 
skala kohesivitas kelompok, pedoman observasi dan pedoman wawancara. Uji 
validitas menggunakan expert judgment. Analisis data menggunakan analisis 
kuantitatif dan kualitatif.  
Hasil penelitan yang telah dilakukan membuktikan bahwa bimbingan 
kelompok teknik homeroom dapat digunakan untuk meningkatkan kohesivitas 
siswa. Pada setiap siklus terjadi peningkatan untuk masing-masing aspek, yaitu 
aspek memiliki komitmen yang tinggi, aspek kerjasama, aspek memiliki tujuan 
yang sama dan aspek ketertarikan.  
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A. Latar Belakang 
Manusia adalah makhluk individu, juga secara hakiki merupakan 
makhluk sosial. Sejak manusia dilahirkan, manusia membutuhkan pergaulan 
dengan orang lain untuk memenuhi kebutuhan. Pergaulan dengan orang lain 
dimulai dengan ibu, keluarga dan masyarakat. 
Ketika memasuki masa anak-anak, remaja sampai dewasa pada saat 
mulai bergaul dengan kawan sebaya, maupun dengan berbagai lingkungan 
sosial, remaja tidak hanya menerima kontak sosial, tetapi juga dapat 
memberikan kontak sosial. Oleh karena itu untuk bisa memberikan kontak 
sosial yang baik diperlukan kemampuan bersosialisasi yang efektif agar 
terciptanya hubungan yang baik antar sesama. Untuk memiliki kemampuan 
bersosialisasi yang efektif perlu belajar sejak dini terutama pada usia remaja. 
Wujud belajar pada usia remaja yaitu dengan menjalin hubungan dengan 
orang lain terutama dengan teman sebaya.  
Menurut Hurlock (Rita Eka Izzaty, dkk 2008: 124) awal masa remaja 
berlangsung kira-kira dari 13 tahun sampai 16 atau 17 tahun. Ditinjau dari 
rentang kehidupan manusia, remaja merupakan peralihan dari masa kanak-
kanak ke masa dewasa. Dalam tahap perkembangan sosialnya seorang 
remaja, seorang remaja membutuhkan kondisi-kondisi yang dapat membuat 
dirinya mampu menyalurkan kebutuhan sosialnya. 
Fase remaja merupakan periode yang sangat singkat. Namun 
demikian, tugas remaja dihadapkan pada tugas perkembangan yang cukup 
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berat. Beberapa tugas perkembangan yang harus dicapai oleh remaja terutama 
dalam hubungan sosial, menurut Havighurts (Rita Eka Izzaty, dkk 2008: 126) 
yaitu: mencapai hubungan baru yang lebih matang dengan teman sebaya baik 
pria maupun wanita, mencapai peran sosial pria dan wanita, serta 
mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggung jawab.  
Rita Eka Izzaty, dkk (2008: 137) mengatakan bahwa pada usia 
remaja pergaulan dan interaksi sosial dengan teman sebaya 
bertambah luas dan kompleks dibandingkan dengan masa-masa 
sebelumnya. Remaja mencari bantuan emosional dalam 
kelompoknya.  Agar remaja dapat bergaul dengan baik dalam 
kelompok sosialnya diperlukan kompetensi sosial yang berupa 
kemampuan dan keterampilan berhubungan dengan orang lain. 
Keberhasilan dalam pergaulan sosial akan menambah rasa 
percaya diri pada diri remaja dan ditolak oleh kelompok 
merupakan hukuman yang paling berat bagi remaja. Oleh karena 
itu setiap remaja akan selalu berusaha untuk diterima oleh 
kelompoknya.    
 
Aktivitas di sekolah tidak lepas dari kehidupan sosial dengan teman 
sekolah maupun teman kelas, ini karena siswa pada hakikatnya adalah 
makhluk sosial disamping sebagai makhluk individu, yang artinya siswa 
tersebut membutuhkan orang lain dalam memenuhi kebutuhan-kebutuhan, 
baik itu kebutuhan secara fisik maupun psikologis. Di dalam kelas siswa 
saling berinteraksi dan melakukan kontak sosial. Berjalannya waktu dan 
pengalaman siswa berinteraksi dengan siswa lainnya akan memunculkan rasa 
ketertarikan satu sama lain. Rasa ketertarikan satu sama lain ini lah yang akan 
membentuk seberapa dekat atau akrab siswa dengan teman  lain sehingga 
akan membentuk sebuah kelompok yang masing-masing kelompok tersebut 
didalamnya anggota saling merasa tertarik, saling menyukai, dan akrab. Rasa 
ketertarikan antar siswa untuk saling berkomunikasi tanpa membeda-bedakan 
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teman satu sama lain. Dengan adanya ketertarikan antar siswa maka akan 
mendorong siswa untuk berinteraksi satu sama lain.  
Kelas diharapkan dapat menjadi ajang pelatihan interaksi sosial bagi 
siswa. Di dalam kelas ini, siswa dapat belajar cara berinteraksi yang baik dan 
efektif mengingat banyaknya jumlah teman yang ada dalam satu kelas, 
dimana setiap individu memiliki perbedaan kepribadian maka akan 
menambah banyak pengalaman bagi siswa. Dengan terbiasa berinteraksi 
efektif, siswa dapat lebih mudah berhubungan  dengan orang lain yang 
otomatis berdampak positif terhadap hubungan didalam kelas. Hal ini akan 
berpengaruh terhadap suasana dalam kelas, kelas menjadi lebih hangat, akrab 
dan proses belajar di dalam kelaspun akan menjadi efektif.  
Hubungan antar siswa mempengaruhi kenyamanan dalam kelas. 
Apabila siswa  merasa nyaman bersama teman, merasa diterima maka hal ini 
akan mendukung proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar yang baik 
adalah adanya  interaksi  dari semua pihak baik siswa dengan siswa maupun 
siswa dengan guru. Interaksi yang baik ini akan menunjang hubungan antar 
siwa dan berpengaruh terhadap semangat belajar di dalam kelas. 
Kenyataan dilapangan, tidak semua siswa mampu berinteraksi dengan 
baik antara teman sebaya. Kebanyakan siswa memilih-milih dalam berteman, 
hanya mau berteman dengan orang tertentu saja. Siswa memilih membentuk 
sebuah kelompok kecil dan enggan untuk bergabung dengan teman satu kelas. 
Mereka membatasi diri dan tidak akan membiarkan orang lain masuk dalam 
kelompok tersebut. Terbentuknya kelompok kecil dalam kelas maka suasana 
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dalam kelas menjadi kurang kompak, karena setiap anak akan fokus pada 
kelompoknya bukan pada kelas.  
Hasil observasi yang dilakukan terhadap siswa kelas VIID SMP 
Negeri 14 Yogyakarta, diperoleh informasi bahwa siswa lebih sering 
berkumpul dengan kelompok kecilnyanya saat istiahat ataupun saat belajar. 
Posisi duduk dalam kelaspun berdekatan dengan teman kelompoknya 
tersebut. Saat istirahat siswa juga selalu bersama kelompoknya itu, dan 
komunikasi dengan teman yang lain yang tidak masuk dalam kelompoknya 
terbilang jarang. Antar kelompok seperti memiliki  batasan untuk berbaur 
dengan teman lainnya. Dalam kerja kelompok yang kelompoknya ditentukan 
oleh guru, siswa cenderung acuh tak cauh dengan tanggung jawabnya dalam 
mengerjakan tugas.  
Hasil wawancara dengan beberapa siswa kelas VIID di SMP Negeri 
14 Yogyakarta, bahwa mereka lebih nyaman dengan anggota kelompoknya. 
Mereka tidak peduli dengan teman kelas lain, yang terpenting bagi mereka 
adalah teman satu kelompoknya. Ada siswa yang mengatakan malas untuk 
berkomunikasi dengan teman diluar kelompoknya, karena mereka merasa 
sudah berbeda pendapat dan pemikiran. Karena itu siswa memilih tidak 
berkomunikasi dengan orang lain. Bahkan pernah terjadi pertengkaran antar 
kelompok dalam satu kelas, dikarenakan masalah pribadi salah satu anggota 
ganknya sehingga semua anggota kelompok menjadi ikut memusuhi 
kelompok kelompok lain. 
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Abu Ahmadi (2002: 117) menyatakan bahwa kohesivitas kelompok 
yaitu perasaan bahwa orang-orang dalam kelompok. Dalam beberapa kondisi, 
interaksi dari para anggota berbeda antara satu kelompok dengan kelompok 
lainnya. Ada yang antar anggotanya solid, sehingga mereka semua saling 
bekerjasama dan menyayangi satu sama lain. Ada pula kelompok yang 
anggotanya saling cuek dan acuh tak acuh. Sikap solid, saling bekerjasama 
dan menyayangi inilah yang menggambarkan suatu kelompok dikatakan 
kohesif. 
Menurut Bimo Walgito (2006: 47) Kohesivitas kelompok adalah 
saling tertariknya atau saling senangnya anggota satu dengan yang lain dalam 
kelompok. Dengan demikian, ada tingkatan kohesi akan dapat mempengaruhi 
interaksi anggota dalam kelompok. Dalam interaksi, apabila siswa tertarik 
pada siswa lain maka siswa akan mengadakan interaksi dengan siswa 
bersangkutan. Sebaliknya, bila siswa tidak tertarik, maka siswa tidak akan 
mengadakan interaksi. Dengan demikian, unsur ketertarikan seseorang akan 
ikut menentukan terjadinya interaksi. Ketertarikan secara tidak langsung akan 
berpengaruh pada kohesivitas kelompok, yaitu melalui interaksi.  
Menurut Bimo walgito (dalam Tidjan dkk, 19993: 7) bimbingan 
adalah tuntutan, bantuan ataupun pertolongan yang diberikan kepada individu 
atau sekumpulan individu dalam mnegatasi kesulitan-kesulitan dalam 
kehidupannya, agar mecapai penyesuaian diri dengan lingkungan, baik 
keluarga sekolah ataupun masyarakat. Untuk mewujudkan bimbingan yang 
lebih baik diperlukan sebuah program yang dapat mengembangkan kualitas 
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siwa. Program yang akan dikembangkan merupakan usaha yang disesuaikan 
untuk menanggulangi masalah kohesivitas kelompok, karena dengan 
kohesivitas kelompok yang tinggi diharapkan siswa dapat belajar dengan 
penuh tanggung jawab.  
Terdapat beberapa metode untuk meningkatkan kohesivitas kelompok. 
Cara yang paling efektif adalah dengan membentuk hubungan yang 
kooperatif antar siswa. Hubungan yang kooperatif adalah yang memiliki 
keterbukaan. Keterbukaan itu sendiri adalah membagi informasi, ide, 
pemikiran, perasaan, dan reaksi dalam menyelesaikan masalah. Keterbukaan 
dapat terbentuk dengan membuat suasana kekeluargaan antar siswa melalui 
teknik bimbingan homeroom yang diharapkan membawa suasana kelas 
menjadi kohesive.  
Menurut Pietrofesa (dalam Romlah, 2006) teknik homeroom adalah 
teknik untuk mengadakan pertemuan dengan sekelompok siswa diluar jam-
jam pelajaran dalam suasana kekeluargaan, dan dipimpin oleh guru atau 
konselor. Dengan dilakukannya bimbingan kelompok dengan teknik 
homeroom, siswa dapat lebih terbuka dalam mengemukakan masalahnya 
karena siswa merasa nyaman dalam kelompok tersebut dan siswa akan 
merasa lebih santai seperti saat mereka bersama keluarga di rumah. Hal–hal 
semacam ini yang dapat meningkatkan kohesivitas kelompok menjadi lebih 
baik. 
Penelitian mengenai homeroom salah satunya dilakukan oleh Wiendi 
Dwi Nugroho (2014) mengenai Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok 
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Teknik Homeroom dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa kelas VIII di 
SMP Negeri 1 Rakit Kabupaten Banjarnegara. Hasilnya menunjukkan bahwa 
bimbingan kelompok teknik homeroom efektif terhadap peningkatan motivasi 
belajar siswa. Penelitian lain dilakukan oleh Tria Ratna Dewi (2012) tentang 
pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Homeroom untuk 
Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa dalam Bidang Akademik di SMK 
Kartika 2 Surabaya, menyimpulkan bahwa adanya peningkatan kepercayaan 
diri siswa dalam bidang akademik setelah diterapkannya layanan bimbingan 
kelompok teknik homeroom. Dari penelitian sebelumnya yang sudah 
dilakukan bimbingan kelompok teknik homeroom efektif untuk meningkatkan 
motivasi belajar dan kepercayaan diri siswa dalam bidang akademik, maka 
dari itu peneliti ingin mencoba meneliti bimbingan kelompok teknik 
homerome untuk meningkatkan kohesivitas kelompok. 
Meningkatkan kohesivitas kelompok relevan dengan tugas konselor 
dalam bimbingan kelompok yaitu mampu mengeluarkan pendapat, belajar 
menghargai pendapat orang lain, bertenggang rasa, menjadi akrab satu sama 
lain (Prayitno, 1995:178) sehingga diharapkan nantinya siswa memiliki 
kemampuan berinteraksi sosial secara akrab yang diwujudkan dalam bentuk 
persahabatan, persaudaraan dengan sesama manusia, memiliki kemampuan 
khususnya dalam menyelesaikan kekompakan.  
Kohesivitas kelompok termasuk bagian dari bidang layanan dalam 
bimbingan dan konseling yaitu pada bidang pribadi sosial. Bidang sosial yang 
dimaksudkan adalah berkaitan dengan hubungan siswa satu dengan lainya 
8 
 
mengenai kekompakan dalam kelompok, sedangkan bidang pribadi adalah 
berkaitan dengan kemampuan siswa dalam memahami dirinya sendiri agar 
nantinya dapat memahami orang lain. Kohesivitas kelompok ini perlu 
dikembangkan sehingga dalam penyelenggaraan disekolah diperlukan peran 
serta beberapa pihak khususnya guru bimbingan dan konseling yang bertugas 
mengembangkan potensi dan kemampuan siswa serta memandirikan siswa.  
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan, maka 
dari itu peneliti masalah ini perlu dikaji dengan melakukan penelitian tentang 
“Peningkatan Kohesivitas kelompok Melalui Bimbingan Kelompok Teknik 
Homeroom pada siswa kelas VIID di SMP Negeri 14 Yogyakarta”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Mencermati paparan pada latar belakang masalah di SMP N 14 
Yogyakarta, maka dapat di identifikasikan masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Terdapat  siswa yang memilih-milih dalam berteman. 
2. Terdapat siswa membatasi pertemanan sehingga siswa lain tidak dapat 
masuk dalam kelompok pertemanan tersebut. 
3. Terbentuknya kelompok kecil dalam kelas menyebabkan adanya 
gesekan dalam kelas.  
4. Sikap siswa yang saling mengandalkan atau sikap acuh tak acuh 
terhadap tugas kelompok. 
5. Belum adanya rasa tanggung jawab siswa terhadap kelompok. 
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6. Penanganan yang dilakukan untuk meningkatkan kohesivitas 
kelompok belum efektif. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang 
telah ditemukan di atas, maka dalam penelitian ini dibatasi pada belum 
adanya penanganan terhadap kekompakan atau kohesivitas di kelas. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana meningkatkan 
kohesivitas kelompok melalui bimbingan kelompok teknik homeroom ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini, yakni 





F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk 
perkembangan ilmu dalam bidang Bimbingan dan Konseling, serta 
menambah pengetahuan tentang layanan bimbingan kelompok, 
khususnya bimbingan kelompok teknik homeroom dalam meningkatkan 
kohesivitas kelompok. 
2. Manfaat Praktis 
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan manfaat 
praktis : 
a. Bagi siswa  
Dapat dijadikan sebagai sarana siswa untuk meningkatkan 
kohesivitas kelompok dan kekompakan kelas menggunakan 
bimbingan kelompok teknik homeroom. 
b. Bagi Guru Bimibingan dan Konseling 
Dengan dilaksanakannya penelitian ini, guru Bimbingan dan 
Konseling bisa menjadikan hasil dari penelitian ini untuk dapat 
digunakan dalam melakukan pendampingan siswa di sekolah. Serta 
dapat memberikan layanan Bimbingan dan Konseling khususnya 
untuk meningkatkan kohesivitas kelompok melalui bimbingan 
kelompok teknik homeroom. 
 
c. Bagi sekolah 
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Sekolah dapat membuat layanan bimbingan kelompok teknik 
homeroom sebagai program sekolah yang dapat membantu siswa 




BAB II  
KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Tentang Kohesivitas Kelompok 
1. Pengertian Kohesivitas Kelompok 
Kohesivitas merupakan kekuatan interaksi dari anggota suatu 
kelompok. Kohesivitas ditunjukkan dalam bentuk keramahtamahan antar 
anggota kelompok, mereka biasanya senang untuk bersama-sama. Masing-
masing anggota merasa bebas untuk mengemukakan pendapat dan 
sarannya. Anggota kelompok biasanya juga antusias terhadap apa yang ia 
kerjakan dan mau mengorbankan kepentingan pribadi demi kepentingan 
kelompoknya. Merasa rela menerima tanggung jawab atas aktivitas yang 
dilakukan untuk memenuhi kewajibannya. Semua itu menunjukan adanya 
kesatuan, keeratan, dan saling menarik dari anggota kelompok. menurut 
(https://prari007luck.wordpress.com/2009/04/08/60/ diakses pada tanggal 
15 desember 2015). 
Menurut Faturochman (2006) kohesivitas kelompok adalah tingkat 
sejauh mana kelompok ingin tetap mempertahankan keanggotaannya atau 
merupakan ukuran seberapa menariknya kelompok ini bagi individu, juga 
dapat diartikan sebagai rasa tanggung jawab dan rasa senang pada 
kelompok. Kelompok yang memiliki kohesivitas yang tinggi maka para 
anggotanya memiliki tanggung jawab, memiliki ketertarikan yang kuat 
pada kelompok dan biasanya tampil sebagai kelompok yang kompak.  
Pengertian kohesivitas kelompok menurut Jewell dan Siegel 
(Achmad Dwityatno dkk: 2012) mengacu pada sejauh mana anggota 
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kelompok saling tertarik satu terhadap yang lain dan merasa menjadi 
bagian dari kelompok tersebut. Dalam kelompok yang berkohesivitas 
tinggi setiap anggota tersebut memiliki komitmen yang tinggi untuk 
mempertahankan kelompoknya. 
Dari beberapa definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
kohesivitas kelompok adalah kekuatan dari pemersatu yang 
menghubungkan anggota kelompok secara individual dengan anggota 
yang lain dalam satu kelompok secara keseluruhan. Kohesivitas adalah 
sebuah kesatuan kelompok. Jadi dapat disimpulkan bahwa kohesivitas 
kelompok adalah daya tarik yang terdapat dalam kelompok yang 
menyebabkan anggota kelompok menginginkan untuk tetap menjadi 
bagian dari kelompok tersebut. 
2. Ciri-ciri Kohesivitas  
  Ciri-ciri kohesivitas di sini maksudnya adalah karakteristik-
karekteristik kelompok yang mempunyai kohesivitas berdasar pengertian 
kohesivitas sebelumnya, maka kita dapat melihat ciri-ciri kohesivitas yang 
dikemukakan oleh beberapa ahli. 
Menurut Faturochman (2006:95), sebuah kelompok dikatakan 
kohesif bila memiliki beberapa karekteristik berikut: 
a. Setiap anggotanya komitmen tinggi dengan kelompoknya. 
b. Interaksi di dalam kelompok di dominasi kerjasama, bukan persaingan. 
14 
 
c. Kelompok mempunyai tujuan-tujuan yang terkait satu dengan lainnya 
dan sesuai dengan perkembangan waktu tujuan yang dirumuskan 
meningkat. 
d. Ada ketertarikan antar anggota sehingga relasi yang terbentuk 
menguatkan jaringan relasi di dalam kelompok. 
Kemudian menurut Berg dan Landreth (dalam Romlah, 2001:39), 
mengemukakan bahwa individu-individu anggota kelompok yang kohesif 
menunjukkan perilaku antara lain : (1) lebih produktif, (2) tidak mudah 
kena pengaruh-pengaruh negatif dari luar, (3) lebih terbuka terhadap 
pengaruh-pengaruh dari anggota lain, (4) mampu mengungkapkan hal-hal 
yang lebih pribadi, dan (5) lebih mampu mengekspresikan perasaan-
perasaan negatif dan mengikuti norma-norma kelompok. 
Dari beberapa pendapat diatas maka peneliti dapat menyimpulkan ciri-
ciri kohesivitas kelompok antara lain : 
a. Mempunyai komitmen yang tinggi dari masing-masing anggota 
terhadap kepentingan kelompok. 
b. Adanya interaksi yang banyak dan terus menerus pada semua 
anggota kelompok. 
c. Adanya ketertarikan antar anggota di dalam kelompok 
d. Lebih produktif dalam mencapai tujuan kelompok 
e. Lebih terbuka antar anggota kelompok dengan intensnya 
komunikasi di dalam kelompok. 
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f. Semakin patuh terhadap norma-norma di dalam kelompok. 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kohesivitas  
Kohesivitas kelompok tebentuk karena adanya ketertarikan antar 
anggota yang satu dengan lainnya, Makin kohesif sebuah kelompok , 
makin mudah anggota-anggotanya tunduk pada norma kelompok, dan 
makin tidak toleran pada anggota yang devian. Sehingga jika kelompok itu 
tidak kohesif maka norma didalam kelompok tidak dipatuhi yang akhirnya 
mengganggu tercapainya tujuan kelompok, serta menjadikan terpecahnya 
anggota-anggota di dalam kelompok. Festinger, Schacter, dan Back (dalam 
Sarlito dan Eko, 2009:178-179), mengemukakan bahwa kohesivitas 
dipengaruhi oleh kemenarikan kelompok dan anggotanya serta sejauh 
mana kelompok bisa memenuhi kebutuhan atau tujuan individu. 
Selanjutnya yang mempengaruhi kohesivitas antara lain (Robert A. 
Baron & Donny Byrne, 2005:180) : 
a. Status di dalam kelompok, (Cota dkk, 1995), kohesivitas sering 
kali lebih tinggi pada diri anggota dengan status yang tinggi dari 
pada yang rendah. 
b. Usaha yang dibutuhkan untuk masuk ke dalam kelompok makin 
besar usaha,makin tinggi kohesivitas. 
c. Keberadaan ancaman eksternal atau komitmen anggota pada 
kelompok, dan kelompok kecil cenderung untuk lebih kohesif dari 
pada yang besar. 
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Adapun faktor yang mempengaruhi kohesi kelompok menurut 
Cartwright dan Zander (Sugiyarta, 2009:40) antara lain : 
a. Potensi kelompok yang memberi pengaruh terhadap individu 
b. Motif yang mendasari keanggotaan dalam kelompok 
c. Harapan terhadap kelompok 
d. Penilaian individu terhadap hasil yang diperoleh 
Dari beberapa pendapat tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 
kohesivitas, jadi faktor-faktor yang mempengaruhi kohesivitas antara lain : 
a. Ukuran, kelompok kecil biasanya lebih kohesif karena 
kecenderungan adanya konflik antar anggota lebih sedikit. 
b. Tujuan yang akan dicapai kelompok 
c. Harapan anggota terhadap kelompok 
d. Ancaman dari kelompok lain yang dapat mengganggu tujuan 
kelompok 
e. Komitmen anggota terhadap kelompok itu sendiri 
 
B. Kajian Tentang Bimbingan Kelompok 
1. Pengertian Bimbingan Kelompok 
Sitti Hartinah (2009: 4) menyebutkan bahwa bimbingan kelompok 
dilakukan dengan memanfaatkan suasana kelompok tertentu. Semua 
anggota kelompok mencurahkan potensinya dan menjadikan kelompok 
sebagai pisau pemberdayaan layanan bimbingan kelompok pada siswa. 
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Dewa Ketut Sukardi (2008: 64) menyebutkan bahwa bimbingan kelompok 
adalah layanan bimbingan yang memungkinkan sejumlah peserta didik 
yang secara bersama-sama memperoleh berbagai bahan dari narasumber 
tertentu (terutama dari pembimbing/ konselor) yang berguna untuk 
menunjang kehidupannya sehari-hari baik individu maupun pelajar, 
anggota keluarga dan masyarakat serta untuk pertimbangan dalam 
pengambilan keputusan.  
Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli di atas dapat di 
simpulkan bahwa bimbingan kelompok adalah layanan yang diberikan 
oleh konselor/pembimbing  kepada peserta didik atau individu yang 
dilakukan secara kelompok berguna untuk menunjang kehidupan sehari-
hari dan untuk petimbangan dalam pengambilan keputusan.  
2. Tujuan Bimbingan Kelompok 
Layanan bimbingan kelompok menurut Tohirin (2007: 172) 
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan bersosialisasi, khususnya 
mengembangkan kemampuan berkomunikasi peserta layanan (siswa). 
Secara lebih khusus layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk 
mendorong pengembangan perasaan, pikiran presespsi, wawasan dan sikap 
yang menunjang perwujudan tingkah laku yang lebih efektif, yakni 
peningkatan kemampuan berkomunikasi baik verbal maupun nonverbal 
para siswa. 
W.S. Winkel dan M.M. Sri Hastuti (2004: 547) juga menyebutkan 
tujuan layanan bimbingan kelompok adalah menunjang perkembangan 
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pribadi dan perkembangan sosial masing-masing anggota kelompok serta 
meningkatkan mutu kerja sama dalam kelompok guna aneka tujuan yang 
bermakna bagi para partisipan. 
Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan 
dari pemberian layanan bimbingan kelompok adalah sebagai penunujang 
dalam mengembangkan kemampuan bersosialisasi dan mewujudan 
tingkah laku yang lebih efektif serta meningkatkan mutu kerja sama dalam 
kelompok. 
3. Kegunaan Bimbingan Kelompok 
Manfaat bimbingan kelompok Dewa Ketut Sukardi (2008:67) antara lain : 
a. Diberikan kesempatan yang luas untuk berpendapat dan 
membicarakan berbagai hal yang terjadi disekitarnya. 
b. Memilih pemahaman yang objektif, tepat, dan cukup luas tentang 
berbagai hal yang dibicarakan itu. 
c. Menimbulkan sikap yang positif terhadap mereka yang bersangkut 
paut dengan hal-hal yang mereka bicarakan dalam kelompok. 
d. Menyusun program-program kegiatan untuk mewujudkan 
penolakan terhadap yang buruk dan dukungan terhadap yang baik. 
e. Melaksanakan kegiatan-kegiatan nyata dan langsung untuk 
menumbuhkan hasil sebagaimana mereka programkan semula. 
Winkel dan Sri Hastuti (2004: 565) juga menyebutkan manfaat dari 
bimbingan kelompok adalah mendapat kesempatan untuk berkontak 
dengan banyak siswa; memberikan informasi yang dibutuhkan oleh siswa; 
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siswa dapat menyadari tantangan yang akan dihadapi; siswa dapat 
menerima dirinya setelah menyadari bahwa teman-temannya sering 
menghadapi persoalan, kesulitan dan tantangan yang kerap kali sama; dan 
lebih berani mengemukakan pandangan sendiri bila berada dalam 
kelompok; diberikan kesempatan untuk mendiskusikan sesuatu bersama; 
lebih bersedia menerima suatu pandangan atau pendapat bila dikemukakan 
oleh seorang teman daripada yang dikemukakan oleh konselor. 
Dari beberapa pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 
manfaat atau kegunaan bimbingan kelompok yaitu agar siswa dapat lebih 
terbiasa dalam hidup berkelompok, menumbuhkan kerjasama antara siswa 
dalam mengatasi masalah juga agar siswa lebih berani mengemukakan 
pendapat atau pandangan sendiri bila berada di kelompok serta mampu 
menghargai pendapat dari orang lain dan dapat meningkatkan kemampuan 
siswa dalam berkomunikasi baik dengan teman sebaya maupun 
pembimbing. 
4. Tahap Pelaksanaan Bimbingan Kelompok  
Tahap pelaksanaan bimbingan kelompok menurut Prayitno (1999: 40) ada 
empat tahapan, yaitu: 
a. Tahap I Pembentukan 
Terdiri dari beberapa kegiatan antara lain adalah sebagai berikut: 
1) Mengungkapkan pengertian, tujuan kegiatan kelompok dalam 
rangka bimbingan kelompok. Ini dilakukan agar masing-masing 
anggota mengerti mengenai bimbingan kelompok dan kenapa 
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bimbingan kelompok dilaksanakandan akhirnya membuat masing-
masing anggota akan melaksanakan proses ini dengan lebih serius. 
2) Menjelaskan cara dan aturan kegiatan kelompok. Dengan 
memberikan penjelasan tentang hal ini agar masing-masing 
anggota mengetahui aturan main yang akan diterapkan dalam 
bimbingan kelompok tersebut. 
3) Saling memperkenalkan diri, mengungkapkan diri, saling 
mempercarai dan saling menerima, agar suasana kelompok dapat 
terjalin menjadi lebih hidup. Sehingga tidak ada rasa sungkan 
antara anggota kelompok yang satu dengan yang lainnya, dan 
ditekankan dengan asas kerahasiaan. 
4) Menentukan agenda kegiatan. Apabila agenda kegiatan ditentukan 
dan disepakati secara bersama-sama, maka akan memberikan 
suasana kebersamaan serta akan terjalin suasana/ hubungan yang 
lebih akrab. 
b. Tahap II Peralihan 
Tahap II terdiri dari beberapa kegiatan antara lain sebagai berikut: 
1) Menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap berikutnya. 
2) Mengamati dan menawarkan apakah anggota kelompok sudah siap 
memasuki tahap selanjutnya. 
3) Membahas suasana yang terjadi. 
4) Meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota. 
5) Bila perlu kembali pada beberapa aspek tahap pertama. 
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c. Tahap III Kegiatan 
Tahap III terdiri dari beberapa kegiatan, antara lain sebagai berikut: 
1) Pemimpin kelompok mengungkapkan suatu masalah atau topik.  
2) Tanya jawab antara anggota kelompok dan pemimpinkelompok 
tentang hal-hal yang belum jelas yang menyangkut masalah atau 
topik yang dikemukakan oleh pemimpin kelompok. 
3) Anggota kelompok membahas masalah atau topik tersebut secara 
mendalam sampai tuntas. 
4) Kegiatan selingan seperti bermain games 
d. Tahap IV Pengakhiran 
Tahap pengakhiran terdiri dari beberapa kegiatan, antara lain sebagai 
berikut: 
1) Pemimpin kelompok mengemukakan bahwa kegiatan akan 
berakhir. 
2) Pemimpin dan anggota kelompok mengemukakan kesan dan hasil-
hasil kegiatan yang telah dilakukan. 
3) Merencanakan kegiatan selanjutnya. 
4) Mengemukakan pesan dan harapan. 
5) Menghentikan kegiatan. 
5. Bentuk-bentuk Bimbingan Kelompok 
Tohirin (2007: 290) mengemukakan metode bimbingan kelompok 
antara lain homeroom program, karyawisata, diskusi kelompok, kegiatan 
kelompok, organisasi siswa, sosiodrama, psikodrama, pengajaran remidial. 
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Dari delapan metode bimbingan kelompok diatas, dalam penelitian ini 
metode yang akan digunakan adalah homeroom program atau teknik 
homeroom. Selanjutnya dibawah ini akan dijelaskan secara rinci mengenai 
teknik homeroom. 
 
C. Kajian Tentang Bimbingan Kelompok Teknik Homeroom 
1. Pengertian Bimbingan Kelompok Teknik homeroom 
Pietrofesa (dalam Tatiek Romlah, 2006: 123), homeroom adalah 
teknik untuk mengadakan pertemuan dengan sekelompok siswa diluar 
jam-jam pelajaran dalam suasana kekeluargaan, dan dipimpin oleh guru 
atau konselor. Yang ditekankan dalam pertemuan homeroom adalah 
terciptanya suasana yang penuh kekluargaan seperti suasana rumah yang 
menyenangkan. Dengan suasana yang menyenangkan dan akrab, siswa 
merasa aman dan diharapkan dapat mengungkapkan masalah-masalah 
yang tak dapat dibicarakan dalam kelas pada waktu jam pelajaran bidan 
studi. Nana Sy. Sukmadinata (dalam Tatiek Romlah, 2006), menjelaskan 
homeroom adalah suatu program pembimbingan siswa dengan cara 
menciptakan situasi atau hubungan bersifat kekeluargaan. 
Sedangkan menurut Nursalim (2002), homeroom adalah suatu 
kegiatan bimbingan kelompok yang dilakukan dalam ruangan atau kelas 
dalam bentuk pertemuan antara konselor atau guru dengan kelompok 
untuk membicarakan beberapa hal yang dianggap perlu terutama hal-hal 
atau masalah-masalah yang berhubungan dengan pelajaran, masalah sosial, 
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masalah tata tertib dan moral, cara berpakaian, atau masalah-masalah lain 
diluar sekolah. 
Dari penjelasan beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
teknik homeroom adalah salah satu teknik bimbingan konseling kelompok 
yang dilakukan diluar jam pelajaran dan dibentuk dengan suasana 
kekeluargaan yang dipimpin oleh guru pembimbing. Dalam pertemuan 
homeroom yang ditekankan adalah terciptanya suasana yang penuh 
kekeluargaan seperti suasana rumah yang menyenangkan dan akrab, siswa 
merasa aman dan nyaman sehingga dapat mengungkapkan masalah-
masalah yang tak dapat dibicarakan dalam kelas pada waktu jam pelajaran 
bidang studi. 
2. Manfaat Bimbingan Kelompok Teknik Homeroom 
Manfaat teknik homeroom menurut Pieterofesa, dkk (dalam Tatiek 
Romlah, 2006: 123) yaitu: 
a. Karena siswa mengikuti homeroom yang dipimpin oleh guru atau 
konselor tertentu selama satu tahun atau lebih, maka kontunuitas dan 
kemajuan kegiatan bimbingan dapat direncanakan dengan lebih baik. 
b. Waktu yang lama dalam mengikuti kegiatan homeroom 
memungkinkan untuk membina kepercayaan dan kohesivitas 
kelompok, yang merupakan elemen-elemen penting untuk bimbingan 
kelompok yang efektif. 
c. Bila kegiatan homeroom diorganisasikan sesuai dengan tingkat kelas 
kelompok sesuai dengan tingkat perkembangan siswa, maka dapat 
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diprogramkan kegiatan-kegiatan bimbingan kelompok yang sesuai 
dengan tingkat perkembangan siswa. 
d. Apabila struktur kegiatan homeroomdilaksanakan diseluruh sekolah, 
maka program kegiatan bimbingan yang terkoordinasi dapat 
dilaksanakan. 
Dari uraian diatas tentang manfaat teknik homeroom dapat 
disimpulkan bahwa dengan dilaksanakan homeroom pada siswa maka 
kegiatan bimbingan dapat direncanakan lebih baik dan juga layanan 
bimbingan kelompok dapat diprogramkan sesuai dengan tingkat 
perkembangan siswa dan akan lebih baik lagi apabila kegiatan homeroom 
dilaksanakan secara rutin. 
3. Cara Pelaksanaan Bimbingan Kelompok Teknik Homeroom 
Cara pelaksanaan bimbingan kelompok teknik homeroom menurut 
Nursalim (2002) yaitu: 
a. Konselor/guru menyiapkan ruangan atau kelas yang diperlukan dengan 
segala sarana dan prasarananya. 
b. Menghubungi siswa dari berbagai kelas dengan jumlah terbatas untuk 
berkumpul. 
c. Konselor/guru menjelaskan tujuan kelompok homeroom dilaksanakan. 
d. Dialog terbuka antara konselor dan kelompok homeroom dilaksanakan. 




Dari cara pelaksanaan di atas dapat dijabarkan mengenai tahap-tahap 
dalam bimbingan kelompok teknik homeroom,yaitu: 
a. Pembentukan 
Konselor menyiapkan ruangan yang diperlukan dengan segala sarana 
dan prasarana, kemudian menghubungi siswa dari berbagai kelas 
dengan jumlah 6-8 orang untuk berkumpul. Pemilihan siswa terbatas 
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Selanjutnya, konselor 
menjelaskan tujuan bimbingan kelompok teknik homeroom 
dilaksanakan dan menjelaskan aturan bimbingan kelompok teknik 
homeroom. 
b. Peralihan 
1) Menjelaskan kegiatan yang akan di tempuh pada tahap berikutnya 
pada kegiatan bimbingan kelompok teknik homeroom. 
2) Mengamati dan menawarkan apakah anggota kelompok sudah siap 
memasuki tahap selanjutnya. 
3) Membahas suasana yang terjadi. 
4) Meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota. 
5) Bila perlu kembali pada beberapa aspek tahap pertama. 
c. Kegiatan  
1) Pemimpin kelompok mengungkapkan suatu masalah atau topik.  
2) Tanya jawab antara anggota kelompok dan pemimpin kelompok 
tentang hal-hal yang belum jelas yang menyangkut masalah atau 
topik yang dikemukakan oleh pemimpin kelompok. 
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3) Anggota kelompok membahas masalah atau topik tersebut secara 
mendalam sampai tuntas. 
4) Kegiatan selingan. 
d. Pengakiran  
Pemimpin kelompok mengemukakan bahwa kegiatan bimbingan 
kelompok teknik homeroom akan segera berakhir, mengemukakan 
pesan dan kesan, merencanakan kegiatan selanjutnya serta 
menyimpulkan hasil kegiatan. 
 
D. Penelitian Terdahulu 
Penelitian sebelumnya mengenai kohesivitas kelompok dan 
penggunaan metode homeroom sudah pernah dilakukan. Salah satu penelitian 
mengenai kohesivitas kelompok yaitu, oleh Fuad Kusuma Hidayat (2014) 
tentang Pengaruh Interaksi dan Perilaku Pertukaran terhadap Kohesivitas 
dalam Kelompok Nelayan. Hasilnya menunjukkan interaksi dan perilaku 
pertukaran nelayan dapat mempengaruhi keakraban anggota dan produktivitas 
kelompok serta dapat menjadi faktor kohesivitas kelompok yang dominan. 
Penelitian lain dilakukan oleh Teguh Pangesti Rahayu (2013) tentang 
Pengaruh Sosiodrama terhadap Kohesivitas Kelompok Pengurus Osis SMK 
YPKK 1 Sleman Periode 2012/2013. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sosiodrama berpengaruh positif terhadap kohesivitas kelompok pengurus 
OSIS SMK YPKK 1 Sleman periode 2012/2013.  
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Penelitian mengenai homeroom salah satunya dilakukan oleh Wiendi 
Dwi Nugroho (2014) mengenai Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok 
Teknik Homeroom dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa kelas VIII di 
SMP Negeri 1 Rakit Kabupaten Banjarnegara. Hasilnya menunjukkan bahwa 
bimbingan kelompok teknik homeroom efektif terhadap peningkatan motivasi 
belajar siswa. Penelitian lain dilakukan oleh Tria Ratna Dewi (2012) tentang 
pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Homeroom untuk 
Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa dalam Bidang Akademik di SMK 
Kartika 2 Surabaya, menyimpulkan bahwa adanya peningkatan kepercayaan 
diri siswa dalam bidang akademik setelah diterapkannya layanan bimbingan 
kelompok teknik homeroom.  
Dari penelitian sebelumnya yang sudah dilakukan bimbingan 
kelompok teknik homeroom efektif untuk meningkatkan motivasi belajar dan 
kepercayaan diri siswa dalam bidang akademik, maka dari itu peneliti ingin 
mencoba meneliti bimbingan kelompok teknik homerome untuk 
meningkatkan kohesivitas kelompok. 
 
E. Kerangka Pikir 
Menurut Faturochman (2006) kohesivitas kelompok adalah tingkat 
sejauh mana kelompok ingin tetap mempertahankan keanggotaannya atau 
merupakan ukuran seberapa menariknya kelompok ini bagi individu, juga 
dapat diartikan sebagai rasa tanggung jawab dan rasa senang pada kelompok. 
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kelas yang memiliki kohesivitas yang tinggi maka akan terasa senang, siswa 
mempunyai rasa tanggung jawab dan tetap mejaga keutuhan kelasnya.  
Kohesivitas kelompok memiliki peranan penting dalam lancarnya 
kegiatan belajar mengajar di kelas. Dengan adanya kelas yang kohesive maka 
suasana belajar menjadi menyenangkan. Tidak ada siswa yang merasa minder 
atau merasa tidak nyaman di kelas karena tidak memiliki teman. Siswa akan 
merasa memilki keluarga dan  merasa nyaman sehingga menunjang lancarnya 
proses belajar mengajar di kelas.   
Kenyataan di lapangan tidak semua siswa merasa nyaman di kelas, 
kelas tidak memiliki rasa kohesivitas yang tinggi. Berdasarkan hasil observasi 
dan wawancara yang dilakukan kepada guru BK dan beberapa siswa di SMP 
N 14 Yogyakarta, diketahui bahwa beberapa siswa merasa tidak nyaman 
dikelas, menyendiri, tidak memiliki teman sehingga minat untuk 
bersosialisasi dan belajar menjadi rendah. 
Solusi yang di berikan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 
dengan memberikan layanan bimbingan kelompok teknik homeroom. Metode 
ini dirasa cukup efekif karena dalam teknik homeroom yang di tekankan 
adalah suasana kekeluargaan, seperti suasana rumah yang menyenangkan dan 
akrab, sehingga siswa merasa aman dan nyaman dan dapat mengungkapkan 
masalah-masalah yang tidak dapat di bicarakan dikelas pada waktu jam 
pelajaran bidang studi. Dengan terciptanya Suasana kekeluargaan dalam 
bimbingan kelompok teknik homeroom, masalah kohesivitas kelompok dapat 
diatasi karena siswa tidak canggung dalam mengungkapkan masalahnya 
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kepada anggota lain sehingga akan terjadi komunikasi yang akan semakin 
mengakrabkan hubungan antar siswa. Dalam bimbingan kelompok teknik 
homeroom juga akan tercipta komitmen antar siswa, sehingga tidak ada lagi 
rasa tertutup dari masing-masing siswa.  
Memberikan layanan bimbingan kelompok teknik homeroom berarti 
memberikan variasi metode dalam pemecahan masalah siswa sehingga 
masalah yang tidak bisa diselesaikan dengan layanan yang sudah di lakukan 
sebelumnya dapat diselesaikan dengan layanan bimbingan kelompok teknik 
homeroom. Jika siswa mempunyai kohesivitas yang tinggi siswa akan lebih 
rajin dalam belajar dan bersosialisasi dengan teman. Hal ini akan berdampak 
pada semakin baik komunikasi antar individu dan kekompakan kelas. 
Penggunaan bimbingan kelompok teknik homeroom yang dilakukan 
oleh guru BK dapat diterapkan sebagai teknik pemberian bimbingan secara 
kelompok. dengan menggunakan bimbingan kelompok teknik homeroom 
akan sangat membantu guru BK untuk memberikan layanan variatif, menarik, 
menyenangkan dan dapat meningkatkan kohesivitas kelompok. 
Adapun skema kerangka berfikir yang dapat digambarkan dari 














Gambar 1. Skema kerangka berfikir 
 
F. Hipotesis Tindakan  
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas, maka 
dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini adalah layanan bimbingan 
kelompok teknik Homeroom dapat meningkatkan kohesivitas kelompok.  
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A. Pendekatan Penelitian 
      Penelitian yang dilaksanakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Suharsimi Arikunto (2007: 3) menjelaskan bahwa penelitian tindakan kelas 
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah 
tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara 
bersama. Sedangkan menurut Elliot (kunandar, 2008: 43) penelitian tindakan 
kelas merupakan kajian dari sebuah situasi sosial dengan kemungkinan 
tindakan untuk memperbaiki kualitas sosial tersebut.  
Menurut pengertian para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 
penelitian tindakan kelas adalah suatu penelitian dari sebuah situasi sosial 
berupa tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas 
untuk memperbaiki kualitas kelas tersebut.   
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan secara kolaboratif, artinya 
peneliti berkolaborasi atau bekerjasama dengan guru Bimbingan dan 
Konseling yang mengajar kelas VII SMP Negeri 14 Yogyakarta. Guru dan 
peneliti mendiskusikan permasalahan peneliti dan menentukan rencana 
tindakan. Penelitian juga dilakukan secara partisipatif, artinya peneliti dengan 




B. Subjek Penelitian 
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Subyek penelitian adalah suatu benda, hal atau orang tempat data 
variabel melekat dan yang dipermasalahkan. Sehingga subyek merupakan 
suatu yang posisinya sangat penting, karena pada subjek itulah terdapat data 
tentang variabel yang diteliti dan diamati oleh peneliti (Suharsimi Arikunto, 
2010: 880).  
Subjek penelitian ini menggunakan teknik purposive yaitu menentkan 
sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2008: 124). Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas VIID SMP Negeri 14 Yogyakarta berjumlah 
10 siswa yang memiliki kohesivitas rendah. Penentuan  subjek pada 
penelitian ini berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan guru 
bimbingan dan konseling.  
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Tempat yang digunakan untuk penelitian adalah SMP Negeri 14 
Yogyakarta yang berlokasi di Jalan Tentara Pelajar, No 7, Yogyakarta. 
Alasan peneliti melakukan penelitian ini adalah karena adanya siswa 
yang kurang memiliki kekompakan dikelas, saling membentuk gank dan 
kurang mempunyai tanggungjawab dalam kelas dan ketersediaan guru 
bimbingan dan konseling untuk berkolaborasi dalam penelitian ini. Pihak 
sekolah juga memberikan persetujuan dengan memberikan ijin kepada 
peneliti untuk melakukan penelitian dalam upaya meningkatkan 




2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2015 sampai dengan 
April 2016. 
 
D. Variabel Penelitian 
Dalam Sugiyono (2011: 39) menurut hubungan antara satu variabel 
dengan variabel yang lain maka macam-macam variabel dalam penelitian 
dapat dibedakan menjadi:  
1. Variabel Bebas 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas dalam 
penelitian ini  adalah bimbingan kelompok teknik homeroom.  
2. Variabel Dependen Terikat 
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian 





E. Desain Penelitian 
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  Dalam penelitian tindakan ini, model yang digunakan adalah kemmis dan 
Mc Taggart (Suharsimi Arikunto, 2010: 131). Berikut ini dikutipkan model 
visualisasi bagian yang disusun oleh kemmis dan Mc Taggart: 
        Gambar 2. Proses Penelitian Tindakan 
Dalam penelitian ini akan dilaksanakan dalam dua siklus. Secara rinci 
langkah-langkah dalam setiap siklus dijabarkan sebagai berikut: 
1. Kondisi awal 
Kondisi awal dalam siklus penelitian ini yaitu adanya kohesivitas 
kelompok kelas VII SMP Negeri 14 Yogyakarta yang masih rendah. 
Kondisi tersebut diperoleh dari hasil wawancara dengan guru BK yang 
menyatakan siswa kurang kompak jika melakukan kegiatan kelompok. 
Siswa akan memilih teman dari kelompoknya dan merasa kurang nyaman 
dengan teman lain yang bukan berasal dari kelompokya. Ada beberapa 
siswa yang tidak terpilih karena mereka tidak mempunyai kelompok, 
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sehingga dalam kegiatan kelompok mereka akan kesusahan mencari 
teman.  
2. Siklus 
a. Siklus I 
1) Perencanaan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan meliputi: 
a) Membuat satuan layanan tentang metode homeroom 
b) Menyiapkan materi “arti sebuah kekompakan” dan 
“kerjasama” yang akan disampaikan guru 
c) Membuat pedoman observasi untuk siswa sewaktu proses 
tindakan berlangsung 
d) Membuat pedoman observasi untuk guru sewaktu proses 
tindakan berlangsung 
2) Tindakan  
a) Pemimpin kelompok (guru) mengungkapkan  topik “arti 
sebuah kekompakan” dan “kerjasama” 
b) Tanya jawab antara anggota kelompok dan pemimpin 
kelompok tentang hal-hal yang belum jelas yang menyangkut 
masalah “arti sebuah kekompakan” dan “kerjasama” 
c) Anggota kelompok membahas masalah “arti sebuah 
kekompakan” dan “kerjasama” 





Pengamatan atau observasi dilakukan oleh guru bimbingan 
dan konseling dan peneliti. Adapun pelaksanaannya meliputi:   
a) Guru dan peneliti mengamati siswa sselama mereka 
mengikuti proses tindakan. 
b) Guru dan peneliti mengamati keseriusan siswa dan tanggapan 
siswa ketika proses tindakan berlangsung 
4) Refleksi 
Pada tahap refleksi ini, data yang telah terkumpul kemudian 
dianalisis sebagai hasil refleksi. Hasil dari data yang telah 
dianalisis tersebut, dapat diketahui apakah teknik yang telah 
dilakukan dapat meningkatkan kohesivitas kelompok atau tidak. 
Hasil dari refleksi akan digunakan sebagai bahan acuan untuk 
merencanakan tindakan yang lebih efektif pada siklus berikutnya. 
b. Siklus II 
1) Perencanaan  
Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan meliputi: 
a) Membuat satuan layanan tentang metode homeroom 
b) Menyiapkan materi “solidaritas” dan “membina hubungan 
baik dengan teman” yang akan disampaikan guru. 




d) Membuat pedoman observasi untuk guru sewaktu proses 
tindakan berlangsung. 
2) Tindakan  
a) Pemimpin kelompok (guru) mengungkapkan  topik 
“solidaritas” dan “membina hubungan baik dengan teman” 
b) Tanya jawab antara anggota kelompok dan pemimpin 
kelompok tentang hal-hal yang belum jelas yang 
menyangkut masalah “solidaritas” dan “membina 
hubungan baik dengan teman” 
c) Anggota kelompok membahas masalah “solidaritas” 
“membina hubungan baik dengan teman” 
d) Kegiatan selingan yaitu melakukan permainan. 
3) Observasi 
 Pengamatan atau observasi dilakukan oleh guru bimbingan 
dan konseling, peneliti dan kolaborator. Adapun pelaksanaannya 
meliputi:   
a) Kolaborator mengamati pelaksanaan proses tindakan yang 
dilakukan oleh guru dan peneliti. 
b) Guru, peneliti dan kolaborator mengamati siswa 
sewaktu/selama mereka mengikuti proses tindakan. 
c) Guru, peneliti dan kolaborator mengamati keseriusan siswa 





Hasil observasi diperoleh dari pengamatan pada siklus II 
yang dilakukan guru, peneliti bersama kolaborator dianalisis oleh 
peneliti dan guru dengan cara sharing dan berdiskusi serta 
berkoordinasi agar hasil yang diperoleh tidak bersikap subjektif.   
Dari hasil diskusi II akan diketahui apakah kegiatan yang 
dilakukan telah mendatangkan hasil sesuai yang diinginkan yaitu 
terjadinya peningkatan kohesivitas kelompok melalui teknik 
Homeroom Program, jika belum maka dilakukan lagi. 
 
F. Teknik pengumpulan Data 
Suharsimi Arikunto (2002: 136) menyatakan teknik pengumpulan data 
adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 
penelitiannya. Beberapa contoh teknik pengumpulan data antara lain: angket, 
wawancara, pengamatan atau observasi, tes, dan dokumentasi. Adapun teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
1. Skala 
Menurut Bimo Walgito (2003: 167), model skala Likert digunakan 
untuk mengukur sikap. Skala digunakan untuk mengukur aspek afektif. 
Skala kohesivitas digunakan untuk mengetahui peningkatan kohesivitas 
kelompok. Skala digunakan untuk mengukur kohesivitas kelompok 
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sebelum diberi perlakuan (pretest) dan mengukur kohesivitas kelompok 
setelah diberi perlakuan (posttest). 
2. Observasi  
Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 
mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya 
dengan alat observasi tentang hal-hal yang akan diamati atau diteliti (Wina 
Sanjaya, 2006: 86). Observasi digunakan untuk mengetahui proses 
pelaksanaan bimbingan kelompok teknik homeroom, hambatan ketika 
melaksanakan bimbingan kelompok teknik homeroom dan periaku siswa 
setelah melaksanakan bimbingan kelompok teknik homeroom. 
3. Wawancara 
Menurut Nana Sudjana (2005: 68) wawancara sebagai alat banyak 
digunakan dalam penelitan sosial dan pendidikan. Ada beberapa kelebihan 
dari wawancara seperti peneliti bisa kontak langsung dengan responden 
sehingga dapat mengungkap jawaban secara lebih bebas dan mendalam. 
Menurut Nana Sudjana (2006: 69) langkah-langkah menyusun 
pedoman wawancara yaitu: 
a. Tentukan tujuan yang ingin di wawancara. 
b. Berdasarkan tujuan, tentukan aspek-aspek yang akan diungkapkan 
dari wawancara tersebut. 
c. Tentukan bentuk pertanyaan yang akan digunakan yaitu bentuk 
berstruktur atau bentuk terbuka. 
d. Buatlah pertanyaan wawancara. 
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e. Ada baiknya apabila dibuat pula pedoman mengolah dan 
menafsirkan hasil wawancara, baik pedoman untuk wawancara 
berstruktur maupun bebas.  
 
G. Definisi Operasional Variabel 
1. Kohesivitas kelompok adalah tingkat sejauh mana kelompok ingin tetap 
mempertahankan keanggotaannya atau merupakan ukuran seberapa 
menariknya kelompok ini bagi individu, juga dapat diartikan sebagai rasa 
tanggung jawab dan rasa senang pada kelompok yang terdiri dari empat 
aspek yaitu memiliki komitmen yang tinggi, kerjasama, memiliki tujuan 
yang sama, dan adanya ketertarikan antar anggota. Semakin tinggi nilai 
skor yang diperoleh siswa maka semakin tinggi pula kohesivitas 
kelompok siswa, sebaliknya semakin sedikit skor yang diperoleh siswa 
maka semakin rendah pula kohesivitas kelompok siswa.  
2. Bimbingan kelompok teknik homeroom adalah satu teknik bimbingan 
konseling kelompok yang dilakukan diluar jam pelajaran dan dibentuk 
dengan suasana kekeluargaan yang dipimpin oleh guru pembimbing.  
 
H. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitin menurut Suharsimi Arikunto (2003: 134) adalah 
alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya 
mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan 
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dipermudah olehnya. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
skala kohesivitas kelompok, pedoman observasi dan pedoman wawancara. 
1. Skala  
Secara umum penyusunan instrumen data pengumpul menurut 
Suharsimi Arikunto (2003: 178) dapat dilakukan dengan tahapan sebagai 
berikut:  
a. Mengadakan identifikasi terhadap variabel-variabel yang ada di dalam 
rumusan judul penelitian atau yang tertera didalam problematika 
penelitian. 
b. Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel. 
c. Mencari indikator setiap sub atau bagian variabel. 
d. Menderetkan deskriptor dari setiap indikator. 
e. Merumuskan setiap deskriptor menjadi butir-butir instrumen. 
f. Melengkapi instrumen dengan (pedoman atau instruksi) dan kata 
pengantar.  
 
Dari langkah-langkah tersebut, diaplikasikan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Mengadakan identifikasi terhadap variabel-variabel yang ada di dalam 
rumusan judul penelitian. 
Variabel dalam penelitian in adalah kohesivitas kelompok. 
Definisi operasional dari variabel kohesivitas kelompok adalah tingkat 
sejauh mana kelompok ingin tetap mempertahankan keanggotaannya 
atau merupakan ukuran seberapa menariknya kelompok ini bagi 
individu, juga dapat diartikan sebagai rasa tanggung jawab dan rasa 
senang pada kelompok yang terdiri dari empat aspek yaitu memiliki 
komitmen yang tinggi, kerjasama, memiliki tujuan yang sama, dan 
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adanya ketertarikan antar anggota. Menjabarkan variabel menjadi sub 
atau bagian variabel. 
Indikator kohesivitas kelompok dari definisi operasional diatas 
adalah sebagai berikut: 
1) Setiap anggota mempunyai komitmen yang tinggi denga kelas 
2) Interaksi di dalam kelas di dominasi oleh kerjasama 
3) Kelas mempunyai tujuan-tujuan yang terkait 
4) Ada ketertarikan antar anggota 
b. Mencari indikator setiap sub atau bagian variabel. 
Selanjutnya dari setiap aspek tersebut dijabarkan menjadi bagian 
yang lebih kecil yaitu deskriptor. Deskriptor sari setiap aspek tersebut 
yaitu: 
1) Setiap anggota mempunyai komitmen yang tinggi denga kelas 
a) Keinginan tetap bertahan di dalam kelas. 
b) Mengutamakan kepentingan kelas dari pada kepentingan 
pribadi. 
c) Patuh terhadap peraturan-peraturan kelas. 
2) Interaksi di dalam kelas di dominasi oleh kerjasama 
a) Komunikasi antar siswa. 
b) Saling menghargai satu sama lain. 
c) Perasan tanggung jawab terhadap kelas. 
3) Kelas mempunyai tujuan-tujuan yang terkait 
a) Tujuan kelas yang dibutuhkan oleh semua siswa. 
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4) Ada ketertarikan antar anggota 
a) Mengagumi atau menyukai orang lain. 
b) Mempunyai teman dekat/sahabat. 
c. Merumuskan setiap deskriptor menjadi butir-butir instrumen. 
Kisi-kisi skala kohesivitas kelompok dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 1. Kisi-kisi Skala Kohesivitas Kelompok Siswa 
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36 
3.  Perasaan tanggung 










yang lainya  
1. Tujuan kelas yang 
dibutuhkan oleh 
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menyukai orang lain 
  





2. Mempunyai teman 
dekat/sahabat  
 
8, 30 29, 
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  Jumlah  18 18  
Setiap pernyataan dalam skala kohesivitas kelompok dilengkapi 
dengan empat pilihan jawaban yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), 
tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). Tinggi rendahnya 
kohesivitas kelompok diukur dari skala kohesivitas kelompok. 
Semakin tinggi nilai skor seseorang, maka semakin tinggi pula 
kohesivitasnya. Jawaban responden untuk setiap opsi dinilai dengan 
angka. Penilaian tersebut berbeda antara item positif (favorable) dan 
item negatif (unfavorable). Untuk item positif skor yang diberikan 
secara berurutan untuk opsi SS mendapat skor 4, opsi S mendapat skor 
3, opsi TS mendapat skor 2, dan opsi STS mendapat kor 1. Sedangkan 
untuk item negatif untuk opsi SS mendapat skor 1, opsi S mendapat 
skor 2, opsi TS mendapat skor 3, dan opsi STS mendapat skor 4. 
d. Melengkapi instrumen dengan (pedoman atau instruksi) dan kata 
pengantar. (Terlampir) 
2. Observasi  
Pedoman observasi berisi hal-hal yang akan diobservasi selama 
tindakan dilakukan. Lembar observasi digunakan untuk memonitori 
pelaksanaan bimbingan kelompok teknik homeroom. Pada lembar 
observasi yang akan diobservasi adalah perilaku guru dan siswa serta 
proses perlakuan dengan menerapkan bimbingan kelompok teknik 
homeroom dalam peningkatan kohesivitas kelompok kelas VII D yang 
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dapat diamati panca indra. Adapun pedoman observasi tersebut dapat 
dilihat pada tabel 2 berikut: 
Tabel 2. Kisi-Kisi Pedoman Observasi Guru 
No Aspek yang Diamati Deskripsi No. 
Item 
Jumlah 
1. Persiapan  
  
Kesiapan guru 1 1 
Ketersediaan fasilitas  2 1 
2. Proses tindakan  Penyampaian metode 
homeroom 
3 1 
Jumlah Total 3 
 
Tabel 3. Kisi-Kisi Observasi Siswa  





1. Persiapan  Kesiapan siswa. 1 1 
Kedisiplinan siswa.  2 1 

















Perilaku siswa setelah 
mendapat layanan 
7 1 
Jumlah Total 7 
 
3. Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan 
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden secara lebih mendalam dari responden 
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yang sedikit. Pedoman wawancara digunakan sebagai acuan dalam 
melaksanakan wawancara untuk mencapai tujuan wawancara tersebut. 
Dalam penelitian ini, wawancara dilaksanakan kepada guru BK dan 
kepada siswa kelas VIID. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan 
setelah tindakan. wawancara ditunjukan kepada guru dan siswa terkait 
dengan hambatan-hambatan yang dialami selama tindakan, hasil dari 
tindakan, perbedaan siswa sebelum dan setelah melakukan tindakan. 
Berikut disajikan pedoman wawancara yang digunakan dalam penelitian 
ini: 
Tabel 4. Kisi-Kisi Wawancara dengan Guru 
No Aspek yang Diamati Hal yang diungkap 
1. Proses Pelaksanaan  Hambatan yang dialami saat 
melaksanakan proses layanan 
bimbingan teknik homeroom. 
 
2. Hasil Pelaksanaan  Hasil dari layanan yang telah 
dilaksanakan 
Perbedaan perilaku siswa sebelum dan 
setelah layanan. 
Keberhasilan layanan homeroom 
program dalam meningkatkan 
kohesivitas kelompok. 
  Apakah homeroom efektif untuk 




Tabel 5. Pedoman Wawancara untuk Siswa 
No Aspek yang Diamati Hal yang diungkap 
1. Proses Pelaksanaan  Bagaimana proses pelaksanaan 
layanan yang dilakukan 
Kondisi siswa saat mengikuti layanan  
2. Hasil Pelaksanaan  Yang dirasakan setelah mengikuti 
layanan  
Perubahan setelah mengikuti layanan 




I. Uji Validitas Instrumen 
Saifuddin Azwar (2008: 99) mengungkapkan bahwa validitas 
digunakan untuk mengetahui apakah suatu skala mampu menghasilkan data 
yang akurat sesuai dengan tujuan ukuranya. Dalam penelitian ini validitas 
pedoman observasi, wawancara, dan skala dikembangkan dengan validitas isi. 
Menurut Sumarna (2004: 51) salah satu cara yang digunakan untuk 
menentukan validitas adalah dengan mengkaji isi tes tersebut. Validitas isi 
ditentukan dengan melihat apakah soal-soal yang digunakna telah 
menunjukkan sampel atribut yang diukur. Menurut Guion (Sumarna, 2004: 
53) validitas isi hanya dapat ditentukan berdasarkan judgmen para ahli. Tahap 
selanjutnya adalah mengkonsultasikan kepada ahli (expert judgment) , yakni 
Haryani, M.Pd 
 
J. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 
lain sehingga mudah dipahami, dan temuan informasi kepada orang lain. 
Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti yaitu analisis data 
kuantitatif. Dalam teknik nalisis data kuantitatif adalah skala untuk 
mengetahui peningkatan kohesivitas kelompok.  
1. Analisis Data Kuantitatif  
Data kuantitatif adalah berupa angka. Teknik analisis data 
kuantitatif berupa skala untuk mengetahui tingkat kohesivitas kelompok. 
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Skala kohesivitas kelompok dengan 4 alternative jawaban. Merujuk pada 
penjelasan saifuddin Azwar (2010: 146), langkah-langkah 
pengkategorisasian kohesivitas siwa dalam penelitian ini:  
a. Aspek memiliki komitmen yang tinggi 
1) Menentukan skor tertinggi dan terendah 
Skor Tertinggi  = 4 X Jumlah Item 
   = 4 X 12 
   = 48 
Skor Terendah = 1 X Jumlah Item 
   = 1 X 12 
   = 12 
2) Menghitung Mean Ideal 
M = ½ (Skor Tertinggi+ Skor terendah) 
 = ½ (48+12) 
 = 30 
3) Menghitung Standar Deviasi 
SD = 1/6 (Skor Tertinggi- Skor Terendah) 
= 1/6 (48-12) 
 = 6  
b. Aspek kerjasama 
1) Menentukan skor tertinggi dan terendah 
Skor Tertinggi  = 4 X Jumlah Item 
   = 4 X 12 
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   = 48 
Skor Terendah = 1 X Jumlah Item 
   = 1 X 12 
   = 12 
2) Menghitung Mean Ideal 
M = ½ (Skor Tertinggi+ Skor terendah) 
 = ½ (48+12) 
 = 30 
3) Menghitung Standar Deviasi 
SD = 1/6 (Skor Tertinggi- Skor Terendah) 
= 1/6 (48-12) 
 = 6  
c. Aspek memiliki tujuan yang sama 
1) Menentukan skor tertinggi dan terendah 
Skor Tertinggi  = 4 X Jumlah Item 
   = 4 X 4 
   = 16 
Skor Terendah = 1 X Jumlah Item 
   = 1 X 4 
   = 4 
2) Menghitung Mean Ideal 
M = ½ (Skor Tertinggi+ Skor terendah) 
 = ½ (16+4) 
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 = 10 
3) Menghitung Standar Deviasi 
SD = 1/6 (Skor Tertinggi- Skor Terendah) 
= 1/6 (16-4) 
 = 2 
d. Aspek adanya ketertarikan 
1) Menentukan skor tertinggi dan terendah 
Skor Tertinggi  = 4 X Jumlah Item 
   = 4 X 8 
   = 32 
Skor Terendah = 1 X Jumlah Item 
   = 1 X 8 
   = 8 
2) Menghitung Mean Ideal 
M = ½ (Skor Tertinggi+ Skor terendah) 
 = ½ (32+8) 
 = 20 
3) Menghitung Standar Deviasi 
SD = 1/6 (Skor Tertinggi- Skor Terendah) 





Berikut ini tabel 6 menyajikan kategori skala menurut Saifuddin Azwar 
(2010: 109) 
Tabel 6. Rumusan Kategori Skor Skala 
Batas (Interval) Kriteria 
(Skor Terendah) sampai dengan (M – 1SD)-1 Rendah 
(M-1SD) sampai dengan (M+1SD)-1 Sedang 
(M+1SD) sampai dengan (Skor Tertinggi) Tinggi 
Keterangan:  
M  : Mean 
SD : Standar Defiasi 
 
Dari tabel 6 diatas merupakan kategori skala menurut Saifuddin Azwar 
(2010: 109). Pengkategorian tingkat skala dibagi menjadi 3, yaitu kategori rendah, 
sedang, dan tinggi. Kategori rendah antara skor terendah sampai dengan (M-
1SD)-1. Kategori sedang antara M-1SD dengan (M+1SD)-1. Dikategorilan tinggi 
antara M+1SD sampai dengan skro tertinggi. Berikut ini tabel 7 menyajikan batas 
kategori skor kohesivitas kelompok.  
Tabel 7. Kategorisasi Skala Kohesivitas Kelompok 
No  Aspek  Batas (Interval) Kategoriasasi 
1. Komitmen yang tinggi  12 - 23 Rendah  
24 - 35 Sedang  
36 - 48 Tinggi 
2. Kerjasama  12 - 23 Rendah  
24 - 35 Sedang  
36 - 48 Tinggi 
3. Memiliki tujuan yang 
sama 
4 – 7 Rendah  
8 – 11 Sedang  
12 – 16 Tinggi 
4. Adanya ketertarikan  8 – 15 Rendah  
16 – 23 Sedang  






2. Teknik Analisis Data Kualitatif  
Adapun data kualitatif dalam penelitian ini adalah hasil observasi 
dan wawancara selama proses tindakan berlangsung dan sesudah proses 
tindakan berlangsung. Data kualitatif digunakan untuk mendukung data 
kuantitatif. Data tersebut diperoleh melalui hasil pra tindakan, siklus I 
dan siklus II yang telah diolah melalui proses kualitatif.  
 
K. Kriteria Keberhasilan 
Pada penelitian ini, peneliti mengambil jenis penelitian tindakan. setiap 
siklus peneliti terdiri dari dua jenis tindakan. sesuai dengan karakteristik 
penelitian tindakan, maka keberhasilan tindakan berubah kearah perbaikan. 
Penelitian ini melihat ada atau tidaknya perbaikan antara sebelum dan 
sesudahnya.  
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila 75% dari subjek penelitian 
memperoleh skor tinggi pada tiap aspek yaitu aspek memiliki komitmen yang 
tinggi, aspek kerjasama, aspek memiliki tujuan yang sama dan aspek 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 14 Yogyakarta yang 
terletak di Jalan Tentara Pelajar No. 7, Bumijo, Jetis, Kota Yogyakarta. 
SMP Negeri 14 Yogyakarta ini berada di bawah naungan Kantor Wilayah 
Deperteman Pendidikan Nasional Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Secara umum, SMP Negeri 14 Yogyakarta memiliki gedung sekolah 
permanen. Di dalam gedung tersebut terdapat berbagai fasilitas yang dapat 
menunjang kegiatan belajar mengajar di sekolah.  
Fasilitas yang dimiliki SMP Negeri 14 Yogyakarta dapat dikatakan 
baik dan layak untuk mendukung proses kegiatan belajar mengajar. Ruang 
kelas yang dimiliki sekolah ini ada 12 ruang kelas yang terbagi menjadi 4 
ruang kelas VII, 4 ruang kelas VIII dan 4 ruang kelas IX. Selain ruang 
kelas juga terdapat ruang Perpustakaan, Laboratorium IPA, Aula (ruang 
serba guna), Laboratorium Komputer, Laboratorium Bahasa, Ruang Tata 
Usaha, Ruang Guru, Ruang kepala sekolah,  Ruang Bimbingan dan 
Konseling, UKS, Ruang Kesenian, Ruang Media, Mushola, Kantin, 
Tempat Parkir dan Lapangan. 
 SMP Negeri 14 Yogyakarta memiliki tenaga pengajar yang 
berpotensi dalam bidangnya. Tenaga pengajar di SMP negeri 14 
Yogyakarta berjumlah 26 orang. Sedangkan karyawan di sekolah ini 
berjumlah  10 orang. Sekolah ini memiliki 1 orang guru Bimbingan dan 
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Konseling yang berlatar pendidikan S1 BK. Saat ini SMP Negeri 14 
Yogyakarta dikepalai oleh Bapak Drs. Marsono, M.M. 
Peneliti menggunakan kelas VII D sebagai subjek penelitian. 
Peneliti mengambil kelas ini berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
dengan guru BK yang menunjukkan bahwa tingkat kohesivitas atau 
kekompakan masih rendah dibanding dengan kelas VII lainnya.  
2. Waktu Penelitian  
Waktu penelitian dilakukan dari bulan April 2016 sampai Mei 
2016, dengan rincian kegiatan sebagai berikut: 
a. Pemberian pre test  : 25 April 2016 
b. Pelaksanaan siklus I  : 
1) Tindakan I  : 26 April 2016 
2) Tindakan II  : 27 April 2016 
3) Pemberian post-test  I : 28 April 2016 
c. Pelaksanaan siklus II  : 
1) Tindakan I  : 30 April 2016 
2) Tindakan II  : 31 April 2016  





B. Data Subjek Penelitian 
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 Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIID SMP Negeri 14 
Yogyakarta berjumlah 10 siswa, 4 siswa laki-laki dan 6 siswa perempuan. 
Subyek penelitian dipilih dengan penentuan subyek yang memiliki 
kohesivitas rendah. Penentuan subyek dipilih dari hasil observasi dan 
wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling karena menurut guru 
Bimbingan dan Konseling kelas VII D masih belum kompak. Siswa belum 
memiliki komitmen yang tinggi terhadap kelas. Masih terdapat siswa yang 
tidak nyaman dan ingin pindah ke kelas lain, masih mementingkan diri 
sendiri dan belum mentaati peraturan yang dibuat dalam kelas. Interaksi siswa 
untuk bekerjasama masih kurang, siswa belum bisa menghargai satu sama 
lain, tanggung jawab dalam kelas belum muncul. Rasa ketertarikan untk 
bersahabat sudah muncul tetapi hanya dengan orang tertentu saja, sehingga 
siswa masih memilih-milih dalam berteman.  
Adapun nama subjek yang merupakan siswa kelas VIID adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 8. Subjek Penelitian 
No Nama No  Nama  
1. Df 6. Anns 
2. Zlf 7. Frs 
3. Evn 8. Syv 
4. Srs 9. Bgs 
5. Hna 10. Ilh 
 
 
C. Langkah Sebelum Pelaksanaan Tindakan 
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Kondisi awal sebelum penelitian dilakukan, banyak siswa yang masih 
belum kompak dengan teman sekelasnya. Hal ini karena siswa belum 
memiliki rasa keterbukaan dengan siswa lain. Masih mementingkan diri 
sendiri dan kurang peduli dengan lingkungan.  
Sebelum melakukan tindakan, terlebih dahulu peneliti dan guru 
Bimbingan dan Konseling melakukan kegiatan pre-test sebagai studi awal 
terhadap kondisi siswa dikelas VIID. Tujuan kegiatan pre-test adalah untuk 
mengukur tingkat kohesivitas kelompok dikelas. Data pre-test diambil dengan 
menggunakan skala kohesivitas kelompok yang berisi 36 item pernyataan, 
dimana pernyataan-pernyataan tersebut telah diuji validitasnya. Setelah 
dilakukan pre-test selanjutnya dilakukan tindakan dan kemudian dilakukan 
post-test untuk mengukur tingkat kohesivitas kelompok setelah dilakukan 
tindakan.  
Hasil pre-test menunjukkan bahwa pada aspek memiliki komitmen 
tinggi rata-rata siswa berada pada kategori rendah dengan jumlah 24. Pada 
aspek kerjasama rata-rata siswa pada kategori sedang dengan jumlah 25. 
Aspek memiliki tujuan yang sama memiliki jumlah rata-rata 8,3 dengan 
kategori sedang dan pada aspek keteratrikan rata-rata siswa pada kategori 
rendah dengan jumlah rata-rata 15. Indikator kohesivitas kelompok tersebut 
dikategorikan sesuai pedoman pada tabel 6.  
Sistem pengukuran dan pengkategorian kohesivitas kelompok pada 
tabel 6 digunakan untuk mengetahui tingkat kohesivitas kelompok. Berikut 
disajikan secara jelas data pre-test masing-masing siswa. 
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kerjasama Tujuan sama ketertarikam 
Skor Ket Skor Ket  Skor Ket  Skor Ket  
1. Df 22 Rendah 23 Rendah 8 Sedang 14 Rendah 
2. Zlf 22 Rendah 26 Sedang 7 Rendah 13 Rendah 
3. Evn 23 Rendah 26 Sedang 8 Sedang 17 Sedang 
4. Srs 24 Sedang 27 Sedang 9 Sedang 15 Rendah 
5. Hna 23 Rendah 25 Sedang 7 Rendah 12 Rendah 
6. Anns 23 Rendah 23 Rendah 8 Sedang 15 Rendah 
7. Frs 28 Sedang 29 Sedang 11 Sedang 19 Sedang 
8. Syv 24 Sedang 21 Rendah 11 Sedang 15 Rendah 
9. Bgs 22 Rendah 23 Rendah 7 Rendah 14 Rendah 








25 Sedang 8,3 Sedang 15 Rendah 
 
 Berdasarkan tabel diatas dapat dikategorikan siswa yang memiliki 
komitmen yang tinggi terhadap kelas dengan kategori rendah berjumlah 6 
orang dan kategori sedang berjumlah 4 orang dengan jumlah skro rata-rata 24 
yang berada pada kategori sedang .  pada aspek kerjasama terdapat 4 siswa 
pada kategori rendah dan 6 siswa pada kategori sedang dengan rata-rata skor 
25 yang berkategori sedang. Aspek memiliki tujuan yang sama terdapat 4 
siswa pada kategori rendah dan 6 siswa pada kategori sedang dengan jumlah 
skor rata-rata 8,3 pada kategori sedang. Aspek adanya ketertarikan terdapat 8 
siswa pada kategori rendah dan 2 siswa pada kategori sedang dengan jumlah 
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skor rata-rata 15 pada kategori rendah. Hal  tersebut memperlihatkan bahwa 
kohesivitas kelompok kelas VIID masih rendah.  
 
D. Pelaksanaan Tindakan 
1. Kondisi Awal  
Kondisi awal penelitian ini adanya siswa yang belum bisa 
bertanggung jawab di dalam kelas, tidak melaksanakan piket, merasa tidak 
nyaman dikelas sehingga merasa ingin pindah ke kelas lain. Siswa masih 
memilih dalam berteman menyebabkan adanya siswa yang terisolasi. 
Belum adanya kerjasama yang baik, dan kurangnya ketertarikan untuk 
berkomunikasi dengan teman yang lain. Lebih asik dengan dirinya sendiri. 
Siswa belum bisa terbuka satu sama lain, acuh tak acuh dengan teman dan 
lingkungannya. Kondisi tersebut diperoleh dari hasil wawancara dengan 
siswa kelas VIID  yang jika dikelas cenderung menyendiri karena malas 
untuk berkomunikasi dengan teman yang lain, belum bisa terbuka jika 
mempunyai masalah dan pendapat. Data awal tersebut didukung oleh hasil 
pre-test yang membuktikan bahwa siswa dikelas VIID memang memiliki 
kohesivitas rendah. Adapun hasil pre-test tersebut adalah sebagai berikut:  
 
 
Tabel 10. Hasil Presentase Pre-Test 




komitmen ya ng 
tinggi 
Rendah  6 siswa 60% 
Sedang   4 siswa 40% 
Tinggi  - 0% 
2. Adanya Rendah  4 siswa 40% 
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kerjasama Sedang  6 siswa 60% 
Tinggi  - 0% 
3. Memiliki tujuan 
yang sama 
Rendah  4 siswa 40% 
Sedang  6 siswa 60% 
Tinggi  - 0% 
4. Adanya 
ketertarikan 
Rendah  8 siswa 80% 
Sedang  2 siswa 20% 
Tinggi  - 0% 
 
Dari tabel tersebut terlihat rata-rata setiap aspek pada kategori 
rendah. Hal tersebut menunjukkan bahwa di kelas VIID tergolong rendah 
dan perlu adanya tindakan untuk peningkatan kohesivitas kelompok.  
2. Perencanaan 
Perencanaan yang dilakukan peneliti sebelumnya melakukan 
tindakan adalah  menentukkan subjek yang akan diteliti yaitu kelas VIID. 
Subjek tersebut dipilih berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang 
memaparkan bahwa kohesivitas kelompok dikelas tersebut rendah. Selain 
itu periapan yang dilakukan sebelum melakukan penelitian adalah sebagai 
berikut: 
a. Mengurus izin melakukan penelitian kepada pihak sekolah  
b. Membicarakan rencana tindakan yang akan dilakukan dengan guru 
Bimbingan dan Konseling  
c. Membicarakan jadwal pelaksanaan tindakan dengan guru Bimbingan 
dan Konseling. 
Adapun hasil yang dicapai dari diskusi dengan guru Bimbingan dan 
Konseling adalah sebagai berikut: 
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a. Waktu penelitian dilakukan pada minggu terakhir bulan April 2016, 
yaitu dari tanggal 25 April 2016-1 Mei 2016.  
b. Waktu penelitian tersebut diambil dari jam mata pelajaran lain, 
dikarenakan guru yang bersangkutan lebih fokus ke kelas IX yang 
sebentar lagi ujian nasional, sehingga kelas VII dikosongkan. 
c. Guru Bimbingan dan Konseling dapat terlibat langsung dalam 
penelitian yaitu sebagai pemberi layanan, karena waktu penelitian 
tidak bertabrakan dengan jam beliau mengajar.  
3. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan yang dilakukan di SMP Negeri 14 Yogyakarta 
pada umumnya berjalan sesuai dengan rencana. Dalam siklus I terdapat 
dua tindakan dengan rincian sebagai berikut:  
a. Siklus I 
1) Tahap Persiapan Tindakan I 
Persiapan yang dilakukan peneliti serta guru Bimbingan dan 
Konseling pada tindakan ke-I yaitu menyiapkan topik yang akan 
disampaikan kepada siswa yaitu tentang arti penting kekompakan 
dalam kelas. Persiapan yang dilakukan adalah menyiapkan materi 
oleh peneliti dan guru Bimbingan dan Konseling.   
Hasil dari diskusi dan briefieng tersebut yaitu tindakan ke-1 
dilakukan pada hari kamis, 26 Mei 2016 . Kegiatan dimulai pukul 
09.55 hingga pukul 11.15 Kegiatan dilaksanakan di ruang 
Bimbingan dan Konseling. Pada tindakan I peneliti berkolaborasi 
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dengan guru Bimbingan dan Konseling dalam melakukan layanan 
bimbingan kelompok teknik Homeroom. Layanan bimbingan 
kelompok teknik Homeroom akan dipimpin oleh guru Bimbingan 
dan Konseling yaitu ibu Dra. Ritmi Kustriyatsih. Materi yang akan 
disampaikan adalah tentang arti penting kekompakan dalam kelas.  
Adapun kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a) Kegiatan Pembuka  
Kegiatan dibuka dengan memberi salam, berdoa dan 
mencatat kehadiran siswa sesuai data pre-test. Kemudian guru 
Bimbingan dan Konseling mulai menjelaskan gambaran layanan 
kepada siswa. 
b) Kegiatan Inti 
Guru Bimbingan dan Konseling menyampaikan materi 
tentang “arti penting kekompakan dalam kelas”. Sebelum 
membuka topik pembahasan, dilakukan berbagai pertanyaan 
terbuka terhadap siswa mengenai kekompakan dalam kelas, ciri-
ciri kelas yang kompak dan cara agar kelas menjadi kompak. 
Pada awal penelitian ini siswa sudah cukup memahami 
pengertian dari  kekompakan sehingga diskusi dilanjutkan 
mengenai ciri-ciri siswa yang kompak, dan dari diskusi tersebut 
diketahui bahwa anggota kelompok masih mempunyai 
kekompakan (kohesivitas) yang rendah.  
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Kegiatan selanjutnya yaitu menjelaskan topik mengenai 
kohesivitas kelompok, kemudian siswa ditanya apakah mereka 
tahu apa yang dimaksud kekompakan dalam kelas, jawaban 
siswa cukup mengerti mengenai kohesivitas dalam kelas 
sehingga pemimpin kelompok (guru bimbingan dan konseling) 
lebih menjelaskan cara-cara agar kelas menjadi lebih kompak.  
Selama kegiatan berlangsung, lebih banyak dijelaskan 
mengenai cara-cara agar kelas menjadi kompak. Tetapi 
sebelumnya, siswa diminta untuk berpendapat menurut diri 
mereka masing-masing bagaimana kondisi kelas menurut 
mereka dan apa yang seharusnya dilakukan dikelas. Hal ini juga 
untuk melatih siswa agar bisa terbuka dengan teman yang lain. 
Mengungkapkan apa pendapat yang selama ini dipendam dan 
takut untuk diungkapkan. Dalam diskusi antar siswa dan 
pemimpin kelompok (guru) saling melempar pertanyaan, ada 
siswa yang aktif menjawab pertanyaan tetapi ada juga siswa 
yang cenderung diam. Pemimpin kelompok harus lebih 
memancing siswa agar semuanya dapat aktif berpendapat. Ada 
juga siswa yang membuat kegaduhan dan pertentangan kecil 
mengenai pendapat mereka masing-masing karena perbedaan 
pendapat. Ketika ada siswa yang membuat kegaduhan dan 
keluar dari pembahasan topik yang dibicarakan, maka pemimpin 
kelompok (guru) akan meluruskan kembali.  
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Dalam pelaksanaan kegiatan ini, terkadang rasa humor 
dibuat untuk mengatasi ketegangan diantara siswa, serta 
menarik perhatian dari seluruh siswa. Hal ini membuat para 
peserta lebih terbuka dan tidak kaku dalam mengajukan 
pendapat.  
c) Kegiatan penutup 
  Pembimbing memberitahukan bahwa kegiatan akan segera 
berakhir. Kemudian mengemukakan kesan dan hasil dari 
pelaksanaan kegiatan. Sebelum acara ditutup seluruh siswa 
berdoa bersama, kemudian mengucapkan ucapan terimakasih 
dan maaf bila terdapat kesalahan dan diakhiri dengan salam.  
d) Refleksi Kegiatan  
Pada umumnya siklus I tindakan ke-I berjalan dengan 
lancar, siswa sudah mulai berani terbuka untuk mengemukakan 
pendapat walau ada siswa yang harus dipancing oleh guru. Dari 
bahasan topik arti penting kekompakan dalam kelas, siswa 
menjadi lebih paham apa pentingnya kekompakan dalam kelas. 
Siswa juga mengetahui bagaimana cara-cara agar kelas semakin 
kompak. Dalam diskusi siswa cenderung aktif bertanya dan 
menjawab, hanya ada beberapa yang cenderung diam. Ada juga 
siswa yang membuat gaduh, bercerita dengan teman 
disebelahnya diluar topik yang sedang dibahas. Namun setelah 
pemimpin kelompok menegur dan mengingatkan perjanjian 
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pada awal kegiatan, siswa menjadi tenang dan antusias 
mengikuti kegiatan.  
Evaluasi pada tindakan kali ini adalah perlunya kegiatan 
selingan agar siswa tidak merasa bosan dan lebih antusias 
mengikuti kegiatan. Evaluasi ini sebagai pertimbangan dalam 
penyampaian  materi pada tindakan-tindakan berikutnya, 
peneliti dan guru bimbingan dan konseling berencana untuk 
memberikan games pada awal tindakan.  
Kesimpulan pada tindakan ke-I, siswa cukup senang dan 
tertarik dalam mengikuti bimbingan kelompok teknik 
Homeroom karena siswa menjadi lebih nyaman dengan teman 
kelasnya. Dengan suasana kekeluargaan siswa menjadi lebih 
terbuka dalam mengemukakan pendapat mereka. Siswa juga 
bisa bebas berpendapat tanpa rasa takut.  
2) Tahap Persiapan Tindakan II 
Persiapan yang dilakukan peneliti bersama guru bimbingan 
dan konseling menyiapkan peralatan yang dibutuhkan, 
mengkoordinasi siswa dan mempersiapkan semua hal yang 
dibutuhkan selama tindakan. Pemberian materi dilakukan melalui 
ceramah. Selain materi tersebut, persiapan yang dilakukan adalah 




Setiap akan melaksanakan tindakan peneliti serta guur 
bimbingan dan konseling melakukan diskusi mengenai materi atau 
topik yang akan disampaikan kepada siswa. Hasil diskusi tersebut 
yaitu tindakan ke-II dilaksanakan pada hari Rabu, 27 April 2016. 
Kegiatan dimulai pada pukul 07.00 WIB hingga pukul 08.20 WIB. 
Kegiatan dilaksanakan diruang bimbingan dan konseling yaitu ruang 
bimbingan kelompok. Materi yang akan disampaikan adalah  tentang 
kerjasama. Agar siswa lebih antusias dan fokus maka peneliti dan 
guru pembimbing sepakat untuk melakukan games terlebih dahulu. 
Adapun kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a) Kegiatan pembuka  
Peneliti dan guru bimbingan dan konseling mengawali 
tindakan ke-II dengan salam, berdoa, dan mengecek kehadiran 
siswa. Kemudian peneliti dan guru bimbingan dan konseling 
mengadakan diskusi kecil dengan siswa tentang materi pada 
tindakan ke-I. Setelah itu peneliti dan guru bimbingan dan 
konseling memberikan arahan kepada siswa mengenai layanan 
yang akan disampaikan. 
b) Kegiatan inti  
Guru Bimbingan dan Konseling menyampaikan materi 
tentang “Kerjasama”. Sebelum membuka topik pembahasan, 
dilakukan berbagai pertanyaan terbuka terhadap siswa mengenai 
kerjasama, ciri-ciri kelompok yang dapat bekerjasama, dan 
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manfaat kerjasama dalam kelompok. Setelah dilakukan tanya 
jawab siswa dengan pembimbing, dan siswa mengutarakan 
pendapatnya kemudian diadakan games. Games yang dilakukan 
adalah “Menyebrang Sungai”. Dari games tersebut mengajarkan 
siswa untuk dapat bekerjasama agar tujuan kelompok dan dapat 
tercapai dengan cepat. Games “Menyebrang Sungai” adalah 
dimana siswa di bagi menjadi 2 kelompok dan masing-masing 
kelompok terdiri dari 5 orang. Kemudian setiap kelompok diberi 
kertas sesuai jumlah siswa dan tambahan satu kertas. Kertas 
tersebut diibaratkan sebagai perahu dan siswa harus menginjak 
perahu tersebut diatas sungai yang sangat deras, jika siswa 
sampai lengah tidak menginjak perahu tersebut makan perahu 
akan terbawa arus sungai dan perahu hilang. Siswa melaju 
dengan perahu tersebut sampai batas yang ditentukan pada awal 
permainan. Permainan ini mengajarkan siswa untuk saling 
bekerjasama untuk mencapai sebuah tujuan. Diharapkan siswa 
dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari 
terutama di dalam kelas.   
Ketika games berlangsung, terdapat 2 kelompok. Kelompok 
pertama dapat bekerjasama dengan baik sehingga kelompok ini 
menjadi juara, namun kelompok 2 kurang dapat bekerjasama 
dengan baik sehingga kelompok ini kalah. Dari kejadian ini 
siswa di minta menganalisis apa yang membuat kelompok 
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menag dan kalah. Setelah itu siswa diminta untuk menjelaskan 
di depan.  
Kegiatan selanjutnya setelah games selesai adalah 
mendiskusikan makna dari games tersebut. Satu persatu siswa 
diminta berpendapat mengenai apa yang telah dirasakan ketika 
bermain games. Setelah semua siswa berpendapat maka 
pembimbing mengarahkan siswa untuk menerapkan rasa 
kerjasama dalam games ke dalam kelas. Siswapun memahami 
apa yang dijelaskan oleh pembimbing. 
c) Kegiatan penutup  
Pembimbing memberitahukan bahwa kegiatan akan segera 
berakhir. Kemudian mengemukakan kesan dan hasil dari 
pelaksanaan kegiatan. Sebelum acara ditutup seluruh siswa 
berdoa bersama, kemudian mengucapkan ucapan terimakasih 
dan maaf bila terdapat kesalahan dan diakhiri dengan salam.  
d) Refleksi kegiatan  
Pada umumnya siklus I tindakan ke-II berjalan dengan 
lancar, siswa sudah mulai berani terbuka untuk mengemukakan 
pendapat. Dari bahasan topik tentang kerjasama, siswa menjadi 
lebih paham apa manfaat dari kerjasama di dalam kelas. Siswa 
juga mengetahui bagaimana cara-cara agar kelas semakin solid 
dengan bekerjasama. Dalam diskusi siswa cenderung aktif 
bertanya dan menjawab, hanya ada beberapa yang cenderung 
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diam. Namun sudah nampak siswa berani berpendapat walau 
masih sedikit ragu. Ada juga siswa yang membuat gaduh, 
bercerita dengan teman disebelahnya diluar topik yang sedang 
dibahas. Namun setelah pemimpin kelompok menegur dan 
mengingatkan perjanjian pada awal kegiatan, siswa menjadi 
tenang dan antusias mengikuti kegiatan.  
Evaluasi pada tindakan kali ini adalah pembimbing harus 
lebih bisa menarik perhatian siswa. Evaluasi ini sebagai 
pertimbangan dalam penyampaian  materi pada tindakan-
tindakan berikutnya, peneliti dan guru bimbingan dan konseling 
berencana untuk memberikan topik yang lebih mudah dipahami 
siswa. 
Kesimpulan pada tindakan ke-II, siswa cukup senang dan 
tertarik dalam mengikuti bimbingan kelompok teknik homeroom 
karena siswa menjadi lebih nyaman dengan teman kelasnya. 
Dengan suasana kekeluargaan siswa menjadi lebih terbuka 
dalam mengemukakan pendapat mereka. Siswa juga bisa bebas 
berpendapat tanpa rasa takut. 
3) Pemberian Post-Test I 
Tindakan post-test I dilaksanakan pada hari kamis, 28 April 
2016. Pemberian post-test I diberikan untuk mengetahui ada 
tidaknya peningkatan skor kohesivitas kelompok setelah diberi 
tindakan ke-I dan ke-II pada siklus I. Hasil dari post-test I akan 
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memperkuat data hasil pengamatan selama proses tindakan 
berlangsung. Hasil dari post-test I ini berguna untuk 
mempertimbangkan perlu tidaknya dilaksanakannya siklus II. 
Adanya peningkatan kohesivitas kelompok setelah pemberian 
tindakan pada siklus I dapat dilihat dengan membandingkan hasil 
skor skala pre-test dengan hasil skor skala post-test I. 
Tabel 11. Perbandingan Hasil Pre-Test dengan Hasil Post-Test I 












1. Df 22 45,8 Rendah 31 64,6 Sedang 
2. Zlf 22 45,8 Rendah 36 75,0 Tinggi 
3. Evn 23 47,9 Rendah 37 77,1 Tinggi 
4. Srs 24 50,0 Sedang 38 79,2 Tinggi 
5. Hna 23 47,9 Rendah 41 85,4 Tinggi 
6. Anns 23 47,9 Rendah 35 72,9 Sedang 
7. Frs 28 58,3 Sedang 35 72,9 Sedang 
8. Syv 24 50,0 Sedang 38 79,2 Tinggi 
9. Bgs 22 45,8 Rendah 40 83,3 Tinggi 
10. Ilh 24 50,0 Sedang 34 70,8 Sedang 
Kategori skor kohesivitas kelompok aspek memiliki komitmen yang 
tinggi: 
Tinggi  : 12-13 
Sedang  : 24-35 
Rendah  : 36-48 
 











1. Df 23 47,9 Rendah 30 62,5 Sedang 
2. Zlf 26 54,2 Sedang 37 77,1 Tinggi 
3. Evn 26 54,2 Sedang 40 83,3 Tinggi 
4. Srs 27 56,3 Sedang 39 81,3 Tinggi 
5. Hna 25 52,1 Sedang 38 79,2 Tinggi 
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6. Anns 23 47,9 Rendah 38 79,2 Tinggi 
7. Frs 29 60,4 Sedang 38 79,2 Tinggi 
8. Syv 21 43,8 Rendah 38 79,2 Tinggi 
9. Bgs 23 47,9 Rendah 39 81,3 Tinggi 
10. Ilh 25 52,1 Sedang 37 77,1 Tinggi 
Kategori skor kohesivitas kelompok aspek kerjasama: 
Tinggi  : 12-13 
Sedang  : 24-35 
Rendah  : 36-48 
Tabel 13. Perbandingan Hasil Pre-Test dengan Hasil Post-Test I 












1. Df 8 50,0 Sedang 10 62,5 Sedang 
2. Zlf 7 43,8 Rendah 12 75,0 Tinggi 
3. Evn 8 50,0 Sedang 13 81,3 Tinggi 
4. Srs 9 56,3 Sedang 13 81,3 Tinggi 
5. Hna 7 43,8 Rendah 11 68,8 Sedang 
6. Anns 8 50,0 Sedang 11 68,8 Sedang 
7. Frs 11 68,8 Sedang 13 81,3 Tinggi 
8. Syv 11 68,8 Sedang 13 81,3 Tinggi 
9. Bgs 7 43,8 Rendah 11 68,8 Sedang 
10. Ilh 7 43,8 Rendah 12 75,0 Tinggi 
Kategori skor kohesivitas kelompok aspek memiliki tujuan yang 
sama: 
Tinggi  : 4-7 
Sedang  : 8-11 
Rendah  : 12-16 
 













1. Df 14 43,8 Rendah 18 56,3 Sedang 
2. Zlf 13 40,6 Rendah 22 68,8 Sedang 
3. Evn 17 53,1 Sedang 19 59,4 Sedang 
4. Srs 15 46,9 Rendah 20 62,5 Sedang 
5. Hna 12 37,5 Rendah 24 75,0 Tinggi 
6. Anns 15 46,9 Rendah 26 81,3 Tinggi 
7. Frs 19 59,4 Sedang 25 78,1 Tinggi 
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8. Syv 15 46,9 Rendah 23 71,9 Sedang 
9. Bgs 14 43,8 Rendah 21 65,6 Sedang 
10. Ilh 15 46,9 Rendah 23 71,9 Sedang 
Kategori skor kohesivitas kelompok aspek ketertarikan: 
Tinggi  : 8-15 
Sedang  : 16-23 
Rendah  : 24-32 
 
Dilihat dari perbandingan skor hasil pre-test dengan post-test I, pada 
umumnya siswa sudah mengalami peningkatan. Pada aspek memiliki 
komitmen yang tinggi terdapat 6 siswa pada kategori tinggi dan 4 siswa 
pada kategori sedang. Pada aspek kerjasama terdapat 9 siswa pada 
kategori tinggi dan 1 siswa pada kategori sedang. Aspek memiliki tujuan 
yang sama terdapat 6 siswa dalam kategori tinggi dan 4 siswa pada 
kategori sedang. Aspek ketertarikan terdapat 3 siswa dalam kategori 
tinggi dan 7 siswa dalam kategori sedang.   
Berdasarkan hasil kenaikan skor tersebut, peneliti berserta guru 
Bimbingan dan Konseling mengadakan diskusi untuk membahas hasil 
perbandingan hasil pre-test dengan hasil post-test I. Setelah berdiskusi 
peneliti berserta guru Bimbingan dan Konseling menyadari bahwa 
kenyataan kenaikan skor post-test belum sesuai dengan apa yang 
diharapkan yaitu 75% siswa pada tiap aspek berada pada kategori tinggi. 
Oleh karena itu peneliti dan guru Bimbingan dan Konseling sepakat 






b. Siklus II 
1) Tahap Persiapan Tindakan I 
Persiapan yang dilakukan pada tindakan ke-I siklus II 
peneliti serta guru Bimbingan dan Konseling menyiapkan materi 
tentang solidaritas. Persiapan yang dilakukan yaitu menyiapkan 
hand out untuk guru. Setelah itu menyiapkan peralatan untuk 
bermain games, yaitu tali rafia. Games ini untuk membentuk rasa 
solidaritas siswa agar menjadi lebih kompak. 
 Setiap akan melaksanakan tindakan peneliti serta guru 
bimbingan dan konseing melakukan diskusi mengenai materi yang 
akan disampaikan kepada siswa. Hasil dari diskusi tersebut yaitu 
tindakan ini dilakukan hari sabtu, 30 April 2016 pukul 08.20 WIB 
sampai pukul 09.40 WIB. Tempat dilaksanakanya tindakan ini 
yaitu diruang bimbingan dan konseling tepatnya di ruang 
bimbingan kelompok. selain itu peneliti dan guru bimbingan 
konseling sepakat untuk menggunakan games “See Our Feet” 
untuk menumbuhkan rasa kebersamaan siswa. Adapun kegiatan 
pada tindakan ke-I siklus II adalah sebagai berikut: 
a) Kegiatan Pembuka 
Siswa masuk kedalam ruang Bimbingan dan Konseling, 
siswa memberi salam kepada guru Bimbingan dan Konseling 
dan peneliti. Peneliti serta Guru membuka kegiatan dengan 
mengabsen siswa dan bertanya kepada siswa siapa yang tidak 
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masuk kelas. Setelah mengetahui tidak ada yang absen, peneliti 
dan guru bimbingan dan konseling menjelaskan layanan yang 
akan diberikan.  
b) Kegiatan Inti  
Guru Bimbingan dan Konseling menyampaikan materi 
tentang “solidaritas”. Sebelum membuka topik pembahasan, 
dilakukan berbagai pertanyaan terbuka terhadap siswa mengenai 
solidaritas, ciri-ciri kelompok yang solid, dan mafaat solidaritas 
dalam kelompok. Setelah dilakukan tanya jawab siswa dengan 
pembimbing, dan siswa mengutarakan pendapatnya kemudian 
diadakan games. Games yang dilakukan adalah “See Our Feet”. 
Dari games tersebut mengajarkan siswa untuk bisa 
meningkatkan solidaritas agar kelompok semakin solid. Games 
“See Our Feet” adalah dimana siswa di bagi menjadi 2 
kelompok dan masing-masing kelompok terdiri dari 5 orang. 
Kemudian siswa di ikat masing-masing kaki kanan dengan kaki 
kiri teman di sampingnya. Setelah itu mereka bergerak 
menyamping dari garis start sampai finish. Games ini siswa 
beserta kelompoknya harus saling kompak kaki agar tidak ada 
siswa yang terjatuh dan bisa berjalan dengan cepat. Pada games 
ini apabila siswa terlalu cepat atau terlalu lambat tidak menuruti 
peraturan ketua keolmpok maka bisa melukai kaki teman 
disebelahnya. Dari kejadian itu siswa harus bisa memahami 
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teman kelompoknya agar tidak menyakiti kakinya tetapi bisa 
mencapai finish dengan cepat. Diharapkan siswa dapat 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari terutama di 
dalam kelas.   
Ketika games berlangsung, terdapat 2 kelompok. Kelompok 
pertama dapat bekerjasama dengan baik sehingga kelompok ini 
menjadi juara, namun kelompok 2 kurang dapat bekerjasama 
dengan baik sehingga kelompok ini kalah. Dari kejadian ini 
siswa di minta menganalisis apa yang membuat kelompok 
menag dan kalah. Setelah itu siswa diminta untuk menjelaskan 
di depan.  
Kegiatan selanjutnya setelah games selesai adalah 
mendiskusikan makna dari games tersebut. Satu persatu siswa 
diminta berpendapat mengenai apa yang telah dirasakan ketika 
bermain games. Setelah semua siswa berpendapat maka 
pembimbing mengarahkan siswa untuk menerapkan rasa 
solidaritas dalam games ke dalam kelas. Siswapun memahami 
apa yang dijelaskan oleh pembimbing. 
c) Kegiatan Penutup 
Pembimbing memberitahukan bahwa kegiatan akan segera 
berakhir. Kemudian mengemukakan kesan dan hasil dari 
pelaksanaan kegiatan. Sebelum acara ditutup seluruh siswa 
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berdoa bersama, kemudian mengucapkan ucapan terimakasih 
dan maaf bila terdapat kesalahan dan diakhiri dengan salam. 
d) Refleksi tindakan  
Pada umumnya siklus II tindakan ke-I berjalan dengan 
lancar, siswa sudah mulai berani terbuka untuk mengemukakan 
pendapat. Dari bahasan topik tentang solidaritas, siswa menjadi 
lebih paham apa manfaat dari solidaritas di dalam kelas. Siswa 
juga mengetahui bagaimana cara-cara agar kelas semakin solid. 
Dalam diskusi siswa cenderung aktif bertanya dan menjawab, 
siswa yang pada sebelumnya masih cenderung diam, pada 
tindakan I siklus II ini siswa sudah mulai aktif. Siswa sudah 
tidak gaduh lagi, karena mereka sudah mulai menikmati 
kegiatan. Hanya saja terkadang siswa saling berebut untuk 
mengemukakakn pendapat, sehingga pembimbing harus segera 
mengkondisikan kembali.  
Kesimpulan pada tindakan ke-I, siswa  senang dan tertarik 
dalam mengikuti bimbingan kelompok teknik homeroom karena 
siswa menjadi lebih nyaman dengan teman kelasnya. Dengan 
suasana kekeluargaan siswa menjadi lebih terbuka dalam 
mengemukakan pendapat mereka. Siswa juga bisa bebas 





2) Tahap Persiapan Tindakan II 
a) Kegiatan Pembuka 
Siswa masuk kedalam ruang Bimbingan dan Konseling, 
siswa memberi salam kepada guru Bimbingan dan Konseling 
dan peneliti. Peneliti serta Guru membuka kegiatan dengan 
mengabsen siswa dan bertanya kepada siswa siapa yang tidak 
masuk kelas. Setelah mengetahui tidak ada yang absen, peneliti 
dan guru bimbingan dan konseling menjelaskan layanan yang 
akan diberikan. 
b) Kegiatan Inti 
Guru Bimbingan dan Konseling menyampaikan materi 
tentang “membina hubungan baik dengan teman sebaya”. 
Sebelum membuka topik pembahasan, dilakukan berbagai 
pertanyaan terbuka terhadap siswa mengenai persahabatan, 
membina hubungan baik dengan teman sebaya, dan mafaat 
membina hubungan baik dengan teman sebaya. Siswa satu 
persatu mengemukakan pendapatnya mengenai hubungan 
dengan teman selama ini. Siswa berkata selama ini hubungan 
dengan teman di kelasnya belum begitu baik. Siswa mengaku 
masih sering bermusuhan. Setelah semuanya berpendapat 
kemudian kegiatan dilanjutkan dengan membahas manfaat 
membina hubungan baik dengan teman sebaya. Hal ini bertujun 
agar siswa menyadari betapa pentingnya membina hubungan 
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yang baik dengan teman karena banyak manfaat yang dihasilkan 
apabila siswa dapat beteman dengan baik.  
Kegiatan berikutnya adalah membahas cara-cara agar siswa 
dapat membina hubungan yang baik dengan teman sebaya. 
Siswa sangat antusias mengikuti kegiatan ini, mereka aktif 
bertanya dan tidak  gaduh lagi seperti pertemuan sebelumnya. 
Tidak hanya bertanya siswa juga mau berpendapat, terkadang 
semua beberapa siswa berebut ingin berpendapat terlebih 
dahulu.  
Kegiatan berikutnya adalah bermain games. Games kali ini 
siswa di bagi menjadi 2 kelompok, masing-masing kelompok 
menentukan satu siswa untuk menjadi instruktur. Setelah itu 
siswa tutup mata dan menggambar pada selembar kertas dengan 
bantuan instruktur. Kemudian berurutan siswa selanjutnya untuk 
menggambar sampai gambar tersebut selesai. Siswa sangat 
senang dan saling tertawa ketika melihat hasil gambar yang 
telah dibuat. Siswa tidak saling menyalahkan teman satu 
kelompoknya karena gambar yang dibuat salah atau jelek, tetapi 
mereka saling menghargai satu sama lain.  
Setelah games selesai kemudian membahas makna dari 
games tersebut. Siswa kompak menjawab bahwa dalam games 
tersebut dibutuhkan kepercayaan pada instruktur dan saling 
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menghargai ketika gambar yang dihasilkan tidak sesuai yang 
diharapkan. 
c) Kegiatan Penutup 
Pembimbing memberitahukan bahwa kegiatan akan segera 
berakhir. Kemudian mengemukakan kesan dan hasil dari 
pelaksanaan kegiatan. Sebelum acara ditutup seluruh siswa 
berdoa bersama, kemudian mengucapkan ucapan terimakasih 
dan maaf bila terdapat kesalahan dan diakhiri dengan salam. 
d) Refleksi Tindakan 
Pada tindakan ke-II menunjukan para siswa lebih serius 
dan tenang dari pada pertemuan sebelumnya. Pembahasan topik 
berjalan dengan baik karena guru bimbingan dan konseling 
mampu menerangkan dengan jelas dan menarik. Ketika guru 
sedang membahas topik siswa lebih memperhatikan dan mau 
berpendapat tanpa ditunjuk terlebih dahulu. Antar siswa 
semakin akrab terlihat dengan posisi duduk mereka tidak 
memilih-milih di sebelah siapa. Siswa merasa seneng mengikuti 
bimbingan kelompok homeroom ini karena siswa bisa lebih 
mengenal temannya dari pada sebelum kegiatan ini, antar siswa 
cenderung cuek dan tidak memperdulikan teman disekitarnya.  
Kesimpulan dari tindakan ke-II siklus II yaitu tindakan 
berjalan dengan lancar dan antuisme siswa tinggi. Siswapun 
senang dengan bimbingan kelompok teknik homeroom karena 
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dapat mengenal temannya lebih dalam dan bisa terbuka 
sehingga menjadikan siswa lebih kompak.  
3) Pemberian Post-Test II 
Tindakan post-test II dilaksanakan pada hari senin, 2 Mei 
2016. Pemberian post-test II ini diberikan untuk mengetahui ada 
tidaknya peningkatan skor kohesivitas siswa setelah diberikan 
tindakan I dan II pada siklus II. Hasil dari Post-test II ini akan 
memperkuat data hasil pengamatan selama proses tindakan 
berlangsung. Hasil dari post-test II ini sangat berguna bagi peneliti 
untuk mempertimbangkan perlu tidak dilaksanakannya siklus 
selanjutnya. Untuk mengetahui adanya peningkatan kohesivitas 
kelompok setelah pemberian tindakan pada siklus II, maka dapat 
dilihat dengan membandingkan hasil skor post-test I dengan hasil 
skor skala post-test II.  
Tabel 15. Perbandingan Hasil Post-Test I dengan Hasil Post-Test II 












1. Df 31 64,6 Sedang 44 91,7 Tinggi 
2. Zlf 36 75,0 Tinggi 43 89,6 Tinggi 
3. Evn 37 77,1 Tinggi 44 91,7 Tinggi 
4. Srs 38 79,2 Tinggi 42 87,5 Tinggi 
5. Hna 41 85,4 Tinggi 41 85,4 Tinggi 
6. Anns 35 72,9 Sedang 43 89,6 Tinggi 
7. Frs 35 72,9 Sedang 42 87,5 Tinggi 
8. Syv 38 79,2 Tinggi 44 91,7 Tinggi 
9. Bgs 40 83,3 Tinggi 44 91,7 Tinggi 
10. Ilh 34 70,8 Sedang 44 91,7 Tinggi 




Tinggi  : 12-13 
Sedang  : 24-35 
Rendah  : 36-48 
 













1. Df 30 62,5 Sedang 44 91,7 Tinggi 
2. Zlf 37 77,1 Tinggi 43 89,6 Tinggi 
3. Evn 40 83,3 Tinggi 43 89,6 Tinggi 
4. Srs 39 81,3 Tinggi 39 81,3 Tinggi 
5. Hna 38 79,2 Tinggi 46 95,8 Tinggi 
6. Anns 38 79,2 Tinggi 43 89,6 Tinggi 
7. Frs 38 79,2 Tinggi 43 89,6 Tinggi 
8. Syv 38 79,2 Tinggi 44 91,7 Tinggi 
9. Bgs 39 81,3 Tinggi 45 93,8 Tinggi 
10. Ilh 37 77,1 Tinggi 43 89,6 Tinggi 
Kategori skor kohesivitas kelompok aspek kerjasama: 
Tinggi  : 12-13 
Sedang  : 24-35 
Rendah  : 36-48 
 
Tabel 17. Perbandingan Hasil Post-Test I dengan Hasil Post-Test II 












1. Df 10 62,5 Sedang 12 75,0 Tinggi 
2. Zlf 12 75,0 Tinggi 14 87,5 Tinggi 
3. Evn 13 81,3 Tinggi 14 87,5 Tinggi 
4. Srs 13 81,3 Tinggi 14 87,5 Tinggi 
5. Hna 11 68,8 Sedang 15 93,8 Tinggi 
6. Anns 11 68,8 Sedang 14 87,5 Tinggi 
7. Frs 13 81,3 Tinggi 14 87,5 Tinggi 
8. Syv 13 81,3 Tinggi 16 100,0 Tinggi 
9. Bgs 11 68,8 Sedang 15 93,8 Tinggi 
10. Ilh 12 75,0 Tinggi 14 87,5 Tinggi 
Kategori skor kohesivitas kelompok aspek memiliki tujuan yang 
sama: 
Tinggi  : 4-7 
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Sedang  : 8-11 
Rendah  : 12-16 
 













1. Df 18 56,3 Sedang 30 93,8 Tinggi 
2. Zlf 22 68,8 Sedang 26 81,3 Tinggi 
3. Evn 19 59,4 Sedang 26 81,3 Tinggi 
4. Srs 20 62,5 Sedang 30 93,8 Tinggi 
5. Hna 24 75,0 Tinggi 29 90,6 Tinggi 
6. Anns 26 81,3 Tinggi 27 84,4 Tinggi 
7. Frs 25 78,1 Tinggi 31 96,9 Tinggi 
8. Syv 23 71,9 Sedang 28 87,5 Tinggi 
9. Bgs 21 65,6 Sedang 28 87,5 Tinggi 
10. Ilh 23 71,9 Sedang 29 90,6 Tinggi 
Kategori skor kohesivitas kelompok aspek ketertarikan: 
Tinggi  : 8-15 
Sedang  : 16-23 
Rendah  : 24-32 
 
Dilihat dari perbandingan skor hasil post-test I dengan post-
test II, seluruh siswa mengalami peningkatan sehingga mencapai 
kategori tinggi dibandingkan daat siklus I. Seluruh siswa pun 
mengalami peningkatan skor yang bisa dikatakan memuaskan. 
Berdasarkan hasil kenaikan skor tersebut, peneliti beserta 
guru Bimbingan dan Konseling mengadakan diskusi untuk 
membahas hasil perbandingan hasil post-test I dengan hasil post-
test II. Setelah berdiskusi peneliti berserta guru Bimbingan dan 
Konseling menyadari bahwa kenyataan kenaikan skor post-test II 
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tersebut sudah sesuai dengan apa yang diharapkan, bahwa siswa 
yang mencapai kategori tinggi lebih dari 75% .  
c. Observasi  
1) Siklus I 
  Observasi dilakukan selama proses tindakan berlangsung, 
kegiatan observasi dilakukan pada saat pemberian layanan. Pada 
siklus I dilaksanakan dua tindakan yaitu tindakan ke-I dan tindakan 
ke-II. Hasil observasi pada tindakan ke-I, masih terdapat siswa 
yang sibuk sendiri dan bicara dengan teman sebelahnya membahas 
topik lain. Namun setelah ditegur siswa kembali mendengarkan 
guru. Siswa aktif berpendapat, walaupun ada 2 siswa yang masih 
cenderung diam dan harus di pancing oleh pembimbing. Perilaku 
siswa saat layanan berlangsung rileks, terbuka dan terlihat gembira. 
Sesekali ada yang mengolok-olok teman yang sedang berpendapat, 
karena pendapatnya tidak sesuai dengan perilaku sehati-hari dalam 
kelas.   
  Hasil observasi pada tindakan II adalah siswa sudah mulai 
serius dan antusias karena kegiatan diawali dengan games. Games 
yang dilakukan yaitu games yang menjadikan mereka untuk saling 
bekerjasama. Siswa senang saat mengikuti games dan bermain 
secara sportif. Namun ketika pembagian kelompok games masih 
ada beberapa siswa yang memilih-milih teman untuk satu 
kelompok. Setelah games selesai, kegiatan dilanjutkan dengan 
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diskusi terbuka, saat diskusi siswa sudah mulai aktif untuk bertukar 
pendapat dengan siswa lain, menerima pendapat yang berbeda 
dengan dirinya. namun masih ada satu siswa yang cenderung diam 
bila tidak ditanya oleh pembimbing.  
2) Siklus II 
  kegiatan observasi dilakukan pada saat pemberian layanan. 
Pada siklus II dilaksanakan dua tindakan yaitu tindakan ke-I dan 
tindakan ke-II. Hasil observasi pada tindakan ke-I, siswa antusias 
dalam mengikuti layanan. Sebelum diskusi dimulai, dilakukan 
permaian terlebih dahulu. Siswa sportif dan mengikuti permainan 
sesuai peraturan yang telah dibuat. Pada saat pembagian kelompok, 
siswa sudah tidak memilih-milih teman untuk bergabung di 
kelomponya. Saat permainan ada siswa yang marah dan tidak mau 
mengikuti permainan karena di ejek oleh temannya. Namun setelah 
diberi pengarahan oleh pembimbing, antar siswa bersalaman dan 
saling meminta maaf sehingga semua siswa dapat mengikuti 
games.  
 
E. Hasil Pelaksanaan Tindakan 
1. Hasil Skala Kohesivitas kelompok 
Hasil dari pelasanaan tindakan yang dilaksanakan dalam dua siklus 
untuk meningkatkan kohesivitas kelompok dengan metode bimbingan 
kelompok teknik Homeroom dapat dilihat dari hasil post-test dan 
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observasi. Secara kualitatif dapat dilihat dan dianalisis peningkatan 
kohesivitas kelompok dari hasil skor skala kohesivitas kelompok. Hasil 
skor skala kohesivitas kelompok dari pre-test dan post-test sebagai 
berikut: 
Tabel 19. Skor Kohesivitas Kelompok Sebelum dan Sesudah Tindakan 
Aspek Memiliki Komitmen Tinggi 
No Nama 








1. Df 22 45,8 rendah 31 64,6 sedang 44 91,7 Tinggi 
2. Zlf 22 45,8 rendah 36 75,0 Tinggi 43 89,6 Tinggi 
3. Evn 23 47,9 rendah 37 77,1 Tinggi 44 91,7 Tinggi 
4. Srs 24 50,0 sedang 38 79,2 Tinggi 42 87,5 Tinggi 
5. Hna 23 47,9 rendah 41 85,4 Tinggi 41 85,4 Tinggi 
6. Anns 23 47,9 rendah 35 72,9 sedang 43 89,6 Tinggi 
7. Frs 28 58,3 sedang 35 72,9 sedang 42 87,5 Tinggi 
8. Syv 24 50,0 sedang 38 79,2 Tinggi 44 91,7 Tinggi 
9. Bgs 22 45,8 rendah 40 83,3 Tinggi 44 91,7 Tinggi 
10. Ilh 24 50,0 sedang 34 70,8 sedang 44 91,7 Tinggi 














Kategori skor kohesivitas kelompok aspek memiliki komitmen yang tinggi: 
Tinggi  : 12-23 
Sedang  : 24-35 














Tabel 20. Skor Kohesivitas Kelompok Sebelum dan Sesudah Tindakan 
Aspek Kerjasama 
No Nama 








1. Df 23 47,9 rendah 30 62,5 Sedang 44 91,7 Tinggi 
2. Zlf 26 54,2 sedang 37 77,1 Tinggi 43 89,6 Tinggi 
3. Evn 26 54,2 sedang 40 83,3 Tinggi 44 89,6 Tinggi 
4. Srs 27 56,3 sedang 39 81,3 Tinggi 42 81,3 Tinggi 
5. Hna 25 52,1 sedang 38 79,2 Tinggi 41 95,8 Tinggi 
6. Anns 23 47,9 rendah 38 79,2 Tinggi 43 89,6 Tinggi 
7. Frs 29 60,4 sedang 38 79,2 Tinggi 42 89,6 Tinggi 
8. Syv 21 43,8 rendah 38 79,2 Tinggi 44 91,7 Tinggi 
9. Bgs 23 47,9 rendah 39 81,3 Tinggi 44 93,8 Tinggi 
10. Ilh 25 52,1 sedang 37 77,1 Tinggi 44 89,6 Tinggi 









 Sedang  
37 
 Tinggi  
43 
 Tinggi  
Kategori skor kohesivitas kelompok aspek kerjasama: 
Tinggi  : 12-23 
Sedang  : 24-35 
Rendah  : 36-48  
 
Tabel 21. Skor Kohesivitas Kelompok Sebelum dan Sesudah Tindakan      
Aspek Memiliki Tujuan yang Sama. 
No Nama 








1. Df 8 50,0 sedang 10 62,5 sedang 12 75,0 Tinggi 
2. Zlf 7 43,8 rendah 12 75,0 Tinggi 14 87,5 Tinggi 
3. Evn 8 50,0 sedang 13 81,3 Tinggi 14 87,5 Tinggi 
4. Srs 9 56,3 sedang 13 81,3 Tinggi 14 87,5 Tinggi 
5. Hna 7 43,8 rendah 11 68,8 sedang 15 93,8 Tinggi 
6. Anns 8 50,0 sedang 11 68,8 sedang 14 87,5 Tinggi 
7. Frs 11 68,8 sedang 13 81,3 Tinggi 14 87,5 Tinggi 
8. Syv 11 68,8 sedang 13 81,3 Tinggi 16 100,0 Tinggi 
9. Bgs 7 43,8 rendah 11 68,8 sedang 15 93,8 Tinggi 
10. Ilh 7 43,8 rendah 12 75,0 Tinggi 14 87,5 Tinggi 











 Sedang  
12 
 tinggi  
14 
 Tinggi  
Kategori skor kohesivitas kelompok aspek memiliki tujuan yang sama: 
Tinggi  : 4-7 
Sedang  : 8-11 
Rendah  : 12-16  
 
Tabel 22. Skor Kohesivitas Kelompok Sebelum dan Sesudah Tindakan 
Aspek Ketertarikan. 
No Nama 








1. Df 14 43,8 rendah 18 56,3 Sedang 30 93,8 Tinggi 
2. Zlf 13 40,6 rendah 22 68,8 Sedang 26 81,3 Tinggi 
3. Evn 17 53,1 sedang 19 59,4 Sedang 26 81,3 Tinggi 
4. Srs 15 46,9 rendah 20 62,5 Sedang 30 93,8 Tinggi 
5. Hna 12 37,5 rendah 24 75,0 Tinggi 29 90,6 Tinggi 
6. Anns 15 46,9 rendah 26 81,3 Tinggi 27 84,4 Tinggi 
7. Frs 19 59,4 sedang 25 78,1 Tinggi 31 96,9 Tinggi 
8. Syv 15 46,9 rendah 23 71,9 Sedang 28 87,5 Tinggi 
9. Bgs 14 43,8 rendah 21 65,6 Sedang 28 87,5 Tinggi 
10. Ilh 15 46,9 rendah 23 71,9 Sedang 29 90,6 Tinggi 











 Sedang  
28 
 Tinggi  
Kategori skor kohesivitas kelompok aspek ketertarikan: 
Tinggi  : 8-15 
Sedang  : 16-23 
Rendah  : 24-32  
 
 
Berdasarkan hasil perbandingan skor pre-test, post-test I, dan post-
test II diatas dapat dilihat jika secara garis besar siswa sudah mengalami  
kenaikan skor kohesivitas yang tinggi dikarenakan semua siswa sudah 
mencapai kategori skor kohesivitas kelompok yang tinggi pada setiap 
aspeknya dari pre-test sampai post-test II. Skor rata-rata untuk aspek 
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memiliki komitmen yang tinggi mengalami peningkatan dari pre-test 24, 
post-test I 37 dan post-test II 43. Pada aspek kerjasama mengalami 
peningkatan dari pre-test 25, post-test I 37 dan post-test II 43. Aspek 
memiliki tujuan yang sama mengalami peningkatan dari pre-test 8,3, 
post-test I 12 dan post-test II 14. Aspek ketertarikan mengalami 
peningkatan dari pre-test 15, post-test I 22 san post-test II 28. Dari hasil 
tersebut dapat dilihat jika metode Homeroom dapat meningkatkan 
kohesivitas kelompok dalam kelas. 
Dapat dilihat pula dari perbandingan peningkatan dan presentase 
skor skala kohesivitas kelompok antara pretest, post-tes I dan post-test II. 
Dengan melihat perbandingan tersebut akan terlihat peningkatan 
kohesivitas kelompok yang terjadi setelah pemberian tindakan pada 
siklus I dan siklus II. Perbandingan peningkatan dan presentase pre-test, 
post-test I dan post-test II sebagai berikut: 
 
Tabel 23. Perbandingan Peningkatan dan Presentase Skor Kohesivitas 
Kelompok Pre-Test, Post-Test I dan Post-Test II Aspek Komitmen yang 
Tinggi 







I II Total 
1. Df 22 31 44 9 13 22 
2. Zlf 22 36 43 14 7 21 
3. Evn 23 37 44 14 7 21 
4. Srs 24 38 42 14 4 18 
5. Hna 23 41 41 18 0 18 
6. Anns 23 35 43 12 8 20 
7. Frs 28 35 42 7 7 14 
8. Syv 24 38 44 14 6 20 
9. Bgs 22 40 44 18 4 22 
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10. Ilh 24 34 44 10 10 20 
Total 235 365 431 130 66 196 
Rata-rata 
Jumlah 
24 37 43 
13 6,6 19,6 
 
Tabel 24. Perbandingan Peningkatan dan Presentase Skor Kohesivitas 
Kelompok Pre-Test, Post-Test I Dan Post-Test II Aspek Kerjasama 









1. Df 23 30 44  7 14 21 
2. Zlf 26 37 43 11 6 17 
3. Evn 26 40 43 14 3 17 
4. Srs 27 39 39 12 0 12 
5. Hna 25 38 46 13 8 21 
6. Anns 23 38 43 15 5 20 
7. Frs 29 38 43 9 5 14 
8. Syv 21 38 44 17 6 23 
9. Bgs 23 39 45 16 6 22 
10. Ilh 25 37 43 12 6 18 
Total 248 374 433 126 59 185 
Rata-rata 
Jumlah 25 37 43 12 6 18 
 
Tabel 25. Perbandingan Peningkatan dan Presentase Skor Kohesivitas 
Kelompok Pre-Test, Post-Test I Dan Post-Test II Aspek Memiliki Tujuan 
yang Sama 









1. Df 8 10 12 2 2 4 
2. Zlf 7 12 14 5 2 7 
3. Evn 8 13 14 5 1 6 
4. Srs 9 13 14 4 1 5 
5. Hna 7 11 15 4 4 8 
6. Anns 8 11 14 3 3 6 
7. Frs 11 13 14 2 1 3 
8. Syv 11 13 16 2 3 5 
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9. Bgs 7 11 15 4 4 8 
10. Ilh 7 12 14 5 2 7 
Total 83 119 142 36 23 59 
Rata-rata 
Jumlah 8,3 12 14 3,7 2 5,7 
 
Tabel 26. Perbandingan Peningkatan dan Presentase Skor Kohesivitas 
Kelompok Pre-Test, Post-Test I Dan Post-Test II Aspek Ketertarikan. 









1. Df 14 18 30 4 12 16 
2. Zlf 13 22 26 9 4 13 
3. Evn 17 19 26 2 7 9 
4. Srs 15 20 30 5 10 15 
5. Hna 12 24 29 12 5 17 
6. Anns 15 26 27 11 1 12 
7. Frs 19 25 31 6 6 12 
8. Syv 15 23 28 8 5 13 
9. Bgs 14 21 28 7 7 14 
10. Ilh 15 23 29 8 6 14 
Total 149 221 284 72 63 135 
Rata-rata 
Jumlah 15 22 28 7 6 13 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat skor skala kohesivitas 
kelompok sebelum tindakan atau pre-test dan sesudah pemberian 
tindakan pada siklus I dan siklus II. Selain itu terlihat pula pada tabel 
diatas kenaikan yang dialami siswa saat sebelum pemberian tindakan dan 
setelah pemberian tindakan pada siklus I dan siklus II. Pada gambar 
tersebut menggambarkan jika siswa mengalami peningkatan yang pasti 
dan signifikan. Selain itu pada tabel diatas juga terlihat beberapa skor 
peningkatan yang dialami oleh siswa dari siklus I dan siklus II, dan 
beberapa persen peningkatan yang dialami siswa dari sebelum tindakan 
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dan sesudah pemberian tindakan pada siklus I dan siklus II. Sejak awal 
penelitian sampai akhir penelitian, jika ditampilkan dalam bentuk grafik, 
peningkatan kohesivitas kelompok tersebut dari tiap siklus adalah 
sebagai berikut: 
 
Gambar 3. Peningkatan Kohesivitas kelompok 
Berdasarkan pengamatan peneliti dan observer, peningkatan skor 
10 siswa kelas VIID SMP Negeri 14 Yogyakarta dari kategori 
kohesivitas rendah menjadi tinggi diimbangi dengan perubahan sikap 
yang ditunjukkan siswa pada saat tindakan berlangsung. Selain itu 
kohesivitas kelompok mengalami peningkatan yang signifikan karena 
adanya pemberian tindakan tentang arti penting kekompakan, kerjasama 
solidaritas, dan membina hubungan baik dengan teman sebaya. Hal 
tersebut mampu membuat siswa lebih terbuka dengan siswa lain, saling 
percaya dan mempunyai tanggung jawab masing-masing.  
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Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa bimbingan kelompok 
teknik homeroom dapat meningkatkan kohesivitas kelompok. Siswa 
merasa senang selama pelaksanaan tindakan karena mendapatkan 
pengalaman dan pengetahuan baru. Siswa juga mengatakan bahwa 
awalnya sulit untuk bisa kompak dengan siswa lain, tetapi setelah 
mengikuti layanan bimbingan kelompok teknik homeroom siswa lebih 
bisa bersikap kompak dengan siswa lain. 
Peneliti menarik kesimpulan bahwa siswa dengan hasil post-test II 
siswa dengan kategori kohesivitas tinggi telah mencapai seluruh aspek 
kohesivitas kelompok yaitu berkomitmen tinggi, dapat bekerjasama, 
memiliki tujuan yang sama dan antar siswa saling tertarik untuk saling 
berkomunikasi. Berdasarkan hasil post-test dan observasi serta 
wawancara maka peneliti memutuskan untuk tidak melanjutkan ke siklus 
selanjutnya. 
2. Refleksi dan Evaluasi  
Refleksi dilaksanakan melalui diskusi antara peneliti dan guru 
bimbingan dan konseling. Pada dasarnya penerapan bimbingan kelompok 
teknik  homeroom untuk meningkatkan kohesivitas kelompok di kelas 
sudah berjalan sesuai rencana. Bimbingan kelompok teknik homeroom 
yang dilakuan berhasil meningkatkan kohesivitas kelompok dalam kelas. 
Hal tersebut diketahui dari peningkatan skor dari pre-test, post-test I dan 
post-test II skala kohesivitas kelompok.  
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Peningkatan juga terlihat dari indikator-indikator kohesivitas yang 
terlihat pada saat tindakan berlangsung. Melalui refleksi yang dilakukan 
peneliti dan guru bimbingan dan konseling pada siswa, siswa sudah 
mengerti apa arti kekompakan, berkomitmen tinggi dalam kelas,dapat 
bekerjasama, memiliki tujuan yang sama dan ketertarikan untuk saling 
berkomunikasi. 
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini sudah sesuai dengan 
kriteria keberhasilan yang ditetapkan peneliti yaitu meningkatkan 
kohesivitas kelompok dan skor rata-rata pasca tindakan untuk aspek 
memiliki komitmen yang tinggi 43 kategori tinggi, aspek kerjasama 43 
kategori tinggi, aspek memiliki tujuan yang sama 14 kategori tinggi, 
sehingga secara keseluruhan termasuk dalam kategori memiliki 
kohesivitas tinggi. Selain itu pada proses pelaksanaan tindakan 
dilaksanakan dengan menarik dan menyenangkan. Siswa aktif dan 
berperan serta selama proses berlangsung. Dengan hasil tersebut maka 
peneliti memutuskan untuk tidak melanjutkan ke siklus selanjutnya. 
 
F. Pembahasan 
Penelitian tindakan ini dilakukan untuk meningkatkan kohesivitas 
kelompok siswa kelas VIID SMP Negeri 14 Yogyakarta dengan 
menggunakan layanan bimbingan kelompok teknik homeroom. Melalui 
bimbingan kelompok teknik homeroom siswa dapat mengutarakan pendapat 
atau dapat berdiskusi mengenai topik yang ditentukan dengan suasana 
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kekeluargaan. Dalam bimbingan kelompok teknik homeroom ini siswa 
menjadi lebih terbuka satu sama lain untuk saling memahami dan mengerti 
sehingga akan tercipta ikatan emosional antar siswa. Dengan adanya 
keterbukaan maka akan tercipta kelompok yang kooperatif. Kelompok yang 
kooperatif akan lebih kohesive. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Sitti 
Hartinah (2009:74) yang menyatakan kelompok yang kooperatif adalah 
kelompok yang memiliki keterbukaan. 
Peningkatan skor kohesivitas kelompok didukung juga oleh beberapa 
hal. Secara teknis, kolaborasi yang baik antara peneliti, guru bimbingan dan 
konseling dan siswa memberikan pengaruh positif terhadap lancarnya  
pelaksanaan tindakan. Antusiasme siswa yang tinggi dalam mengikuti 
bimbingan kelompok homeroom, menjadikan tindakan berjalan dengan 
lancar.  Hal tersebut sesuai dengan pendapat Sunaryo Kartadinata, dkk 
(2007), kolaborasi merupakan program bimbingan yang akan berjalan secara 
efektif apabila didukung oleh semua pihak.   
Topik yang disampaikan oleh pembimbing membuat siswa memahami  
pentingnya kohesivitas di dalam kelas. Faktor tersebut secara tidak langsung 
berpengaruh terhadap hasil tindakan yang bertujuan untuk meningkat 
kohesivitas kelompok.  
Pada refleksi yang dilakukan guru bimbingan dan konseling, siswa 
mengaku senang mengikuti bimbingan kelompok teknik homeroom, karena 
siswa dapat berpendapat saat diskusi dan mengungkapkan apa yang selama 
ini dipendam. Siswa juga menjadi lebih akrab dengan teman-temannya, lebih 
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berani berinteraksi dengan siswa lain. Komunikasi yang terjalin menjadi lebih 
efektif, siswa lebih menghargai satu sama lain, peduli dengan lingkungan 
kelas. Rasa tanggungjawab sudah mulai muncul, dengan menaati peraturan 
yang telah dibuat oleh kelas. Siswa merasa senang jika berkumpul dengan 
teman-teman membahas suatu topik, karena dapat membentuk keakraban dan 
suasana kekeluargaan menjadikan siswa menyayangi satu sama lain. Siswa 
tidak takut lagi untuk terbuka dengan siswa lain, karena merasa diterima di 
dalam kelas. Perasaan di terima dalam kelas dapat meningkatkan partisipasi 
di kelompok (Sitti Hartinah, 2009:75).   
Peran guru bimbingan dan konseling sangatlah penting dalam 
membantu siswa mencapai perkembangan yang optimal yaitu dengan 
memberikan bimbingan dan atau konseling kepada siswa. Sesuai dengan 
pendapat Rochman Natawaijaja (dalam Syamsu Yusuf dan Juntika, 2011: 6) 
bahwa bimbingan merupakan suatu proses pemberian bantuan kepada 
individu yang dilakukan secara berkesinambungan supaya individu tersebut 
dapat memahami dirinya, sehingga dia dapat bertindak secara wajar sesuai 
dengan norma yang berada disekolah, masyarakat dan kehidupannya.  
Berdasarkan permasalahan bimbingan yang diberikan yaitu bimbingan 
yang terkait dengan pribadi-sosial. Samsyu Yusuf dan Juntika (2011: 11) 
mengemukakan bahwa bimbingan pribadi-sosial diarahkan untuk 
memantapkan kepribadian dan mengembangkan kemampuan individu dalam 
menangani masalah-masalah dirinya yang mengarah pada pencapaian pribadi 
yang seimbang dengan memperhatikan keunikan karakteristik pribadi serta 
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ragam permasalahan yang dialami oleh individu. Bimbingan diberikan kepada 
siswa yang mengalami permasalahan akan kohesivitas dengan teman 
kelompoknya. Pemberian bimbingan diberikan bukan hanya kepada siswa 
yang mengalami permasalahan kohesivitas kelompok tetapi juga kepada 
siswa yang kohesivitas dengan temanya sudah tinggi guna mencapai 
perkembangan yang lebih optimal. Bimbingan tidak hanya dilakukan didalam 
kelas tetapi bisa melalui pembuatan poster, bermain peran, ataupun 
pembuatan papan bimbingan berdasarkan tema yang terkait dengan 
permasalahan siswa. Guru bimbingan dan konseling juga dapat memberikan 
konseling kepada siswa yang memiliki permasalahan berkelanjutan setelah 
dilakukan bimbingan yaitu diutamakan kepada siswa yang mempunyai 
permasalahan kohesivitas kelompok.  
Berdasarkan hasil penelitian ini, sudah sesuai denga tujuan penelitian 
yang menunjukkan bahwa bimbingan kelompok teknik homeroom dapat 
digunakan untuk meningkatkan kohesivitas siswa.  
 
G. Keterbatasan Penelitian  
Selama proses penelitian ini dilakukan, peneliti menyadari bahwa 
terdapat keterbatasan yang dihadapi peneliti selama penelitian dilaksanakan, 
hal ini terkadang membuat proses penelitian kurang sesuai dengan yang 
diharapkan antara lain adalah: 
1. Skala kohesivitas kelompok tidak di uji cobakan terlebih dahulu. 
2. Tidak dilakukan reliabilitas pada skala kohesivitas kelompok. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN  
Kohesivitas kelompok dapat ditingkatkan dengan bimbingan 
kelompok teknik homeroom yang dilakukan melalui tindakan 1) membahas 
topik mengenai arti penting kekompakan, 2) membahas topik mengenai 
kerjasama, 3) membahas topik mengenai solidaritas dan 4) membahas topik 
mengenai menjaga hubungan baik dengan teman sebaya. Hasil yang 
diperoleh dari siklus I terdapat 6 yang siswa sudah mulai memiliki komitmen 
yang tinggi terhadap kelompoknya telihat dengan tanggung jawab terhadap 
kelompok tersebut, untuk kerjasama terdapat 9 siswa yang sudah mulai 
terjalin kerjasamanya terlihat ketika bermain games siswa saling bersaing 
untuk menang, ada 6 siswa yang memiliki tujuan sama dan 3 siswa yang 
sudah mulai muncul rasa ketertarikan untuk berkomunikasi dengan teman 
lainnya. Siklus II semua siswa sudah bisa berkomitmen dalam kelompoknya 
terlihat dengan penuh tanggung jawab terhadap kelompoknya, menaati 
peraturan yang dibuat oleh kelompok, dapat bekerjasama dengan 
kelompoknya, memiliki tujuan yang sama dan memiliki ketertarikan dengan 







Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dikemukakan 
diatas, maka terdapat beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi siswa 
Siswa disarankan tetap memelihara kohesivitas kelompok yang 
tinggi dan terus memupuk rasa kebersamaan dan menjalin komunikasi 
yang efektif dengan siswa lain. 
2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
Guru bimbingan dan konseling diharapkan dapat menggunakan 
teknik yang lain untuk bisa meningkatkan kohesivitas kelompok.  
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik pada permasalahan 
kohesivitas kelompok dapat mengembangkan penelitian ini dengan 
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  Adik-adik yang saya cintai dan saya banggakan, perkenalkan saya untuk 
membagikan skala tentang kohesivitas atau kekompakan siswa kepada adik-
adik dan kesediaan adik-adik untuk mengisinya. Manfaat dari skala kohesivitas 
ini adalah untuk mengetahui sejauh mana tingkat kohesivitas pada diri adik-
adik apa adanya. Oleh sebab itu, harapannya adik-adik dapat melangkan waktu 
sejenak untuk mengisi skala ini dengan sebaik-baiknya. Skala ini merupakan 
penelitian untuk memperoleh data tentang sejauh mana kohesivitas adik-adik 
semua.  
Perlu adik-adik ketahui, bahwa skala ini hanya untuk kepentingan 
penelitian, tidak mempunyai pengaruh terhadap nilai dan tidak ada konsekuensi 
terhadap hasil jawaban, serta jawaban akan dijaga kerahasiaannya. Oleh sebeb 
itu, saya berharap adik-adik dapat memberikan jawaban yang jujur apa adanya.  
Atas kesediaan adik-adik untuk meluangkan waktu n\menjawab skala ini 
saya ucapkan terimakasih. 
 








C. PETUNJUK MENGERJAKAN   
1. Bacalah setiap pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan seksama dan 
teliti. 
2. Berilah tanda centang (√) pada setiap kolom yang sesuai. 
3. Setiap pernyataan dalam skala kohesivitas dilengkapi empat pilihan 
jawaban: Sangant Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan 




SS S TS STS 
1.  Saya suka bermain basket  √    
2. Membaca adalah hobi saya    √  
 
4. Jika jawaban yang telah anda pilih ternyata tidak sesuai dan anda ingin 





SS S TS STS 
1.  Saya suka bermain basket  √    





D. SKALA KOHESIVITAS SISWA 
No Pernyataan 
Respon 
SS S TS STS 
1. Saya merapikan peralatan seperti LCD dan Speaker  
terlebih dahulu dari pada ke kantin 
    
2. Saya tidak peduli dengan peraturan yang dibuat dalam 
kelas 
    
3. saya merasa nyaman di dalam kelas     
4. Saya senang berdiskusi dalam kelas membahas materi 
pelajaran 
    
5. Saya menghargai pendapat teman walaupun berbeda 
dengan saya 
    
6. Saya tidak peduli dengan keadaan kelas      
7. Saya tidak menyukai ketua kelas karena tidak bisa 
mengatur kelas dengan baik 
    
8. Saya ditemani teman dekat saya ketika saya pergi      
9. Saya bangga dengan ketua kelas karena bisa memimpin 
kelas dengan baik 
    
10. Saya  menyapa teman-teman dikelas     
11. Saya tidak  membuat keributan di dalam kelas      
12. Saya  menawarkan bantuan kepada ketua kelas bila ada 
hal yang harus diurus 
    
13. Saya membuat kelas menjadi gaduh     
14. saya merasa pendapat saya paling benar      
15. Saya berusaha membantu guru untuk menyiapkan 
peralatan pelajaran  yang diperlukan 
    
16. Saya dapat bekerjasama dalam belajar kelompok     
17. Saya tidak menyukai beberapa teman dikelas karena 
sering mengejek saya 
    
18. Saya  membuang sampah sembarangan di kelas     
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19. Saya dan teman-teman berusaha menjadi siswa yang 
berprestasi 
    
20. Saya termasuk orang yang jarang berbicara kepada 
teman 
    
21. saya bangga menjadi siswa dikelas ini     
22. Saya tidak memikirkan kepentingan kelas karena saya 
merasa sudah ada teman yang mengerjakan 
    
23. Saya melaksanakan piket kelas     
24. Saya tidak suka berada di dalam kelas     
25. Saya lebih baik membaca buku pelajaran dibanding 
berbicara dengan teman 
    
26. Saya berusaha menjaga kebersihan kelas     
27. Saya bangga dengan teman-teman karena mereka saling 
menghargai satu sama lain 
    
28. Saya merasa teman-teman dikelas menganggap sekolah 
hanya untuk bermain saja 
    
29. Tidak ada teman di kelas yang mau menemani saya     
30. Saya mempunyai teman dekat yang mendukung saya 
dikelas 
    
31. Teman-teman dikelas tidak serius dalam belajar     
32. Menurut saya teman-teman dikelas menyebalkan     
33. Saya mendengarkan dengan cermat ketika teman saya 
berbicara dengan saya 
    
34. Saya memilih bermain atau ke kantin dari pada 
melakukan piket kelas 
    
35. Saya merasa bosan dengan teman yang ada dalam kelas     
36. saya melakukan kegiatan lain ketika teman saya 
berbicara dengan saya 
    










HASIL PRE-TEST, POST-TEST I DAN 






Hasil Pre-test Skala Kohesivitas Kelompok 
  
3 21 24 35 1 12 22 34 11 23 2 13 Jml kategori % 4 10 20 25 5 33 14 36 15 26 6 18 Jml kategori % 16 19 28 31 Jml kategori % 9 27 7 17 8 30 29 32 Jml kategori %
Df 2 2 2 2 1 1 3 2 2 2 2 1 22 Rendah 45,8 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 1 2 23 Rendah 47,9 2 2 2 2 8 Sedang 50,0 3 2 1 1 1 2 2 2 14 Rendah 43,8
Zl f 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 22 Rendah 45,8 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 26 Sedang 54,2 2 2 2 1 7 Rendah 43,8 1 2 1 1 2 2 2 2 13 Rendah 40,6
Evn 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 23 Rendah 47,9 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 26 Sedang 54,2 2 2 2 2 8 Sedang 50,0 2 3 2 1 1 2 3 3 17 Sedang 53,1
Srs 2 2 2 3 1 2 3 2 2 2 2 1 24 Sedang 50,0 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 27 Sedang 56,3 2 3 2 2 9 Sedang 56,3 1 2 2 1 2 3 2 2 15 Rendah 46,9
Hna 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 23 Rendah 47,9 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 25 Sedang 52,1 2 1 2 2 7 Rendah 43,8 1 2 2 1 1 2 1 2 12 Rendah 37,5
Anns 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 23 Rendah 47,9 2 3 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 23 Rendah 47,9 1 3 3 1 8 Sedang 50,0 2 2 2 2 1 2 2 2 15 Rendah 46,9
Frs 2 3 3 3 1 1 2 2 2 3 3 3 28 Sedang 58,3 2 2 3 2 2 3 3 1 2 3 3 3 29 Sedang 60,4 3 2 3 3 11 Sedang 68,8 1 2 2 2 3 3 3 3 19 Sedang 59,4
Syv 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 24 Sedang 50,0 2 2 2 1 2 1 1 2 2 3 1 2 21 Rendah 43,8 3 3 3 2 11 Sedang 68,8 1 2 2 2 2 2 2 2 15 Rendah 46,9
Bgs 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 22 Rendah 45,8 3 3 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 23 Rendah 47,9 2 2 2 1 7 Rendah 43,8 2 2 1 1 2 2 2 2 14 Rendah 43,8
Ilh 3 2 2 2 1 1 2 2 3 2 2 2 24 Sedang 50,0 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 25 Sedang 52,1 2 1 2 2 7 Rendah 43,8 2 2 2 1 2 2 2 2 15 Rendah 46,9
235 248 83 149
24 Sedang 25 Sedang 8,3 Sedang 15 Rendah
Rendah = 12-23 Rendah = 12-23 Rendah = 4-7 Rendah= 8-15
Sedang = 24-35 Sedang = 24-35 Sedang = 8-11 Sedang= 16-23
Tinggi  = 36-48 Tinggi  = 36-48 Tinggi  = 12-16 Tinggi= 24-32
Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
Rata-rata  Rata-rata Rata-rata Rata-rata
Nama
INDIKATOR
komitmen tinggi  kerjasama tujuan yang sama ketertarikan
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Hasil Post-test I Skala Kohesivitas Kelompok 
  
3 21 24 35 1 12 22 34 11 23 2 13 Jml kategori % 4 10 20 25 5 33 14 36 15 26 6 18 Jml kategori % 16 19 28 31 Jml kategori % 9 27 7 17 8 30 29 32 Jml kategori %
Df 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 31 Sedang 64,6 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 30 Sedang 62,5 2 2 3 3 10 Sedang 62,5 2 2 2 2 3 2 3 2 18 Sedang 56,3
Zlf 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 36 Tinggi 75,0 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 37 Tinggi 77,1 3 3 3 3 12 Tinggi 75,0 3 3 2 2 3 3 3 3 22 Sedang 68,8
Evn 3 3 3 3 2 3 4 2 3 4 4 3 37 Tinggi 77,1 2 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 40 Tinggi 83,3 3 4 3 3 13 Tinggi 81,3 3 3 2 1 1 3 3 3 19 Sedang 59,4
Srs 3 3 3 4 2 2 4 3 3 4 4 3 38 Tinggi 79,2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 39 Tinggi 81,3 4 4 3 2 13 Tinggi 81,3 2 2 2 2 2 4 3 3 20 Sedang 62,5
Hna 4 4 4 3 2 2 4 4 4 3 3 4 41 Tinggi 85,4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 38 Tinggi 79,2 3 3 3 2 11 Sedang 68,8 3 2 3 4 3 3 3 3 24 Tinggi 75,0
Anns 3 3 3 4 2 2 4 2 3 3 3 3 35 Sedang 72,9 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 38 Tinggi 79,2 3 4 2 2 11 Sedang 68,8 3 3 3 3 3 4 3 4 26 Tinggi 81,3
Frs 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 35 Sedang 72,9 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 38 Tinggi 79,2 3 4 3 3 13 Tinggi 81,3 4 3 2 3 3 3 4 3 25 Tinggi 78,1
Syv 3 4 3 4 2 1 3 4 4 3 4 3 38 Tinggi 79,2 4 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 38 Tinggi 79,2 3 3 4 3 13 Tinggi 81,3 3 2 3 3 3 3 2 4 23 Sedang 71,9
Bgs 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 4 4 40 Tinggi 83,3 3 4 4 3 3 2 4 4 2 3 4 3 39 Tinggi 81,3 4 3 2 2 11 Sedang 68,8 2 2 2 2 2 4 4 3 21 Sedang 65,6
Ilh 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 4 34 Sedang 70,8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 37 Tinggi 77,1 3 3 3 3 12 Tinggi 75,0 3 3 3 2 3 3 3 3 23 Sedang 71,9
365 760 374 119 221
37 Tinggi 76 37 Tinggi 12 Tinggi 22 Sedang
Rendah = 12-23 Rendah = 12-23 Rendah = 4-7 Rendah= 8-15
Sedang = 24-35 Sedang = 24-35 Sedang = 8-11 Sedang= 16-23
Tinggi = 36-48 Tinggi = 36-48 Tinggi = 12-16 Tinggi= 24-32









Hasil Post-test II Skala Kohesivitas Kelompok 
3 21 24 35 1 12 22 34 11 23 2 13 Jml kategori % 4 10 20 25 5 33 14 36 15 26 6 18 Jml kategori % 16 19 28 31 Jml kategori % 9 27 7 17 8 30 29 32 Jml kategori %
Df 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 44 Tinggi 91,7 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 44 Tinggi 91,7 3 3 3 3 12 Tinggi 75,0 4 3 4 4 4 4 4 3 30 Tinggi 93,8
Zlf 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 43 Tinggi 89,6 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 43 Tinggi 89,6 4 3 3 4 14 Tinggi 87,5 3 3 3 3 3 4 4 3 26 Tinggi 81,3
Evn 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 44 Tinggi 91,7 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 43 Tinggi 89,6 4 4 3 3 14 Tinggi 87,5 3 3 3 3 3 4 3 4 26 Tinggi 81,3
Srs 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 42 Tinggi 87,5 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 39 Tinggi 81,3 4 4 3 3 14 Tinggi 87,5 4 4 4 3 4 3 4 4 30 Tinggi 93,8
Hna 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 41 Tinggi 85,4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 46 Tinggi 95,8 4 3 4 4 15 Tinggi 93,8 3 4 4 4 3 3 4 4 29 Tinggi 90,6
Anns 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 43 Tinggi 89,6 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 43 Tinggi 89,6 3 4 3 4 14 Tinggi 87,5 4 3 3 4 3 4 3 3 27 Tinggi 84,4
Frs 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 42 Tinggi 87,5 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 43 Tinggi 89,6 3 4 3 4 14 Tinggi 87,5 4 3 4 4 4 4 4 4 31 Tinggi 96,9
Syv 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 44 Tinggi 91,7 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 44 Tinggi 91,7 4 4 4 4 16 Tinggi 100,0 3 3 4 3 4 4 4 3 28 Tinggi 87,5
Bgs 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 44 Tinggi 91,7 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 45 Tinggi 93,8 4 3 4 4 15 Tinggi 93,8 4 3 4 3 3 3 4 4 28 Tinggi 87,5
Ilh 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 44 Tinggi 91,7 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 43 Tinggi 89,6 4 3 3 4 14 Tinggi 87,5 3 4 3 4 4 4 3 4 29 Tinggi 90,6
431 433 142 284
43 Tinggi 43 Tinggi 14 Tinggi 28 Tinggi
Rendah = 12-23 Rendah = 12-23 Rendah = 4-7 Rendah= 8-15
Sedang = 24-35 Sedang = 24-35 Sedang = 8-11 Sedang= 16-23
Tinggi = 36-48 Tinggi = 36-48 Tinggi = 12-16 Tinggi= 24-32
Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
Rata-rata Rata-rata Rata-rata Rata-rata















RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN/SATUAN LAYANAN 
BIMBINGAN KELOMPOK HOMEROOM 
SIKLUS I TINDAKAN I 
1.  Nama Sekolah SMP Negeri 14 Yogyakarta 
2. Topik Arti kekompakan  
3. Bidang bimbingan Sosial  
4. Fungsi layanan Pemahaman dan pengembangan 
5. Tujuan layanan - Siswa  dapat  menjelaskan  arti  penting 
kekompakan di dalam kelas 
- Siswa dapat membuat rencana kegiatan untuk 
menjadi lebih kompak dalam kelas 
- Siswa dapat mempraktekan dalam unjuk 
kerja yang nyata untuk meningkatkan 
kekompakan 
6. Sasaran  Kelas VIID 
7.  Tampat layanan Ruang BK 
8.  Waktu  2x40 menit 
9. Pelaksana  Guru BK 
10. Kegiatan  a. Pembukaan 
1) Pembimbing mengucapkan salam dan 
menanyakan kabar 
2) Pembimbing mengecek kehadiran siswa 
3) Pembimbing menyampaikan tujuan layanan 
BK 
b. Kegiatan inti 
1) Pembimbing menyampaikan materi  
2) Pembimbing mengajak siswa untuk berdiskusi 
3) Pembimbing mengajak siswa untuk bermain 
games 




1) Pembimbing menyimpulkan kegiatan 
ynag tekah dilakukan 
2) Pembimbing menutup kegiatan dengan 
mengucapkan salam 
 Metode  Diskusi dan games 
 Materi layanan  - Cara menjaga sebuah pertemanan 
-  Manfaat membina hubungan baik dengan 
teman sebaya 
11. Sumber bahan    
12. Rencana penilaian 1. Penilaian Hasil 
a. siswa memahami apa saja hal yang dapat 
membangun pertemanan yang baik. 
b. Siswa dapat mengaplikasikan cara-cara agar 
dapat berteman dengan baik. 
2. Penilaian Proses 
a. Kesesuaian program 
b. Keterlaksanaan program 
c. Antusiasme siswa 
d. Kehadiran siswa 
e. Ketersediaan sarana prasarana 







Belajar akan efektif, bila menyenangkan, menantang, relevan dan 
berkesinambungan. Dan suasana ini akan terwujud bila diantara kita 
terwujud kedekatan, rasa persaudaraan dan kebersamaan yang tinggi. 
Karenanya, kelas bisa dijadikan sebagai media terbaik untuk 
meningkatkan soliditas tim, mengasah kepekaan sosial dan sekaligus 
dapat meningkatkan kecintaan bersama terhadap sekolah. 
Remaja biasanya adalah masa trasisi, masa yang ingin tahunya 
besar ,dan kebanyakan membentuk grup-grup guna memenuhi hasrat 
ingin tahunya,untuk menjaga kekompakan grup adalah dengan cara 
saling pengertian satu sama lain lah kuncinya walaupun ada beberapa 
tips dibawah ini agar grup semakin solid: 
1. Keterbukaan antar individu 
Keterbukaan antar anggota grup ini harus ada, karena dengan sikap 
keterbukaan kita dapat mengetahui perasaan atau masalah yang 
sedang dihadapi oleh teman-teman kita sehingga kita bisa sharing 
bersama 
2. Sisihkan waktu untuk berkumpul 
sisihkan waktu untu sekedar ngobrol atau curhat dari temen-temen 
lain yang ada masalah, karena bagaimanapun grup akan banyak 
membantu masalah kita 
3. libatkan diri dengan berbagai aktifitas 
kamu bisa menyalurkan hobi-hobi kamu melalui kegiatan 
positif,misalnya ikut olahraga bersama,dll yang membuat kita enjoy 
4. jangan mempunyai perasaan yang negatif pada rekan se grup 
Jangan kamu mempunyai perasaan jelek alias suudzon terhadap yang 
lain 
5. sering-sering mengadakan refreshing bersama 
yaitu jalan-jalan bersama, makan-makan atau online berjamaah di 
free wireless internet hotspot area bersama teman se grup  
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN/SATUAN LAYANAN 
BIMBINGAN KELOMPOK HOMEROOM 
SIKLUS I TINDAKAN II 
1.  Nama Sekolah SMP Negeri 14 Yogyakarta 
2. Topik Kerjasama 
3. Bidang bimbingan Sosial  
4. Fungsi layanan Pemahaman dan pengembangan 
5. Tujuan layanan - Siswa  dapat  menjelaskan  arti  penting 
kerjasama di dalam kelas 
- Siswa dapat membuat rencana kegiatan 
untuk dapat bekerjasama dalam kelas 
- Siswa dapat mempraktekan dalam unjuk 
kerja yang nyata untuk meningkatkan 
kerjasama dalam kelas 
6. Sasaran  Kelas VIID 
7.  Tampat layanan Ruang BK 
8.  Waktu  2x40 menit 
9. Pelaksana  Guru BK 
10. Kegiatan  d. Pembukaan 
4) Pembimbing mengucapkan salam dan 
menanyakan kabar 
5) Pembimbing mengecek kehadiran siswa 
6) Pembimbing menyampaikan tujuan layanan BK 
e. Kegiatan inti 
5) Pembimbing menyampaikan materi  
6) Pembimbing mengajak siswa untuk berdiskusi 
7) Pembimbing mengajak siswa untuk bermain 
games 




3) Pembimbing menyimpulkan kegiatan ynag 
tekah dilakukan 
4) Pembimbing menutup kegiatan dengan 
mengucapkan salam 
 Metode  Diskusi dan games 
 Materi layanan  - Cara menjaga sebuah pertemanan 
-  Manfaat membina hubungan baik dengan 
teman sebaya 
11. Sumber bahan  http://www.studygs.net/melayumanado/cooplearn.htm  
12. Rencana penilaian 3. Penilaian Hasil 
c. siswa memahami apa saja hal yang dapat 
membangun pertemanan yang baik. 
d. Siswa dapat mengaplikasikan cara-cara agar 
dapat berteman dengan baik. 
4. Penilaian Proses 
g. Kesesuaian program 
h. Keterlaksanaan program 
i. Antusiasme siswa 
j. Kehadiran siswa 
k. Ketersediaan sarana prasarana 







Cara Menumbuhkan Semangat Kerjasama di Sekolah 
Dalam pandangan manajemen moderen,  kerja sama merupakan 
hal yang amat mendasar dalam sebuah organisasi. Sekolah adalah sebuah 
oganisasi. Di dalam sekolah terdapat struktur organisasi, mulai kepala 
sekolah, wakil kepala, dewan guru, staf, komite sekolah, dan tentu saja 
siswa-siswi. Dalam sekolah terdapat kurikulum dan pembelajaran, biaya, 
sarana, dan hal-hal lain yang harus direncanakan, dilaksanakan, dipimpin, 
dan diawasi, yang kesemuanya itu bermuara pada hubungan kerja sama. 
Terkait dengan cara menumbuhkan semangat kerjasama di 
lingkungan sekolah, Michael Maginn (2004) mengemukakan 14 (empat 
belas) cara, yakni: 
1. Tentukan tujuan bersama dengan jelas. Sebuah tim bagaikan sebuah 
kapal yang berlayar di lautan luas. Jika tim tidak memiliki tujuan atau arah 
yang jelas, tim tidak akan menghasilkan apa-apa.  Tujuan memerupakan 
pernyataan apa yang harus diraih oleh tim, dan memberikan daya 
memotivasi setiap anggota untuk bekerja. Contohnya, sekolah yang telah 
merumuskan visi dan misi sekolah hendaknya menjadi tujuan bersama. 
Selain mengetahui tujuan bersama, masing-masing bagian seharusnya 
mengetahui tugas dan tanggungjawabnya untuk mencapai tujuan bersama 
tersebut. 
2. Perjelas keahlian dan tanggung jawab anggota. Setiap anggota tim harus 
menjadi pemain di dalam tim. Masing-masing bertanggung jawab terhadap 
suatu bidang atau jenis pekerjaan/tugas. Di lingkungan sekolah, para guru 
selain melaksanakan proses pembelajaran biasanya diberikan tugas-tugas 
tambahan, seperti menjadi wali kelas, mengelola laboratorium, koperasi, 
dan lain-lain. Agar terbentuk kerja sama yang baik, maka pemberian tugas 
tambahan tersebut harus didasarkan pada keahlian mereka masing-masing. 
3. Sediakan waktu untuk menentukan cara bekerjasama. Meskipun setiap 
orang telah menyadari bahwa tujuan hanya bisa dicapai melalui kerja 
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sama, namun bagaimana kerja sama itu harus dilakukan perlu adanya 
pedoman. Pedoman tersebut sebaiknya merupakan kesepakatan semua 
pihak yang terlibat. Pedoman dapat dituangkan secara tertulis atau sekedar 
sebagai konvensi. 
4. Hindari masalah yang bisa diprediksi. Artinya mengantisipasi masalah 
yang bisa terjadi.  Seorang pemimpin yang baik harus dapat mengarahkan 
anak buahnya untuk mengantisipasi masalah yang akan muncul, bukan 
sekedar menyelesaikan masalah. Dengan mengantisipasi, apa lagi kalau 
dapat mengenali sumber-sumber masalah, maka organisasi tidak akan 
disibukkan kemunculan masalah yang silih berganti harus ditangani. 
5. Gunakan konstitusi atau aturan tim yang telah disepakati bersama. 
Peraturan tim akan banyak membantu mengendalikan tim dalam 
menyelesaikan pekerjaannya dan menyediakan petunjuk ketika ada hal 
yang salah. Selain itu perlu juga  ada konsensus tim dalam mengerjakan 
satu pekerjaan.. 
6. Ajarkan rekan baru satu tim agar anggota baru mengetahui bagaimana 
tim beroperasi dan bagaimana perilaku antaranggota tim berinteraksi. 
Yang dibutuhkan anggota tim adalah gambaran jelas tentang cara kerja, 
norma, dan nilai-nilai tim. Di lingkungan sekolah ada guru baru atau guru 
pindahan dari sekolah lain, sebagai anggota baru yang baru perlu ”diajari” 
bagaimana bekerja di lingkungan tim kerja di sekolah. Suatu sekolah 
terkadang sudah memiliki budaya saling pengertian, tanpa ada perintah 
setiap guru mengambil inisiatif untuk menegur siswa jika tidak disiplin. 
Cara kerja ini mungkin belum diketahui oleh guru baru sehingga perlu 
disampaikan agar tim sekolah tetap solid dan kehadiran guru baru tidak 
merusak sistem. 
7. Selalulah bekerjasama, caranya dengan membuka pintu gagasan orang 
lain. Tim  seharusnya menciptakan lingkunganyang terbuka dengan 
gagasan  setiap anggota. Misalnya sekolah sedang menghadapi masalah 
keamanan dan ketertiban, sebaiknya dibicarakan secara bersama-sama 
sehingga kerjasama tim dapat berfungsi dengan baik. 
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8. Wujudkan gagasan menjadi kenyataan. Caranya dengan menggali atau 
memacu kreativitas tim dan mewujudkan menjadi suatu kenyataan. Di 
sekolah banyak sekali gagasan yang kreatif, karena itu usahakan untuk 
diwujudkan agar tim bersemangat untuk meraih tujuan. Dalam menggali 
gagasan perlu mencari kesamaan pandangan. 
9. Aturlah perbedaan secara aktif. Perbedaan pandangan atau bahkan 
konflik adalah hal yang biasa terjadi di sebuah lembaga atau organisasi. 
Organisasi yang baik dapat memanfaatkan perbedaan dan 
mengarahkannya sebagai  kekuatan untuk memecahkan masalah. Cara 
yang paling baik adalah mengadaptasi perbedaan menjadi bagian 
konsensus yang produktif. 
10. Perangi virus konflik, dan jangan sekali-kali ”memproduksi” konflik. Di 
sekolah terkadang ada saja sumber konflik misalnya pembagian tugas 
yang tidak merata ada yang terlalu berat tetapi ada juga yang sangat 
ringan. Ini sumber konflik dan perlu dicegah agar tidak meruncing. 
Konflik dapat melumpuhkan tim kerja jika tidak segera ditangani. 
11. Saling percaya. Jika kepercayaan antaranggota hilang, sulit bagi tim untuk 
bekerja bersama. Apalagi terjadi, anggota tim cenderung menjaga jarak, 
tidak siap berbagi informasi,  tidak terbuka dan saling curiga.. Situasi ini 
tidak baik bagi tim. Sumber saling ketidakpercayaan di sekolah 
biasanya  berawal dari  kebijakan yang tidak transparan atau konsensus 
yang dilanggar oleh pihak-pihak tertentu dan kepala sekolah tidak 
bertindak apapun. Membiarkan situasi yang saling tidak percaya antar-
anggota tim dapat memicu konflik. 
12. Saling memberi penghargaan. Faktor nomor satu yang memotivasi 
karyawan adalah perasaan bahwa mereka telah berkontribusi terhadap 
pekerjaan danm prestasi organisasi. Setelah sebuah pekerjaan besar selesai 
atau ketika pekerjaan yang sulit membuat tim lelah, kumpulkan anggota 
tim untuk merayakannya. Di sekolah dapat dilakukan sesering mungkin 




13. Evaluasilah tim secara teratur. Tim yang efektif akan menyediakan 
waktu untuk melihat proses dan hasil kerja tim. Setiap anggota diminta 
untuk berpendapat tentang kinerja tim, evaluasi kembali tujuan tim, dan 
konstitusi tim. 
14. Jangan menyerah. Terkadang tim menghadapi tugas yang sangat sulit 
dengan kemungkinan untuk berhasil sangat kecil. Tim bisa menyerah dan 
mengizinkan kekalahan ketika semua jalan kreativitas dan sumberdaya 
yang ada telah dipakai. Untuk meningkatkan semangat anggotanya antara 
lain dengan cara memperjelas mengapa tujuan tertentu menjadi penting 
dan begitu vital untuk dicapai. Tujuan merupakan sumber energi tim. 
Setelah itu bangkitkan kreativitas tim yaitu dengan cara menggunakan 





RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN/SATUAN LAYANAN 
BIMBINGAN KELOMPOK HOMEROOM 
SIKLUS II TINDAKAN I 
1.  Nama Sekolah SMP Negeri 14 Yogyakarta 
2. Topik Solidaritas  
3. Bidang bimbingan Sosial  
4. Fungsi layanan Pemahaman, pemeliharaan dan pengembangan 
5. Tujuan layanan - Siswa memiliki sikap dan rasa solidaritas  
- Memahami pentingnya solidaritas dalam 
kehidupan terutama dalam kelas 
6. Sasaran  Kelas VIID 
7.  Tampat layanan Ruang BK 
8.  Waktu  2x40 menit 
9. Pelaksana  Guru BK 
10. Kegiatan  g. Pembukaan 
7) Pembimbing mengucapkan salam dan 
menanyakan kabar 
8) Pembimbing mengecek kehadiran siswa 
9) Pembimbing menyampaikan tujuan layanan 
BK 
h. Kegiatan inti 
9) Pembimbing menyampaikan materi  
10) Pembimbing mengajak siswa untuk 
berdiskusi 
11) Pembimbing mengajak siswa untuk bermain 
games 
12) Mendiskusikan games 
i. Penutup 
5) Pembimbing menyimpulkan kegiatan 
ynag tekah dilakukan 
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6) Pembimbing menutup kegiatan dengan 
mengucapkan salam 
 Metode  Diskusi dan games 
 Materi layanan  - Cara menjaga sebuah pertemanan 
-  Manfaat membina hubungan baik dengan 
teman sebaya 
11. Sumber bahan    
12. Rencana penilaian 5. Penilaian Hasil 
e. siswa memahami apa saja hal yang dapat 
membangun pertemanan yang baik. 
f. Siswa dapat mengaplikasikan cara-cara agar 
dapat berteman dengan baik. 
6. Penilaian Proses 
m. Kesesuaian program 
n. Keterlaksanaan program 
o. Antusiasme siswa 
p. Kehadiran siswa 
q. Ketersediaan sarana prasarana 






A. Pengertian Solidaritas 
Secara etimologi arti solidaritas adalah kesetiakawanan atau 
kekompakkan. Dalam bahasa Arab berarti tadhamun (ketetapan dalam 
hubungan) atau takaful (saling menyempurnakan/melindungi). Pendapat 
lain mengemukakan bahwa Solidaritas adalah kombinasi atau persetujuan 
dari seluruh elemen atau individu sebagai sebuah kelompok. Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dijelaskan bahwa solidaritas 
diambil dari kata Solider yang berarti mempunyai atau memperliatkan 
perasaan bersatu. 
Solidaritas adalah membangun rasa kebersamaan, rasa kesatuan 
kepentingan , rasa simpati, sebagai salah satu anggota dari kelas sama atau 
bisa diartikan perasaan atau ungkapan dalam sebuah  kelompok yang 
dibentuk oleh kepentingan bersama. 
Solidaritas adalah kesepakatan bersama dan dukungan: kepentingan 
dan tanggung jawab antar individu dalam kelompok, terutama karena 
diwujudkan dalam dukungan suara bulat dan tindakan kolektif untuk 
sesuatu hal. 
Dengan demikian, bila dikaitkan dengan kelompok sosial dapat 
disimpulkan bahwa Solidaritas adalah: rasa kebersamaan dalam suatu 
kelompok tertentu yang menyangkut tentang kesetiakawanan dalam 
mencapai tujuan dan keinginan yang sama. 
 
B. Pentingnya Membangun Rasa Solidaritas 
Manusia adalah makhluk sosisal, yang berarti dia tidak dapat hidup 
sendiri dan membutuhkan bantuan dari orang lain. Manusia didunia ini 
tidak ada yang hidup dalam kesendirian, dia akan hidup dalam kelompok-
kelompok kecil maupun besar dalam masyarakat atau lingkungannya. 
Rasa solidaritas akan muncul dengan sendirinya ketika manusia satu 
dengan yang lainnya memiliki kesamaan dalam beberapa hal. Maka dari 
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itu, rasa solidaritas sangat penting untuk dibangun oleh individu dengan 
individu lainnya atau kelompok tertentu dengan kelompok lain. Karena 
dengan adanya solidaritas, kita dapat bersatu dalam hal mewujudkan 
sesuatu secara bersama-sama. 
 
C. Manfaat dari adanya Solidaritas 
Manfaat yang dapat kita ambil dari adanya rasa solidaritas adalah 
rasa saling tolong menolong antar sesama dan adanya rasa peduli terhadap 
teman, biasanya yang sering terjadi di dalam lingkungan kita adalah 
adanya rasa solidaritas atau rasa kepedulian terhadap teman, biasanya 
sering terjadi pertengkaran antar teman sebaya dan dari situlah kita dapat 
melihat ada atau tidak nya rasa solidaritas.  
Banyaknya manfaat yang dapat kita ambil dari adanya rasa 
solidaritas dan kepedulian terhadap sesama berarti menunjukan penting 
nya rasa solidaritas di dalam kehidupan manusia di mana rasa solidaritas di 
kehidupan sehari-hari dapat menjaga tali persaudaraan terhadap 
sesama,teman, maupun keluarga jadi sudah selayaknya kita menumbuhkan 
rasa solidaritas di dalam diri kita dan menjaganya supaya tidak hilang kita 





RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN/SATUAN LAYANAN 
BIMBINGAN KELOMPOK HOMEROOM 
SIKLUS II TINDAKAN II 
1.  Nama Sekolah SMP Negeri 14 Yogyakarta 
2. Topik Maembina hubungan baik dengan teman sebaya 
3. Bidang bimbingan Sosial  
4. Fungsi layanan Pemahaman, pencegahan, pemeliharaan dan 
pengembangan 
5. Tujuan layanan - Siswa mengenal dan memahami hubungan yang 
baik dengan teman. 
- Siswa mampu bersikap dan berperilaku baik 
dalam bersosialisasi dengan teman sebaya. 
- Siswa mempunyai kecakapan-kecakapan untuk 
memulai dan mempertahankan hubungan yang 
harmonis dengan teman. 
6. Sasaran  Kelas VIID 
7.  Tampat layanan Ruang BK 
8.  Waktu  2x40 menit 
9. Pelaksana  Guru BK 
10. Kegiatan  j. Pembukaan 
10) Pembimbing mengucapkan salam dan 
menanyakan kabar 
11) Pembimbing mengecek kehadiran siswa 
12) Pembimbing menyampaikan tujuan layanan 
BK 
k. Kegiatan inti 
13) Pembimbing menyampaikan materi  
14) Pembimbing mengajak siswa untuk 
berdiskusi 




16) Mendiskusikan games 
l. Penutup 
7) Pembimbing menyimpulkan kegiatan 
ynag tekah dilakukan 
8) Pembimbing menutup kegiatan dengan 
mengucapkan salam 
 Metode  Diskusi dan games 
 Materi layanan  - Cara menjaga sebuah pertemanan 
-  Manfaat membina hubungan baik dengan 
teman sebaya 





12. Rencana penilaian 7. Penilaian Hasil 
g. siswa memahami apa saja hal yang dapat 
membangun pertemanan yang baik. 
h. Siswa dapat mengaplikasikan cara-cara agar 
dapat berteman dengan baik. 
8. Penilaian Proses 
s. Kesesuaian program 
t. Keterlaksanaan program 
u. Antusiasme siswa 
v. Kehadiran siswa 
w. Ketersediaan sarana prasarana 






MEMBINA HUBUNGAN BAIK DENGAN TEMAN SEBAYA 
 
                 Manusia dalam kegiatan sehari hari tidak lepas dari interaksi sesama 
manusia, baik yang positif dan negatif. Disini saya mencoba berbagi cara 
bagaimana cara menjalin hubungan yang baik dengan teman ataupun dengan 
orang yang belum kita kenal. 
Berikut cara cara untuk menjaga sebuah hubungan pertemanan : 
1. Hormatilah teman, teman biasanya sebaya dengan kita, bahkan ada yang 
lebih tua dari kita, oleh karenanya sudah sepantasnya kita menghormati 
yang lebih tua. 
2.  Tidak bercanda keterlaluan. Kalau kita bersenda gurau hal hal yang kecil 
mugkin tidak masalah, tetapi kalau sudah diluar batas, maka hubungan itu 
bisa langsung retak. 
3. Sesekali kumpul. Biasanya jika ada waktu senggang ajak teman teman kita 
untuk hangout bareng ke mall untuk makan ataupun sekadar jalan jalan, ini 
berfungsi untuk mengakrabkan diri kita. Jangan terlalu sering karena akan 
merasa jenuh. 
4.  Bantu, bantulah teman jika mengalami kesulitan, ingat membantu dalam 
yang postif. Jangan sesekali membantu teman jika berbuat salah apalagi 
melanggar hukum. 
5. Ibadah berjamaah, selain mendapatkan pahala yang berlipat, beribadah 
dengan teman akan semakin akrab dengan teman. 
6. Saling mengingatkan, itu perlu karena sifat dasar manusia adalah pelupa. 






1.     Belajar Menghargai 
Pada dasarnya semua orang ingin dihargai, tidak peduli apakah ia orang 
berpangkat atau tidak, orang miskin atau kaya, sesama agama atau tidak seagama, 
sesama suku atau tidak sesama suku, semuanya ingin dihargai secara 
proporsional. Namun sayangnya, banyak orang dikalangan kita yang tidak mau 
menghargai orang lain. Padahal menghargai orang lain bukan berarti memberikan 
sesuatu yang besar nilainya. Misalnya saja menghargai pendapat orang lain. Hal 
ini sangat penting dilakukan dalam membina hubungan yang baik. Kalau ingin 
dihargai orang lain, maka kita harus menghargai orang terlebih dahulu. 
2.    Belajar Menghormati 
Setiap orang selalu ingin dihormati. Oleh karena itu, janganlah kita 
menghormati orang lain karena ia kebetulan punya pangkat atau kedudukan. Kita 
perlu menghormati orang lain, bila kita melihat orang lain tersebut melakukan 
sesuatu yang baik. Kita juga perlu menghormati orang yang lebih atau lebih maju 
dari kita. Atau dengan kata lain, ciptakan suasana saling menghormati di antara 
kita. 
3.    Suka Menolong 
Menolong merupakan suatu perbuatan yang mulia, misalnya menolong 
seseorang yang sedang dalam kesusahan atau menolong orang menyelesaikan 
masalahnya. Menolong tidak harus dengan mengeluarkan uang. Oleh karena itu 
jadilah orang yang suka menolong. Tapi ingat dalam menolong jangan 
mengharapkan balasan. Bantulah orang lain dengan penuh keikhlasan. 
Pertolongan yang demikian itu di hadapan Allah SWT, dinilai sebagai suatu 
amalan ibadah dan berpahala. 
4.    Mau Mengerti 
Sikap mau mengerti keadaan orang lain pada dasarnya merupakan 
perbuatan sangat terpuji. Sebab, orang mempunyai sikap mau mengerti keadaan 
orang lain ini membutuhkan kesadaran yang harus ditumbuhkan dari dalam hati 
nurani yang terdalam. Oleh karena itu dalam membina hubungan yang baik, sudah 
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seharusnya kita mau mengerti keadaan orang lain tanpa pandang bulu. Artinya 
kita harus menghindari sikap acuh tak acuh atau tidak peduli terhadap orang-
orang yang ada di sekitar kita. 
5.    Mau Memberikan Pujian 
Bila kita melihat teman kita berprestasi dalam suatu bidang apapun karena 
hasil keras dan jujur, maka sebaiknya kita mau memberikan pujian terhadap 
teman kita tadi dengan penuh keihklasan. Sebab, pemberian pujian yang sesuai 
dengan keadaannya, artinya tanpa dibuat-buat, akan memberikan pengaruh positif 
bagi teman kita, meskipun pujian yang kita berikan itu dalam bentuk sekecil 
apapun. Oleh karena itu, dalam rangka membina hubungan yang baik antar 
sesama teman, sebaiknya kita jangan pelit memberikan pujian. 
 
6.    Mau Memberikan Motivasi 
Perjalanan hidup seseorang tidak selamanya berjalan mulus, artinya ada 
kalanya ia mengalami masalah, seperti patah semangat atau putus asa dan lain 
sebagainya, sehingga ia kehilangan semangat, malas, tidak bergairah. Bila kita 
mempunyai teman yang mengalami demikian itu, maka sebagai teman yang baik 
tentunya akan memberikan motivasi (dorongan), sehingga teman kita tadi tumbuh 
kembali rasa percaya dirinya. Oleh karena itu dalam membina hubungan yang 
baik, sebaiknya kita harus pandai-pandai memberikan motivasi, khususnya 
terhadap teman yang sedang mengalami suatu masalah. 
 
MANFAAT MEMBINA HUBUNGAN YANG BAIK DENGAN TEMAN 
Banyak manfaat jika kita bisa menjaga hubungan dengan teman, contohnya : 
1. Jika kita kesulitan dalam hal keuangan, kita bisa minta bantuan teman. 
2. Jika kita berbisnis, kita bisa mengajak teman untuk mengmbangkan bisnis 
tertentu. 
3.  Jika kita ingin mengeluarkan pikiran atau isi hati, temanlah sebagai 
penampung itu semua. 
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4. Kepercayaan: hubungan jangka panjang didasarkan pada kepercayaan. 
Ketika kita mempercayai orang lain, kita lebih rileks, nyaman dan bersedia 
untuk menjadi diri sendiri tanpa kepura-puraan atau mencoba untuk 
menjaga fasad seseorang kita tidak. 
5. Penerimaan: Setelah kita mengalami percaya dengan orang lain, kita bisa 
jujur tentang kelemahan dan kekurangan kita karena kita yakin bahwa 
kami akan diterima untuk siapa kita, tanpa penilaian atau kritik. 
6. Dukungan: Hidup kami pergi melalui banyak perubahan, beberapa 
direncanakan dan beberapa membawa kita terkejut. Dalam kedua kasus, 
mereka sering membawa kita keluar dari zona kenyamanan kita dan 
tantangan kita untuk tumbuh dan menjadi lebih dari kami sebelumnya. 
Baik, hubungan yang sehat memberi kita dukungan dan dorongan kita 
perlu menimbulkan tantangan baru dan berbeda. 
7.  JEar Kind: Setelah seseorang yang akan mendengarkan non-judgmentally 
bila Anda merasa sedang down atau frustasi dan ingin “melampiaskan” 
memberikan anda kebebasan untuk mengekspresikan diri. Kadang-kadang 
Anda hanya perlu untuk mendapatkan sesuatu dari dada tanpa merasa 
seperti Anda harus mengawasi setiap kata yang Anda katakan. 
8. Memahami: Bila seseorang tahu Anda cukup baik untuk memahami di 
mana Anda “datang dari” dan langsung tahu konteks di mana Anda 
berbicara, akan lebih mudah untuk membuka. Individu dalam hubungan 
jangka panjang memiliki sejarah pengalaman bersama yang membangun 
saling pemahaman sehingga mereka “mendapatkan” tanpa banyak 
penjelasan. 
9. Seseorang untuk Call On Ketika Anda Perlu Tangan: Semua orang, dari 
waktu ke waktu, kebutuhan tangan dari seorang teman, kolega, rekan, atau 
anggota keluarga. Hal ini dapat dalam bentuk Saran, pekerjaan baru, atau 
bantuan dengan proyek tertentu di mana Anda perlu memanggil pada 
keahlian lain. 
10. Arahan dan Referensi: Anda dapat mengandalkan pada orang-orang 
dengan siapa Anda memiliki hubungan yang baik untuk memberikan 
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referensi positif atau rujukan – mereka lebih mungkin untuk menjadi 
advokat yang baik untuk Anda dan menjelaskan pada kekuatan Anda dan 
poin yang kuat. 
11. Berbagi dan Rayakan: Merayakan dengan orang-orang yang benar-benar 
peduli tentang Anda dan ingin merayakan dengan Anda ketika hidup Anda 
berjalan dengan baik, ketika Anda dijamin promosi, atau ketika membeli 
rumah pertama Anda adalah menyenangkan ton. Menjadi diakui untuk 
prestasi Anda adalah pengalaman yang berharga dan ketika Anda memiliki 
hubungan yang baik, yang paling ingin menjadi bagian dari merayakan 
keberhasilan Anda. 
12.  Stres berkurang: Berbagi hidup Anda dengan teman dan rekan kerja yang 
Anda percaya, yang menerima, memahami dan mendukung anda 
mengurangi stres karena Anda telah persahabatan dan, karenanya, kurang 
potensial untuk konflik interpersonal. Hubungan yang baik membawa 
yang terbaik dalam tim kerja dan keluarga dengan mengurangi kecemasan 
yang menyebabkan stres dan, pada saat yang sama, hubungan yang baik 
menumbuhkan rasa kesejahteraan dan keamanan emosional. 
13. Kebahagiaan dan Kepuasan: Memiliki hubungan yang baik berarti bahwa 
ada saling seperti untuk satu sama lain. Berada di sekitar orang yang Anda 
sukai dan yang seperti Anda menciptakan situasi yang harmonis, 
mendukung, dan baik, bahagia. Anda memiliki perasaan keseluruhan 
kepuasan dalam hidup Anda – baik di tempat kerja, di rumah, atau di 
komunitas Anda. 
Ingat, menjaga sebuah hubungan lebih sulit daripada membangun sebuah 
hubungan, dan membangun sebuah hubungan lebih sulit untuk menghancurkan 














Tabel . Lembar Observasi Guru dalam Proses Tindakan Peningkatan 
Kohesivitas Siswa dengan Menggunakan Teknik Bimbingan Kelompok 
Homeroom. 
Siklus  : I 
Pertemuan : I 
Berilah tanda (√) pada setiap nomor jika sesuai dengan aspek yang diamati, 
kemudian deskripskikan hasil pengamatan yang tampak selama proses 
tindakan berlangsung.  




1. Guru sudah 
menyiapkan materi 
yang akan diberikan 
√ 
 Peneliti dan guru sudah 
menyiapkan print out topik 
yang akan di bahas 
2. Guru sudah 
menyiapkan 
perlengkapan (alat-alat 
dan bahan) yang akan 
digunakan 
√ 
 Peneliti dan guru sudah 
menyiapkan alat dan bahan 
yang akan digunakan saat 
layanan 
3. Guru melaksanakan 
bimbingan kelompok 
teknik homeroom 
dengan menyenangkan √ 
 Peneliti dan guru melaksanakan 
layanan dengan menyenangkan 
sehingga siswa tertarik dan 
antusias untuk mengikuti 
layanan. Terlihat siswa yang 
ceria dan dapat bekerjasama 





Tabel . Lembar Observasi Guru dalam Proses Tindakan Peningkatan 
Kohesivitas Siswa dengan Menggunakan Teknik Bimbingan Kelompok 
Homeroom. 
Siklus  : I 
Pertemuan : II 
Berilah tanda (√) pada setiap nomor jika sesuai dengan aspek yang diamati, 
kemudian deskripskikan hasil pengamatan yang tampak selama proses 
tindakan berlangsung.  




1. Guru sudah 
menyiapkan materi 
yang akan diberikan 
√ 
 Guru sudah menyiapkan materi 
untuk topik diskusi tentang 
kerjasama. Menyiapkan print 
out sebagai panduan. 
2. Guru sudah 
menyiapkan 
perlengkapan (alat-alat 
dan bahan) yang akan 
digunakan 
√ 
 Guru dan peneliti sudah 
menyiapkan dan mengatur 
tempat duduk sebelum layanan 
dimulai. Guru dan peneliti juga 
sudah menyiapkan alat untuk 
bermain games “menyebrang 
sungai” berupa kertas hvs bekas 





 Pelaksanaan layanan bimbingan 
kelompok homeroom berjalan 
menyenangkan. Siswa saling 
berpendapat saat diskusi dan 






Tabel . Lembar Observasi Guru dalam Proses Tindakan Peningkatan 
Kohesivitas Siswa dengan Menggunakan Teknik Bimbingan Kelompok 
Homeroom. 
Siklus  : II 
Pertemuan : I 
Berilah tanda (√) pada setiap nomor jika sesuai dengan aspek yang diamati, 
kemudian deskripskikan hasil pengamatan yang tampak selama proses 
tindakan berlangsung.  




1. Guru sudah 
menyiapkan materi 
yang akan diberikan √ 
 Guru dan peneliti sudah 
menyiapkan materi untuk topik 
diskusi tentang solidaritas. 
Menyiapkan print out sebagai 
panduan. 
2. Guru sudah 
menyiapkan 
perlengkapan (alat-alat 
dan bahan) yang akan 
digunakan 
√ 
 Guru dan peneliti sudah 
menyiapkan dan mengatur 
tempat duduk sebelum layanan 
dimulai. Guru dan peneliti juga 
sudah menyiapkan alat untuk 
bermain games “See Our Feet” 
berupa kertas tali rafia. 





 Layanan bimbingan kelompok 
homeroom terlaksana dengan 
baik dan menyenangkan. Siswa 






Tabel . Lembar Observasi Guru dalam Proses Tindakan Peningkatan 
Kohesivitas Siswa dengan Menggunakan Teknik Bimbingan Kelompok 
Homeroom. 
Siklus  : II 
Pertemuan : II 
Berilah tanda (√) pada setiap nomor jika sesuai dengan aspek yang diamati, 
kemudian deskripskikan hasil pengamatan yang tampak selama proses 
tindakan berlangsung.  




1. Guru sudah 
menyiapkan materi 
yang akan diberikan √ 
 Guru dan peneliti sudah 
menyiapkan materi untuk topik 
diskusi tentang solidaritas. 
Menyiapkan print out sebagai 
panduan. 
2. Guru sudah 
menyiapkan 
perlengkapan (alat-alat 
dan bahan) yang akan 
digunakan 
√ 
 Guru dan peneliti sudah 
menyiapkan dan mengatur 
tempat duduk sebelum layanan 
dimulai. Guru dan peneliti juga 
sudah menyiapkan alat untuk 
bermain games berupa kertas 
HVS dan bolpoint. 





 Guru sudah melaksanakan 
bimbingan kelompok teknik 
homeroom dengan baik dan 
menyenangkan. Siswa antusias 





Tabel . Lembar Observasi Siswa dalam Proses Tindakan Peningkatan 
Kohesivitas Siswa dengan Menggunakan Teknik Bimbingan Kelompok 
Homeroom. 
Siklus  : I 
Pertemuan : I 
Berilah tanda (√) pada setiap nomor jika sesuai dengan aspek yang diamati, 
kemudian deskripskikan hasil pengamatan yang tampak selama proses 
tindakan berlangsung.  








 Siswa terlihat rapi dan siap 
mengikuti layanan.  
2. Siswa datang tepat 
waktu  
√ 
 Siswa datang tepat waktu 
setelah dipanggil oleh guru 
bimbingan dan konseling untuk 
datang ke ruang bimbingan dan 
konseling. 
3. Siswa memahami apa 
arti kekompakan √ 
 Saat berdiskusi sudah mengerti 
arti kekompakan tapi belum bisa 
mempraktekanya. 
4. Siswa dapat berperilaku 
kompak saat proses 
layanan √ 
 Siswa belum bisa berperliaku 
kompak saat layanan, terlihat 
masing memilih tempat duduk 
agar berdekatan denga teman 
yang disenanginya.  
5. Antusias siswa dalam 
mengikuti layanan 
√ 
 Siswa kurang antusias dalam 
mengikuti diskusi, mereka 
cenderung berbicara sendiri dan 
belum mau berpendapat. 
6. Hambatan saat 
pelaksanaan layanan 
√ 
 Siswa berbicara sendiri dan 
cenderung diam, sehingga guru 
harus bisa menarik perhatian 
siswa agar mereka berantusias 
mengikuti layanan. 
7. Perilaku siswa setelah 
mendapat layanan √ 
 Siswa sudah mau berpendapat 
walau harus di tunjuk terlebih 





Tabel . Lembar Observasi Siswa dalam Proses Tindakan Peningkatan 
Kohesivitas Siswa dengan Menggunakan Teknik Bimbingan Kelompok 
Homeroom. 
Siklus  : I 
Pertemuan : II 
Berilah tanda (√) pada setiap nomor jika sesuai dengan aspek yang diamati, 
kemudian deskripskikan hasil pengamatan yang tampak selama proses 
tindakan berlangsung.  








 Siswa terlihat rapi dan siap 
mengikuti layanan.  
2. Siswa datang tepat 
waktu  
√ 
 Siswa datang tepat waktu 
setelah dipanggil oleh guru 
bimbingan dan konseling untuk 
datang ke ruang bimbingan 
kelompok bimbingan dan 
konseling. 
3. Siswa memahami apa 
arti kekompakan 
√ 
 Siswa mulai paham arti 
kekompakan melalui permainan 
yang dilaksanakan siswa harus 
dapat kompak agar kelompok 
bisa menang. 
4. Siswa dapat berperilaku 
kompak saat proses 
layanan 
√ 
 Siswa dapat berperilaku kompak 
terlebih saat games menyebrang 
sungai. Mereka saling 
bekerjasama dalam melakukan 
games. Hanya saja siswa masih 
memilih kelompok gamesnya 
menandakan siswa masih 
memilih-milih teman. 
5. Antusias siswa dalam 
mengikuti layanan 
√ 
 Siswa antusias dalam 
melaksanakan layanan, saat 
berdiskusi beberapa siswa sudah 
aktif berpendapat. Saat games 
siswa terlihat gembira dan  
menikmati permainan. 
6. Hambatan saat 
pelaksanaan layanan √ 
 Siswa masih memilih kelompok 




Beberapa siswa masih berbicara 
sendiri diliar topik. 
7. Perilaku siswa setelah 
mendapat layanan 
√ 
 Setelah mendapatkan layanan 
siswa terlihat lebih kompak dan 
tidak memilih-milih teman. 
Terlihat ketika siswa bermain 
games, mereka dapat 
bekerjasama walau kelompok 





Tabel . Lembar Observasi Siswa dalam Proses Tindakan Peningkatan 
Kohesivitas Siswa dengan Menggunakan Teknik Bimbingan Kelompok 
Homeroom. 
Siklus  : II 
Pertemuan : I 
Berilah tanda (√) pada setiap nomor jika sesuai dengan aspek yang diamati, 
kemudian deskripskikan hasil pengamatan yang tampak selama proses 
tindakan berlangsung.  








 Siswa terlihat rapi dan siap 
mengikuti layanan. 
2. Siswa datang tepat 
waktu  
√ 
 Siswa datang tepat waktu 
setelah dipanggil oleh guru 
bimbingan dan konseling untuk 
datang ke ruang bimbingan 
kelompok. 
3. Siswa memahami apa 
arti kekompakan 
√ 
 Siswa memahami arti 
kekompakan dengan tidak 
membeda-bedakan tempat 
duduk. 
4. Siswa dapat berperilaku 
kompak saat proses 
layanan √ 
 Siswa dapat berperilaku kompak 
saat layanan, terlihat saling 
bertukar pikir saat diskusi dan 
saling bekerjasama saat bermain 
games. 
5. Antusias siswa dalam 
mengikuti layanan 
√ 
 Siswa sangat berantusias saat 
mengikuti layanan, mereka aktif 
dan terlihat gembira saat 
berdiskusi dan bermain games. 
Siswa sudah tidak berbicara 
sendiri, siswa fokus dengan 
topik yang di bahas. 
6. Hambatan saat 
pelaksanaan layanan 
√ 
 Masih terdapat satu siswa yang 
ragu dan malu untuk 
berpendapat, sehingga guru 
harus terampil untuk mengajak 
siswa aktif. 
7. Perilaku siswa setelah 
mendapat layanan 
√ 
 Setelah layanan dilaksanakan 




Tabel . Lembar Observasi Siswa dalam Proses Tindakan Peningkatan 
Kohesivitas Siswa dengan Menggunakan Teknik Bimbingan Kelompok 
Homeroom. 
Siklus  : II 
Pertemuan : II 
Berilah tanda (√) pada setiap nomor jika sesuai dengan aspek yang diamati, 
kemudian deskripskikan hasil pengamatan yang tampak selama proses 
tindakan berlangsung.  








 Siswa terlihat rapi dan siap 
untuk mengikuti layanan. 
2. Siswa datang tepat 
waktu  
√ 
 Siswa datang tepat waktu 
setelah dipanggil oleh guru 
bimbingan dan konseling untuk 
datang ke ruang bimbingan 
kelompok. 
3. Siswa memahami apa 
arti kekompakan 
√ 
 Siswa memahami arti 
kekompakan dengan tidak 
membeda-bedakan tempat 
duduk. 
4. Siswa dapat berperilaku 
kompak saat proses 
layanan √ 
 Siswa dapat berperilaku kompak 
saat layanan, terlihat saling 
bertukar pikir saat diskusi dan 
saling bekerjasama saat bermain 
games. 
5. Antusias siswa dalam 
mengikuti layanan 
√ 
 Siswa sangat berantusias saat 
mengikuti layanan, mereka aktif 
dan terlihat gembira saat 
berdiskusi dan bermain games. 
Siswa sudah tidak berbicara 
sendiri, siswa fokus dengan 
topik yang di bahas. 
6. Hambatan saat 
pelaksanaan layanan √ 
 Layanan terpotong jam istirahat, 
sehingga layanan berhanti dulu 
selama 15 menit.  
7. Perilaku siswa setelah 
mendapat layanan 
√ 
 Perilaku siswa saat setelah 
layanan terlihat semakin 
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kompak. Terlihat dengan tidak 
membeda-bedakan tempat 
duduk dan kelompok games. 
Siswa juga aktif berpendapat 
dan meminjamkan bolpoint ke 

















Tabel . Lembar Wawancara Guru dalam Proses Tindakan Peningkatan 
Kohesivitas Siswa dengan Menggunakan Teknik Bimbingan Kelompok 
Homeroom. 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Hambatan apa yang dialami 
saat melaksanakan proses 
layanan bimbingan teknik 
homeroom? 
 
Hambatannya siswa cenderung diam 
dan tidak fokus sehingga diperlukan 
kemampuan pembimbing untuk 
menarik siswa yang tidak aktif. 
2. Bagaimana hasil dari layanan 
bimbingan kelompok teknik 
homeroom yang telah 
dilaksanakan? 
 
Hasil layanan bimbingan kelompok 
teknik homeroom cukup baik, siswa 
menjadi lebih kompak. Siswa menjadi 
lebih terbuka dan tidak minder lagi.  
3. Apa perbedaan perilaku siswa 
sebelum dan setelah layanan 
bimbingan kelompok teknik 
homeroom? 
 
Sebelum layanan ini siswa cenderung 
diam saat diskusi, memilih-milih 
teman, minder dan tidak begitu akrab 
dengan teman sekelasnya, tetapi dengan 
adanya layanan ini siswa saling 
berkomunikasi secara intens 
menjadikan siswa lebih kompak, 
terbuka, saling bertukar cerita dan lebih 
aktif saat berpendapat.  
4. Apakah bimbingan kelompok 
teknik homeroom efektif untuk 
meningkatkan kohesivitas 
dalam kelas? 
Efektif karena dengan diskusi dan 
bermain dengan suasaa kekeluargaan 
siswa jadi berkomunikasi, yang 
awalnya tidak saling bertegur sapa 
tetapi kali ini dijadikan satu kelompok 
kegiatan maka mereka ada interaksi dan 
menuntut mereka untuk bersikap 
kompak dan dapat bekerjasama dengan 





Tabel . Lembar Wawancara Siswa dalam Proses Tindakan Peningkatan 
Kohesivitas Siswa dengan Menggunakan Teknik Bimbingan Kelompok 
Homeroom. 
Nama : Dafa 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Menurut anda bagaimana 
proses pelaksanaan layanan 
bimbingan kelompok teknik 
homeroom  yang dilakukan? 
Menyenangkan, kita bisa berdiskusi dan 
berpendapat dan bermain games yang 
mengasyikan. 
2. Bagaimana perasaan kamu 
ketika mengikuti layanan 
bimbingan kelompok teknik 
homeroom? 
Senang, karena bisa mengenal teman 
lebih dekat. 
3. Bagaimana perasaan anda 
setelah mengikuti layanan 
bimbingan kelompok teknik 
homeroom? 
Bisa mengenal teman lebih dekat lagi, 
mempererat pertemanan. 
4. Perubahan apa yang anda 
rasakan setelah mengikuti 
layanan bimbingan kelompok 
teknik homeroom? 
Saya jadi lebih berani berpendapat dan 
bisa bekerjasama dengan teman. 
5. Manfaat apa yang dapat anda 
ambil setelah mengikuti 
layanan bimbingan kelompok 
teknik homeroom? 
Bisa mempererat pertemanan, 
menghargai teman, bisa bekerjasama 





Tabel . Lembar Wawancara Siswa dalam Proses Tindakan Peningkatan 
Kohesivitas Siswa dengan Menggunakan Teknik Bimbingan Kelompok 
Homeroom. 
Nama : Zulfan 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Menurut anda bagaimana 
proses pelaksanaan layanan 
bimbingan kelompok teknik 
homeroom  yang dilakukan? 
Menyenangkan, bisa lebih akrab 
dengan teman. 
2. Bagaimana perasaan kamu 
ketika mengikuti layanan 
bimbingan kelompok teknik 
homeroom? 
Senang, bisa berpendapat bebas 
3. Bagaimana perasaan anda 
setelah mengikuti layanan 
bimbingan kelompok teknik 
homeroom? 
Bisa lebih akrab dengan teman-teman.  
4. Perubahan apa yang anda 
rasakan setelah mengikuti 
layanan bimbingan kelompok 
teknik homeroom? 
Lebih kompak, menghargai teman. 
Padahal sebelumnya dikelas jarang 
berbicara dengan mereka. 
5. Manfaat apa yang dapat anda 
ambil setelah mengikuti 
layanan bimbingan kelompok 
teknik homeroom? 





Tabel . Lembar Wawancara Siswa dalam Proses Tindakan Peningkatan 
Kohesivitas Siswa dengan Menggunakan Teknik Bimbingan Kelompok 
Homeroom. 
Nama : Evana 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Menurut anda bagaimana 
proses pelaksanaan layanan 
bimbingan kelompok teknik 
homeroom  yang dilakukan? 
Menyenangkan, apalagi saat permainan. 
2. Bagaimana perasaan kamu 
ketika mengikuti layanan 
bimbingan kelompok teknik 
homeroom? 
Seneng tapi seringnya pada bicara 
sendiri jadinya berisik. 
3. Bagaimana perasaan anda 
setelah mengikuti layanan 
bimbingan kelompok teknik 
homeroom? 
Senang karena saat diskusi berani 
mengingatkan teman yang kurang bisa 
menghargai.  
4. Perubahan apa yang anda 
rasakan setelah mengikuti 
layanan bimbingan kelompok 
teknik homeroom? 
Ingin membantu teman yang susah, jadi 
lebih bisa menghargai teman. 
5. Manfaat apa yang dapat anda 
ambil setelah mengikuti 
layanan bimbingan kelompok 
teknik homeroom? 
Tidak usah memilih-milih teman, saling 






Tabel . Lembar Wawancara Siswa dalam Proses Tindakan Peningkatan 
Kohesivitas Siswa dengan Menggunakan Teknik Bimbingan Kelompok 
Homeroom. 
Nama : Saras 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Menurut anda bagaimana 
proses pelaksanaan layanan 
bimbingan kelompok teknik 
homeroom  yang dilakukan? 
Menyenangkan, 
2. Bagaimana perasaan kamu 
ketika mengikuti layanan 
bimbingan kelompok teknik 
homeroom? 
Senang, karena bisa mengungkapkan 
pendapat secara bebas. 
3. Bagaimana perasaan anda 
setelah mengikuti layanan 
bimbingan kelompok teknik 
homeroom? 
Lebih bisa bekerjasama, menghargai 
teman. 
4. Perubahan apa yang anda 
rasakan setelah mengikuti 
layanan bimbingan kelompok 
teknik homeroom? 
Bisa bekerjasama, kompak dan berani 
berpendapat dengan teman. 
5. Manfaat apa yang dapat anda 
ambil setelah mengikuti 
layanan bimbingan kelompok 
teknik homeroom? 






Tabel . Lembar Wawancara Siswa dalam Proses Tindakan Peningkatan 
Kohesivitas Siswa dengan Menggunakan Teknik Bimbingan Kelompok 
Homeroom. 
Nama : Hanna 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Menurut anda bagaimana 
proses pelaksanaan layanan 
bimbingan kelompok teknik 
homeroom  yang dilakukan? 
Bagus, menyenangkan. 
2. Bagaimana perasaan kamu 
ketika mengikuti layanan 
bimbingan kelompok teknik 
homeroom? 
Senang, karena bisa mengerti pendapat 
teman dan bisa berpendapat juga. 
3. Bagaimana perasaan anda 
setelah mengikuti layanan 
bimbingan kelompok teknik 
homeroom? 
Lebih bisa bekerjasama, menghargai 
pendapat orang lain.  
4. Perubahan apa yang anda 
rasakan setelah mengikuti 
layanan bimbingan kelompok 
teknik homeroom? 
Bisa menghargai orang lain, bisa 
bekerjasama, jadi ingin membantu 
teman. 
5. Manfaat apa yang dapat anda 
ambil setelah mengikuti 
layanan bimbingan kelompok 
teknik homeroom? 
Jadi lebih mengenal temen, saling 
bekerjasama dan kompak. Salinh 





Tabel . Lembar Wawancara Siswa dalam Proses Tindakan Peningkatan 
Kohesivitas Siswa dengan Menggunakan Teknik Bimbingan Kelompok 
Homeroom. 
Nama : Annisa 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Menurut anda bagaimana 
proses pelaksanaan layanan 
bimbingan kelompok teknik 
homeroom  yang dilakukan? 
Bagus, menyenangkan. 
2. Bagaimana perasaan kamu 
ketika mengikuti layanan 
bimbingan kelompok teknik 
homeroom? 
Seneng, karena bisa berpendapat dan 
saling menghargai. 
3. Bagaimana perasaan anda 
setelah mengikuti layanan 
bimbingan kelompok teknik 
homeroom? 
Jadi lebih berani berpendapat, tidak 
memilih teman. 
4. Perubahan apa yang anda 
rasakan setelah mengikuti 
layanan bimbingan kelompok 
teknik homeroom? 
Tidak memilih-milih teman, lebih 
menghargai pendapat. 
5. Manfaat apa yang dapat anda 
ambil setelah mengikuti 
layanan bimbingan kelompok 
teknik homeroom? 
Jadi lebih menghargai teman, lebih 





Tabel . Lembar Wawancara Siswa dalam Proses Tindakan Peningkatan 
Kohesivitas Siswa dengan Menggunakan Teknik Bimbingan Kelompok 
Homeroom. 
Nama : Frisca 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Menurut anda bagaimana 
proses pelaksanaan layanan 
bimbingan kelompok teknik 
homeroom  yang dilakukan? 
Bagus dan menyenangkan. 
2. Bagaimana perasaan kamu 
ketika mengikuti layanan 
bimbingan kelompok teknik 
homeroom? 
Senang, bisa lebih mengerti teman  
3. Bagaimana perasaan anda 
setelah mengikuti layanan 
bimbingan kelompok teknik 
homeroom? 
Jadi tahu kalo berteman harus bersikap 
bagaimana. 
4. Perubahan apa yang anda 
rasakan setelah mengikuti 
layanan bimbingan kelompok 
teknik homeroom? 
Berpendapat tidak harus menang, lebih 
mneghargai pendapat orang lain.  
5. Manfaat apa yang dapat anda 
ambil setelah mengikuti 
layanan bimbingan kelompok 
teknik homeroom? 
Jadi lebih memahami teman, lebih 





Tabel . Lembar Wawancara Siswa dalam Proses Tindakan Peningkatan 
Kohesivitas Siswa dengan Menggunakan Teknik Bimbingan Kelompok 
Homeroom. 
Nama : Syavira 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Menurut anda bagaimana 
proses pelaksanaan layanan 
bimbingan kelompok teknik 
homeroom  yang dilakukan? 
Bagus dan menyenangkan. 
2. Bagaimana perasaan kamu 
ketika mengikuti layanan 
bimbingan kelompok teknik 
homeroom? 
Senang dan nyaman. 
3. Bagaimana perasaan anda 
setelah mengikuti layanan 
bimbingan kelompok teknik 
homeroom? 
Senang, nyaman dengan teman dan 
lebih kompak. 
4. Perubahan apa yang anda 
rasakan setelah mengikuti 
layanan bimbingan kelompok 
teknik homeroom? 
Jauh lebih memahami teman, 
menghargai teman dan lebih percaya 
diri. 
5. Manfaat apa yang dapat anda 
ambil setelah mengikuti 
layanan bimbingan kelompok 
teknik homeroom? 






Tabel . Lembar Wawancara Siswa dalam Proses Tindakan Peningkatan 
Kohesivitas Siswa dengan Menggunakan Teknik Bimbingan Kelompok 
Homeroom. 
Nama : Bagus 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Menurut anda bagaimana 
proses pelaksanaan layanan 
bimbingan kelompok teknik 
homeroom  yang dilakukan? 
Menyenangkan. 
2. Bagaimana perasaan kamu 
ketika mengikuti layanan 
bimbingan kelompok teknik 
homeroom? 
Senang, bisa saling tukar pendapat. 
3. Bagaimana perasaan anda 
setelah mengikuti layanan 
bimbingan kelompok teknik 
homeroom? 
Senang, nyaman dan tahu pendapat 
teman. 
4. Perubahan apa yang anda 
rasakan setelah mengikuti 
layanan bimbingan kelompok 
teknik homeroom? 
Lebih percaya diri, memahami teman 
dan bisa bekerjasama. 
5. Manfaat apa yang dapat anda 
ambil setelah mengikuti 
layanan bimbingan kelompok 
teknik homeroom? 





Tabel . Lembar Wawancara Siswa dalam Proses Tindakan Peningkatan 
Kohesivitas Siswa dengan Menggunakan Teknik Bimbingan Kelompok 
Homeroom. 
Nama : Ilham 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Menurut anda bagaimana 
proses pelaksanaan layanan 
bimbingan kelompok teknik 
homeroom  yang dilakukan? 
Menyangkan dan bagus. 
2. Bagaimana perasaan kamu 
ketika mengikuti layanan 
bimbingan kelompok teknik 
homeroom? 
Senang karena saya bisa berpendapat 
dan lebih memahami teman. 
3. Bagaimana perasaan anda 
setelah mengikuti layanan 
bimbingan kelompok teknik 
homeroom? 
Senang, bisa berkumpul dengan teman-
teman dan banyak pengalaman. 
4. Perubahan apa yang anda 
rasakan setelah mengikuti 
layanan bimbingan kelompok 
teknik homeroom? 
Jadi lebih kompak, sehingga semangat 
dalam belajar. 
5. Manfaat apa yang dapat anda 
ambil setelah mengikuti 
layanan bimbingan kelompok 
teknik homeroom? 
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